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Buku berjudul “Hadits – Hadits Entrepreneurship” ini membahas beragam
hadits – hadits Rasulullah yang berkaitan dengan isu penting yang
dibutuhkan oleh banyak orang, dimana entrepreneuship (kewirausahaan)
merupakan tulang punggung kehidupan ekonomi dalam masyarakat. 
Secara umum, buku kecil ini menghimpun hadits – hadits yang berkaitan
dengan tiga tema pokok. Tema pertama, hadits - hadits terkait dasar aqidah
yang harus diyakini para entrepreneur. Selanjutnya, hadits – hadits terkait
aturan syari’ah yang harus dipatuhi para entrepreneur. Dan tema ketiga
adalah hadits - hadits terkait akhlak dan nilai yang harus dijunjung para
entrepreneur. 
Dengan hadirnya buku ini diharapkan dapat ikut berpartisipasi dalam
mewujudkan para entrepreneur Muslim yang berjiwa da'i kepada agama
Allah dengan perilakunya dan perlakuannya yang baik terhadap orang-
orang, dia adalah da'i dengan lisan keadaan meskipun tidak demikian
dengan lisan ucapan.
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KATA PENGANTAR PENULIS 
 
 

أنفسنا،  شرور  من  بالله  ونعوذ  ونستغفره،  ونستعينه  نحمده  لله،  الحمد  إن 

وسيئات أعمالنا من يهده الله فلا مضل له، ومن يضلل فلا هادي له، وأشهد أن  

 عبده ورسوله
ً
 أما بعد:  .لا إله إلا الله وحده لا شريك له، وأشهد أن محمدا

 

Buku berjudul “Hadits – Hadits Entrepreneurship” ini membahas 

beragama hadits – hadits Rasulullah yang berkaitan dengan isu 

penting yang dibutuhkan oleh banyak orang, di mana 

entrepreneuship (kewirausahaan) merupakan tulang punggung 

kehidupan ekonomi dalam masyarakat.  

Secara umum, buku kecil ini menghimpun hadits – hadits yang 

berkaitan dengan tiga tema pokok. Tema pertama, hadits - hadits 

terkait dasar aqidah yang harus diyakini para entrepreneur. 

Selanjutnya, hadits – hadits terkait aturan syari’ah yang harus 

dipatuhi para entrepreneur. Dan tema ketiga adalah hadits - hadits 

terkait akhlak dan nilai yang harus dijunjung para entrepreneur.  

Harapan penulis dari buku ini agar dapat menyadarkan kembali 

umat akan salah satu kekuatan utamanya di masa kejayaannya, 

yang tercermin dalam adagium “ad-din al-Mu’amalah” yang 

maknanya "Agama adalah akhlak yang baik dalam bermuamalah."  

Sejarah peradaban Islam yang panjang telah membuktikan bahwa 

baiknya perilaku para pedagang Muslim di masa lalu merupakan 

penyebab masuknya jutaan orang ke dalam agama Islam.  

Betapa kita membutuhkan para entrepreneur Muslim masa kini 

yang memiliki keyakinan yang kuat sehingga ia dapat mengajak 

orang-orang di luar Islam untuk memeluk agama mulia ini.  
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Betapa kita merindukan hadirnya banyak entrepreneur Muslim 

yang berakhlak mulia dan agung, yang mampu mengajak orang-

orang di luar Islam untuk diajak masuk kepada agama ini.  

Dengan hadirnya buku ini diharapkan dapat ikut berpartisipasi 

dalam mewujudkan para entrepreneur Muslim yang berjiwa da'i 

kepada agama Allah dengan perilakunya dan perlakuannya yang 

baik terhadap orang-orang, dia adalah da'i dengan lisan keadaan 

meskipun tidak demikian dengan lisan ucapan. 

Kami menyadari banyak kekurangan dalam buku ini, yang 

diharapkan segala masukan dan catatan dari para pembaca akan 

diperbaiki pada cetakan – cetakan berikutnya. 

Kami juga mengucapkan banyak terima kasih kepada para pihak 

yang banyak membantu dan ikut mendonasikan hartanya dalam 

memperbanyak pencetakan buku ini. 

 

 

 

Medan, 8 Oktober 2025 

Penulis, 

 

 

Zamakhsyari bin Hasballah Thaib 
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HADITS MENGENAI REZEKI MAKHLUK  

BERADA DALAM KETETAPAN ALLAH 

 

عن عبدالله بن عمرو بن العاص رض ي الله عنهما، قال: سمعت رسول الله صلى  

السماوات  يخلق  أن  قبل  الخلائق  مقادير  ))كتب الله  عليه وسلم يقول:  الله 

الماء(( على  وعرشه  قال:  سنةٍ،  ألف  بخمسين  في    مسلمرواه  ) والأرض 

 صحيحه(

Dari Abdullah bin Amru bin Al-Ash radhiyallahu 'anhu, dia berkata: 

Aku mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Allah telah menuliskan takdir makhluk sebelum Dia menciptakan 

langit dan bumi selama lima puluh ribu tahun, dan Arsy-Nya berada 

di atas air." (Diriwayatkan oleh Muslim dalam Shahihnya) 

 

عن عبدالله بن مسعود رض ي الله عنه، قال: قال رسول الله صلى الله عليه  

وسلم وهو الصادق المصدوق: ))إن أحدَكم يُجمَع خلقه في بطن أمه أربعين  

ا 
ً
ك
َ
 مثل ذلك، ثم يبعث الله مل

ً
 مثل ذلك، ثم يكون مضغة

ً
يومًا، ثم يكون علقة

بْ عمله ورزقه و 
ُ
أجله، وشقي أو سعيد، ثم  فيؤمر بأربع كلماتٍ، ويقال له: اكت

ينفخ فيه الروح، فإن الرجل منكم ليعمل حتى ما يكون بينه وبين الجنة إلا  

ذراع فيسبق عليه كتابه فيعمل بعمل أهل النار، ويعمل حتى ما يكون بينه 

الجنة((؛ أهل  بعمل  فيعمل  الكتاب  عليه  فيسبق  ذراع  إلا  النار  رواه  ) وبين 

 ومسلم(  البخاري 

Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu, dia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam yang jujur dan dipercaya 

berkata: "Sesungguhnya salah seorang dari kalian dikumpulkan 
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penciptaannya dalam perut ibunya selama empat puluh hari, 

kemudian menjadi segumpal darah selama itu, kemudian menjadi 

segumpal daging selama itu, kemudian Allah mengutus seorang 

malaikat dan memerintahkannya dengan empat kalimat, dan 

dikatakan kepadanya: Tulis amalnya, rezekinya, ajalnya, dan 

apakah dia termasuk orang yang celaka atau bahagia, kemudian 

ditiupkan ruh ke dalamnya. Sesungguhnya salah seorang dari 

kalian beramal hingga tidak ada jarak antara dirinya dan surga 

kecuali sehasta, tetapi telah ditentukan baginya bahwa dia 

termasuk orang yang celaka, maka dia beramal dengan amal ahli 

neraka. Dan dia beramal hingga tidak ada jarak antara dirinya dan 

neraka kecuali sehasta, tetapi telah ditentukan baginya bahwa dia 

termasuk orang yang bahagia, maka dia beramal dengan amal ahli 

surga." (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim) 

 

عليه  رسول الله صلى الله  قال  قال:  عنه،  رض ي الله  الباهلي  أمامة  أبي  عن 

ث ))إن رُوح القدس )أي جبريل( وسلم:
َ
أن نفسًا لن  )قلبي( في رُوعي )ألقى( نف

نَّ  
َ
 حتى تستكمل أجلها، وتستوعب رزقها؛ فأجملوا في الطلبِ، ولا يحمل

َ
تموت

فإن   بمعصيةٍ؛  يطلبه  أن  الرزق  استبطاءُ  إلا  أحدَكم  عنده  ما  ينال  لا  اَلله 

 )رواه أبو نعيم ( بطاعته((

Dari Abu Umamah Al-Bahili radhiyallahu 'anhu, dia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya 

Ruhul Qudus (yaitu Jibril) telah menghembuskan (melemparkan) ke 

dalam hatiku bahwa tidak ada jiwa yang akan mati hingga ia 

menyelesaikan ajalnya dan menyerap rezekinya; maka berusahalah 

dengan cara yang baik, dan janganlah salah seorang dari kalian 

terpengaruh oleh lambatnya rezeki sehingga mencarinya dengan 

cara yang maksiat; karena Allah tidak akan mendapatkan apa yang 

ada di sisi-Nya kecuali dengan ketaatan-Nya." (Diriwayatkan oleh 

Abu Nu'aim) 
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َ
زق ِ

عن أبي الدرداء رض ي الله عنه، عن النبي صلى الله عليه وسلم قال: ))إن الر 

ب العبدَ أكثرَ مما يطلبه أجله(( )رواه الطبراني(
ُ
 ليطل

Dari Abu Darda' radhiyallahu 'anhu, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: "Sesungguhnya rezeki itu lebih menuntut hamba 

daripada ajalnya." (Diriwayatkan oleh At-Thabrani) 

 

عن جابر بن عبدالله رض ي الله عنهما: أن رسول الله صلى الله عليه وسلم قال: 

 حتى يبلغه آخرُ رزقٍ هو له؛  
َ
؛ فإنه لم يكن عبد ليموت

َ
))لا تستبطئوا الرزق

 )رواه الحاكم(  فاتقوا الله وأجمِلوا في الطلب: أخذ الحلال، وترك الحرام((

Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu 'anhu: bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah kalian merasa 

lambat dalam mendapatkan rezeki; sesungguhnya tidak ada 

seorang hamba pun yang akan mati hingga dia mendapatkan 

rezeki terakhir yang telah ditentukan untuknya; maka bertakwalah 

kepada Allah dan berusahalah dengan cara yang baik: mengambil 

yang halal dan meninggalkan yang haram." (Diriwayatkan oleh Al-

Hakim) 

 

عن عبدالله بن مسعود رض ي الله عنه، قال: أضاف النبيُّ صلى الله عليه وسلم 

ا، فأرسل إلى أزواجه يبتغي عندهن طعامًا، فلم يجد عند واحدةٍ منهن،  
ً
ضيف

ها إلا أنت((، قال:  
ُ
فقال: ))اللهم إني أسألك مِن فضلك ورحمتك؛ فإنه لا يملِك

ة مَصْليَّ شاة  إليه  هديَ 
ُ
فقا فأ مشوية(،  مِن فضل الله، ونحن  ل:)أي  ))هذه 

 )رواه الطبراني وأبو نعيم(  ننتظر الرحمة((

Dari Abdullah bin Mas'ud radhiyallahu 'anhu, dia berkata: Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam menjamu seorang tamu, lalu beliau 

mengirimkan pesan kepada istri-istrinya mencari makanan, tetapi 



 5 HADITS HADITS ENTREPRENEURSHIP 

tidak menemukan makanan di salah satu dari mereka. Maka beliau 

berkata: "Ya Allah, aku memohon kepada-Mu dari karunia dan 

rahmat-Mu; karena tidak ada yang memilikinya kecuali Engkau." 

Kemudian, seekor domba panggang dihadiahkan kepadanya, maka 

beliau berkata: "Ini adalah dari karunia Allah, dan kami menunggu 

rahmat." (Diriwayatkan oleh Thabrani dan Abu Nu'aim) 

 

Kesimpulan 

Keyakinan seorang muslim bahwa "rezeki makhluk berada 

dalam ketetapan Allah", berarti bahwa Allah SWT telah mengatur 

dan menjamin setiap jenis rezeki, baik itu harta, kesehatan, atau 

hal lain, untuk setiap makhluk-Nya sejak awal  .Karena rezeki tidak 

datang tanpa usaha, orang harus berusaha menjemputnya dengan 

ikhtiar, tawakal, dan doa meskipun rezeki telah ditetapkan. 

Ada beberapa hal penting yang memiliki keterkaitan dengan 

keyakinan bahwa rezeki makhluk berada dalam ketetapan Allah, 

diantaranya: 

1. Adanya jaminan dari Allah terkait ketetapan rezeki hamba, 

sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur'an, surat Hud ayat 6, 

"Dan tidak ada suatu binatang melata pun di bumi 

melainkan Allah-lah yang memberi rezekinya.” 

2. Seorang mukmin meyakini bahwa rezeki bukan hanya harta; 

melainkan juga mencakup kesehatan, iman, keharmonisan 

keluarga, dan hal baik lainnya. 

3. Setiap orang harus berusaha keras untuk mencari dan 

mendapatkan rezeki dengan akal dan pikiran yang 

diberikan Allah, meskipun rezeki sudah ditetapkan. 

4. Setelah melakukan usaha, seseorang harus bertawakal 

(berserah diri) kepada Allah dengan penuh keyakinan 

bahwa rezeki akan datang dari sumber yang tidak diduga. 

5. Memahami konsep keberkahan rezeki sangat penting  .Jika 

kita memiliki sedikit rezeki yang berkah, itu bisa menjadi 

cukup. Namun, jika kita memiliki banyak rezeki, selama 
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rezeki itu tidak berkah karena diperoleh dengan cara yang 

buruk, maka hal itu tidak akan memberi kita ketenangan. 

6. Ketetapan rezeki sebagaimana dijelaskan dalam banyak 

hadits di atas seharusnya membuat orang tidak khawatir 

akan mendapatkan rezeki yang berlebihan atau tertukar 

dengan orang lain karena Allah Maha Adil dalam membagi 

rezeki-Nya . 
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HADITS MENGENAI KEUTAMAAN IKHTIYAR  

DALAM MENJEMPUT REZEKI 

 

: -صلى الله عليه وسلم-قال رسول الله  عن أبي هريرة رض ي الله عنه أنه قال:  

وْ 
َ
 فيُعْطِيَهُ أ

ً
حَدا

َ
لَ أ

َ
نْ يَسْأ

َ
يْرٌ له مِن أ

َ
هْرِهِ، خ

َ
ى ظ

َ
 عل

ً
مْ حُزْمَة

ُ
حَدُك

َ
طِبَ أ

َ
نْ يَحْت

َ َ
)لأ

عَهُ( )رواه البخاري(
َ
 يَمْن

Diriwayatkan dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: 

Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: "Lebih baik 

salah seorang dari kalian memikul seikat kayu bakar di 

punggungnya daripada meminta-minta kepada orang lain, baik 

mereka memberinya atau menolaknya." (Diriwayatkan oleh Al-

Bukhari) 

 

: )ما عن المقدام رض ي الله عنه، عن رسول الله صلى الله عليه وآله وسلم قال

 من أنْ يأكلَ من عمَلِ يدِهِ، وإنَّ نبيَّ اِلله داودَ كان 
ً
 ، خيرا

ُّ
 قط

ً
أكلَ أحدٌ طعاما

 يأكلُ من عمَلِ يدِهِ( )رواه مسلم( 

Diriwayatkan dari al-Miqdam radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah 

-shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: "Tidak ada seseorang pun 

yang makan makanan lebih baik daripada makanan yang dihasilkan 

dari kerja tangannya sendiri, dan sesungguhnya Nabi Allah Daud 

'alaihis salam makan dari hasil kerja tangannya sendiri." 

(Diriwayatkan oleh Muslim) 
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يُّ  
َ
أ سُئِلَ:  عليه وسلم  بِيَّ صلى الله  لنَّ

َ
ا نَّ 

َ
أ عنه  رَافِعٍ رض ي الله  بْنِ   

َ
اعَة

َ
رِف عَنْ 

( الَ: 
َ
ق يَبُ? 

ْ
ط
َ
أ سْبِ 

َ
ك
ْ
ل
َ
مَبْرُورٍ  ) ا بَيْعٍ  لُّ 

ُ
وَك بِيَدِهِ,  لرَّجُلِ 

َ
ا ارُ،    ((عَمَلُ  بَزَّ

ْ
ل
َ
ا رَوَاهُ 

حَاكِمُ 
ْ
ل
َ
حَهُ ا  .وَصَحَّ

Dari Rifa'ah Ibnu Rafi' bahwa Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 

pernah ditanya: Pekerjaan apakah yang paling baik?. Beliau 

bersabda: "Pekerjaan seseorang dengan tangannya dan setiap 

jual-beli yang bersih." Diriwayatkan oleh al-Bazzar. Hadits shahih 

menurut Hakim. 

 

مرَّ على النبي صلى الله عليه وآله وسلم   :عن كعب بن عجرة رض ي الله عنه قال

ما   دِهِ ونشاطه 
َ
جَل من  وآله وسلم  عليه  النبي صلى الله  فرأى أصحاب  رجل، 

أعجبهم، فقالوا: يا رسول الله، لو كان هذا في سبيل الله، فقال رسول الله صلى  

 فهو في سبيلِ اِلله،   :الله عليه وآله وسلم
ً
)إنْ كان خرج يسعى على ولدِه صغارا

وإن كان خرج يسعى على أبوين شيخين كبيرين فهو في سبيلِ اِلله، وإنْ كان خرج 

  
ً
ها فهو في سبيلِ اِلله، وإنْ كان خرج يسعى رياءً ومفاخرة

ُّ
يسعى على نفسِه يعف

 (طبراني فهو في سبيلِ الشيطانِ()رواه ال

Dari Ka'b bin 'Ajrah radhiyallahu 'anhu berkata: Seorang pria lewat 

di hadapan Nabi Muhammad SAW, dan para sahabat Nabi melihat 

ketekunan dan semangatnya yang mengagumkan. Mereka berkata: 

"Wahai Rasulullah, seandainya ini untuk jalan Allah." Maka Nabi 

Muhammad SAW berkata:  "Jika seseorang keluar untuk mencari 

nafkah bagi anak-anaknya yang masih kecil, maka dia berada di 

jalan Allah. Jika dia keluar untuk mencari nafkah bagi kedua orang 

tuanya yang sudah tua, maka dia berada di jalan Allah. Jika dia 

keluar untuk mencari nafkah bagi dirinya sendiri agar terhindar dari 

kemiskinan, maka dia berada di jalan Allah. Namun jika dia keluar 

untuk mencari nafkah dengan riya' dan kesombongan, maka dia 

berada di jalan setan." (Diriwayatkan oleh Al-Thabrani) 
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Kesimpulan 

Untuk mendapatkan rezeki, ikhtiar sangat penting. Hal ini 

bertujuan agar mendapatkan kesuksesan di dunia dan akhirat, 

menghindari kemalasan, menumbuhkan keyakinan dan kepuasan 

batin, dan mendapatkan rezeki yang berharga. Selain itu, hal ini 

juga merupakan bukti ketaatan dan komitmen hamba kepada Allah 

SWT, seperti yang ditunjukkan oleh burung yang bekerja keras 

untuk mendapatkan rezeki. 

Ada banyak manfaat yang dapat dipetik dari berikhtiar 

dalam menjemput rezeki, diantaranya: 

1. Seseorang dapat mencapai kesuksesan dan kemakmuran 

baik dalam kehidupan dunia maupun sebagai bekal untuk 

kehidupan akhirat dengan melakukan usaha yang maksimal. 

2. Seseorang dapat mengubah keadaannya menjadi lebih baik 

dengan berikhtiyar. Allah menegaskan dalam firman-Nya 

bahwa Dia tidak akan mengubah keadaan suatu kaum 

sampai mereka mengubah diri mereka sendiri. Dengan 

demikian, ikhtiar adalah cara untuk memperbaiki kondisi 

hidup. 

3. Dengan berusaha dan beramal sebaik mungkin, pintu rezeki 

akan terbuka dan banyak keberkahan akan datang  . Bagi 

mereka yang mau berikhtiyar. 

4. Seseorang akan merasa terhormat di mata orang lain dan 

puas karena dapat memenuhi kebutuhan hidup sendiri. 

5. Ikhtiar mengimbangi kemalasan dan mendorong seseorang 

untuk menjadi semangat dan bekerja keras untuk mencapai 

tujuan mereka. 

6. Seorang hamba melakukan ikhtiar untuk meminta rahmat 

dan keridaan-Nya.  

Ikhtiyar yang benar harus disertai dengan tawakal, yaitu 

keyakinan penuh pada Allah setelah melakukan upaya terbaik .

menghentikan upaya tanpa menyerahkan hasil akhir kepada Allah. 
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Ikhtiyar berarti melakukan usaha terbaik yang kita bisa. 

Melakukan usaha seperti burung yang terbang pagi mencari rezeki 

menunjukkan bahwa kita benar-benar serius dalam mencapai 

sesuatu. 

Dalam Islam, usaha keras dan tekun yang dilakukan secara 

maksimal adalah bagian dari ibadah yang akan dibalas oleh Allah, 

Islam mengajarkan untuk bekerja keras dan tekun. 
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HADITS MENGENAI KEKAYAAN DAN 

KEMISKINAN MERUPAKAN UJIAN BAGI 

MUKMIN DI DUNIA 

 

أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:   عن أبي هريرة رض ي الله عنه 

سِ((. )رواه البخاري( 
ْ
ف ى النَّ

َ
ى غِن

َ
كِنَّ الغِن

َ
رَةِ العَرَضِ، ول

ْ
ث
َ
ى عن ك

َ
 ))ليسَ الغِن

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Kekayaan itu bukan karena 

banyaknya harta benda, tetapi kekayaan itu adalah kekayaan jiwa." 

(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 

 

عن أبي هريرة رض ي الله عنه أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: ))ما 

عليْهِ  وما   َ اللََّّ يَلقى  ى  حتَّ ومالِهِ  وولدِهِ  نفسِهِ  في  والمؤمنةِ  بالمؤمنِ  البلاءُ  يزالُ 

((. )رواه الترمذي( 
ٌ
 خطيئة

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Musibah akan terus 

menimpa seorang mukmin laki-laki atau perempuan pada dirinya, 

anaknya, dan hartanya hingga ia menemui Allah dan tidak ada dosa 

padanya." (Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi) 

 

الَ رَسُولُ الله صلى الله عليه وسلم: 
َ
الَ: ق

َ
انٍ رض ي الله عنه، ق

َ
عَنْ صُهَيْبِ بْنِ سِن

إِنْ  (( مِن: 
ْ
مُؤ

ْ
لل  

َّ
إِلا لأحَِدٍ  لِكَ 

َ
ذ يْسَ 

َ
وَل يْرٌ، 

َ
خ هُ 

َ
ل هُ 

َّ
ل
ُ
ك مْرَهُ 

َ
أ إِنَّ  مِنِ 

ْ
ؤ
ُ ْ
الم لأمْرِ  عَجَبًا 

هُ 
َ
 خيْرًا ل

َ
ان

َ
ك
َ
اءُ صَبَرَ ف هُ ضَرَّ

ْ
صَابَت

َ
هُ، وَإِنْ أ

َ
يْرًا ل

َ
 خ

َ
ان

َ
ك
َ
رَ ف

َ
ك

َ
اءُ ش هُ سَرَّ

ْ
صَابَت

َ
((. )رواه  أ

 مسلم( 
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Dari Suhaib bin Sinan radhiyallahu 'anhu dia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Ajaibnya urusan orang 

beriman, semua urusannya adalah baik baginya, dan itu tidak ada 

pada siapa pun kecuali orang beriman: jika dia mendapatkan 

kesenangan, dia bersyukur dan itu baik baginya, dan jika dia 

mendapatkan kesulitan, dia bersabar dan itu baik baginya." 

(Diriwayatkan oleh Muslim) 

 

إنَّ عِظمَ  ))عن أنس رض ي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:  

ِضَا، 
لاهم، فمَن رَض ي فله الر 

َ
الجزاءِ مع عِظمِ البلاءِ، وإنَّ اَلله إذا أحبَّ قومًا ابت

 
ُ
خط  ((. )رواه ابن ماجه والترمذي( ومَن سخِط فله السَّ

Dari Anas radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda: "Sesungguhnya besarnya pahala sebanding 

dengan besarnya cobaan, dan sesungguhnya Allah jika mencintai 

suatu kaum, Dia akan menguji mereka. Maka barangsiapa yang 

ridha, maka baginya keridhaan, dan barangsiapa yang marah, maka 

baginya kemurkaan." (Diriwayatkan oleh Ibn Majah dan Tirmidzi) 

(Diriwayatkan oleh Ibn Majah dan Tirmidzi) 

 

عن أم سلمة رض ي الله عنها، قالت: سمعت رسول الله صلى الله عليه وسلم  

 جعَل اُلله ذلكَ ))يقول:  
َّ

يكرَهُهَا؛ إلا ريقةٍ 
َ
ببلاءٍ وهوَ على ط ى اُلله عبدًا 

َ
ابتل ما 

هورًا ما لم يُنزِلْ ما أصابَه من البلاءِ بغيرِ اِلله، أو يدعوَ غيرَ اِلله  
َ
 وط

ً
ارة

َّ
البلاءَ كف

شفِه
َ
 (. )رواه ابن أبي الدنيا ((.في ك

Dari Ummu Salamah radhiyallahu 'anha, dia berkata: Aku 

mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Tidaklah Allah menguji seorang hamba dengan ujian yang dia 

benci, kecuali Allah menjadikan ujian itu sebagai kafarat dan 

penyucian selama dia tidak menurunkan apa yang menimpanya 
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dari ujian itu kepada selain Allah, atau berdoa kepada selain Allah 

untuk menghilangkannya." (Diriwayatkan oleh Ibn Abi Dunya). 

 

مَ:  
َّ
يْهِ وَسَل

َ
عَل  ُ ى اللََّّ

َّ
ِ صَل

رَسُولُ اللََّّ الَ 
َ
: ق

ْ
ت

َ
ال
َ
ق  رض ي الله عنها 

َ
ة
َ
عَائِش مَا ))عَنْ 

بِهَا   هُ 
ْ
عَن  

َّ
وْ حَط

َ
أ  ،

ً
دَرَجَة بِهَا   

ُ عَهُ اللََّّ
َ
رَف إِلا  هَا 

َ
وْق

َ
ف مَا 

َ
ف ةٍ 

َ
وْك

َ
مِنْ ش مِنَ 

ْ
ؤ
ُ ْ
الم يُصِيبُ 

 
ً
ة
َ
طِيئ

َ
 ((. )رواه مسلم(خ

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha, ia berkata: Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: "Tidaklah seorang mukmin tertusuk duri 

atau lebih dari itu, kecuali Allah mengangkatnya satu derajat, atau 

menghapuskan darinya satu kesalahan." (Diriwayatkan oleh 

Muslim) 

 

عن سعد بن أبي وقاص رض ي الله عنه، قال: سُئِلَ رسولُ اِلله صلى الله عليه  

لُ، فيُبتلى الرَّجلُ ))وسلم، أيُّ الناسِ أشدُّ بلاءً؟ قال:  
َ
الأنبياءُ ثمَّ الأمثلُ فالأمث

ليَ  
ُ
 ابت

ٌ
ة
َّ
 في دينِهِ رق

َ
هُ، وإن كان

ُ
 في دينهِ صلبًا اشتدَّ بلاؤ

َ
على حسْبِ دينِه، فإن كان

هُ يمش ي على الأرضِ ما عليْهِ 
َ
ى يترُك على حسْبِ دينِه، فما يبرحُ البلاءُ بالعبدِ حتَّ

 
ٌ
 ( )رواه ابن ماجه، والترمذي((.خطيئة

Dari Sa'ad bin Abi Waqqas radhiyallahu 'anhu dia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya, "Siapakah manusia 

yang paling berat cobaanya?" Dia berkata: "Para nabi, kemudian 

yang paling baik, kemudian yang paling baik. Seorang pria akan 

diuji sesuai dengan agamanya. Jika agamanya keras, maka ujiannya 

akan keras. Jika agamanya lembut, maka ujiannya akan sesuai 

dengan agamanya. Ujian tidak akan berhenti dari seorang hamba 

hingga dia berjalan di bumi tanpa dosa." (Diriwayatkan oleh Ibn 

Majah dan At-Tirmidzi). 
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Kesimpulan 

Sebagaimana disebutkan dalam Al-Qur'an, kekayaan dan 

kemiskinan adalah ujian dari Allah bagi seorang mukmin di dunia 

ini. Dalam ujian ini, kemampuan seorang mukmin diuji untuk 

bersyukur ketika mereka kaya, bersabar ketika mereka miskin, dan 

menggunakan rezekinya dengan cara yang sesuai dengan perintah 

Allah, bukannya melalaikan akhirat atau terjebak dalam 

keserakahan dan keburukan dunia.  

Adapun dasar dari apa yang disampaikan di atas Allah 

berfirman dalam surah Al-Anbiya' ayat 35, "Dan Kami menguji 

kalian dengan kebaikan dan keburukan sebagai cobaan, dan hanya 

kepada Kamilah kalian dikembalikan."  

Rasulullah SAW juga mengatakan bahwa ujian yang 

dihadapi oleh umat Muhammad SAW adalah harta kekayaan, yang 

dapat membuat mereka mengabaikan ketaatan kepada Allah.  

Saat seseorang dalam kondisi kaya, pada hakikatnya ia 

sedang diuji dengan kekayaan itu, untuk menentukan apakah 

seseorang bersyukur, memanfaatkan hartanya dengan baik melalui 

zakat dan sedekah, dan tidak sombong atau mengabaikan 

kewajiban agamanya.  

Tidak dapat dipungkiri saat seseorang dalam kondisi kaya 

iapun dihadapkan dengan beragam resiko, dimana kekayaan dapat 

menyebabkan kelalaian, ketamakan, dan kerusakan, bahkan 

membuat seseorang lupa akan kehidupan akhirat jika tidak 

dikelola dengan baik.  

Sebaliknya, saat seseorang dalam kondisi miskin ia juga 

sedang diuji untuk dinilai tingkat kesabaran dan tekad seseorang 

untuk menegakkan kebenaran tanpa menyerah atau menyerah. 

Karenanya, seorang mukmin diuji apakah dia akan bersabar, 

berdoa untuk meminta perlindungan dari Allah, dan tidak 

menyalahkan Tuhan atas situasinya.  
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Atas dasar inilah, sikap seorang mukmin saat kaya adalah 

bersyukur, menyadari bahwa kekayaan adalah karunia Allah, dan 

menggunakannya untuk kebajikan, seperti zakat dan sedekah.  

Di sisi lain pada saat miskin seorang mukmin dituntut untuk 

senantiasa bersabar, berdoa agar Anda dilindungi oleh Allah, dan 

jangan merasa terhina oleh situasi yang menimpanya.  

Karena kedua ujian ini adalah bagian dari perjalanan hidup 

seorang hamba di dunia, seorang mukmin yang memiliki iman yang 

kuat dapat melewatinya dengan mulia. 
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HADITS MENGENAI NILAI  

HARTA DAN KEBERMANFAATANNYA 

 

عن كعب بن عياض رض ي الله عنه، أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه  

 أمتي : المالُ((. )رواه الترمذي( 
ُ
ة
َ
ن
ْ
 وفِت

ٌ
نة

ْ
 وسلم: ))إن لكل أمةٍ فِت

Dari Ka'ab bin 'Ujrah radhiyallahu 'anhu, dia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya setiap umat 

memiliki fitnah, dan fitnah umatku adalah harta." (Diriwayatkan 

oleh At-Tirmidzi) 

 

عباس بن  عبدالله  عليه  عن  قال رسول الله صلى الله  قال:  عنهما  رض ي الله 

 ابْنِ آدَمَ 
َ
 جَوْف

ُ َ
ا، ولا يَمْلَ

ً
ى ثالِث

َ
غ
َ
 لِابْنِ آدَمَ وادِيانِ مِن مالٍ لابْت

َ
وْ كان

َ
وسلم: ))ل

ى مَن تابَ((. )رواه البخاري(
َ
ُ عل وبُ اللََّّ

ُ
رابُ، ويَت

ُّ
 الت

َّ
 إلا

Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Seandainya anak Adam 

memiliki dua lembah harta, dia akan mencari lembah ketiga. Dan 

tidak ada yang dapat memenuhi perut anak Adam kecuali tanah, 

dan Allah akan menerima taubat orang yang bertaubat." 

(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)  

 

م  
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
عن عمرو بن العاص رض ي الله عنه قال: بعث إليَّ النبيُّ صل

ك على  
َ
ه، فقال: إني أريد أن أبعَث

ُ
تِني فأتيت

ْ
 عليك ثيابَك وسلاحَك ثمَّ أ

ْ
فقال: خذ

يا    :
ُ
فقلت  صالحة، 

ً
المالِ رغبة من  مَك، وأرغب لك  ِ

 
ن
َ
ويُغ مَك الله  ِ

 
فيُسَل جيشٍ 
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يا  قال:  الإسلامِ،  في   
ً
رغبة  

ُ
سالمت بل  المالِ،  أجل  مِن   

ُ
أسلمت ما  رسول الله، 

الح((.)رواه العظيم آبادي(   عمرو، نِعمَ المالُ الصالحُ للمَرء الصَّ

Dari Amr bin Al-Ash radhiyallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam mengutusku dan berkata: Ambillah pakaian dan 

senjatamu, kemudian datanglah kepadaku. Aku datang kepadanya, 

lalu dia berkata: Aku ingin mengutusmu ke sebuah pasukan, maka 

Allah akan menyelamatkanmu dan memberikanmu harta rampasan, 

dan aku menginginkan untukmu harta yang baik. Aku berkata: 

Wahai Rasulullah, aku tidak masuk Islam karena harta, tetapi aku 

masuk Islam karena keinginan untuk beragama Islam. Dia berkata: 

Wahai Amr, sebaik-baik harta adalah harta yang baik untuk orang 

yang baik. Diriwayatkan oleh Al-Azhim Abadi). 

 

أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:   عن أبي هريرة رض ي الله عنه 

ى، 
َ
بِسَ فأبْل

َ
ى، أوْ ل

َ
ن
ْ
لَ فأف

َ
: ما أك

ٌ
لاث

َ
ما له مِن مالِهِ ث

َّ
))يقولُ العَبْدُ: مالِي، مالِي، إن

اسِ((.)رواه مسلم(  هُ لِلنَّ
ُ
هو ذاهِبٌ، وتارِك

َ
ى، وما سِوَى ذلكَ ف

َ
ن
َ
ت
ْ
ى فاق

َ
 أوْ أعْط

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Seorang hamba berkata: 

Hartaku, hartaku, padahal ia hanya memiliki tiga hal dari hartanya: 

apa yang ia makan dan habis, atau apa yang ia pakai dan usang, 

atau apa yang ia berikan dan menjadi milik dirinya. Selain itu, 

semua itu akan pergi dan ditinggalkan untuk orang lain." 

(Diriwayatkan oleh Muslim)  

 

ى اُلله عليه  
َّ
عن أبي ذر الغفاري رض ي الله عنه أنه قال: قال لي رسولُ اِلله صل

م
َّ
ى  : ))وسل

َ
 المالِ هو الغن

َ
ٍ أترَى كثرة

   ؟ ((يا أبا ذر 
ُ
  : يا رسولَ اِلله قال  ،نعم  :قلت

 المالِ هو الفقرُ  ))
َ
ة
َّ
ى    ،نعم  :قلت؟((  أفترَى قِل

َ
ى غن

َ
ما الغن

َّ
يا رسولَ اِلله قال: ))إن

 القلبِ والفقرُ فقرُ القلبِ((. )رواه المنذري(.
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Dari Abu Dzar Al-Ghifari radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepadaku: "Wahai 

Abu Dzar, apakah menurutmu banyaknya harta itu adalah 

kekayaan?" Aku berkata: Ya, wahai Rasulullah. Dia berkata: 

"Apakah kamu menganggap sedikitnya harta itu adalah 

kemiskinan?" Aku berkata: Ya, Rasulullah. Dia berkata: 

"Sesungguhnya kekayaan itu adalah kekayaan hati, dan kemiskinan 

itu adalah kemiskinan hati." (Diriwayatkan oleh Al-Mundziri). 

 

برزة الأسلمي نضلة بن عبيد رض ي الله عنه، أنه قال: قال رسول الله    ي عن أب

ى يسألَ عن أربعٍ عن   صلى الله عليه وسلم: ))لا تزولُ قدَما عبدٍ يومَ القيامةِ حتَّ

هُ  
َ
عُمرِهِ فيما أفناهُ وعن عِلمِهِ ما عملَ بِهِ وعن مالِهِ من أينَ اكتسبَهُ وفيما أنفق

 . )رواه الهيثمي(.وعن شبابِهِ فيما أبلاهُ((

Dari Abu Barzah Al-Aslami Nadhla bin Ubaid radhiyallahu 'anhu dia 

berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam  bersabda: "Tidak 

akan bergeser kedua kaki seorang hamba pada hari kiamat hingga 

dia ditanya tentang empat hal: tentang umurnya, untuk apa dia 

habiskan; tentang ilmunya, apa yang dia amalkan; tentang 

hartanya, dari mana dia peroleh dan untuk apa dia belanjakan; dan 

tentang masa mudanya, untuk apa dia habiskan." (Riwayat Al-

Haithami). 

 

وسلم:   عليه  الله  صلى  الله  رسول  قال  قال:  عنه  الله  رض ي  هريرة  أبي  عن 

لُ  )) أوَّ ا  فأمَّ ؛  ارَ  النَّ يدخلون  ثلاثةٍ  لُ  وأوَّ  
َ
ة الجنَّ يدخلون  ثلاثةٍ  لُ  أوَّ عليَّ  عُرِض 

دِه  ِ
ه ونصح لسي  ِ

 رب 
َ
هيدُ وعبدٌ مملوكٌ أحسن عبادة

َّ
 فالش

َ
ة ثلاثةٍ يدخلون الجنَّ

 وذو أثرٍ  
ٌ
ط

َّ
مُسل ارَ فأميرٌ  لُ ثلاثةٍ يدخلون النَّ ا أوَّ  ذو عيالٍ وأمَّ

ٌ
ف ِ

 
 مُتعف

ٌ
وعفيف

ي حقَّ اِلله في مالِه وفقيرٌ فخورٌ((. )رواه المنذري(. ِ
 من مالٍ لا يؤد 
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Telah diperlihatkan 

kepadaku tiga orang pertama yang masuk surga dan tiga orang 

pertama yang masuk neraka; adapun tiga orang pertama yang 

masuk surga adalah syahid, seorang hamba sahaya yang beribadah 

dengan baik kepada Tuhannya dan berbakti kepada tuannya, dan 

seorang yang terhormat yang memiliki keluarga. Adapun tiga 

orang pertama yang masuk neraka adalah seorang pemimpin yang 

zalim, seorang yang kaya tetapi tidak menunaikan hak Allah dalam 

hartanya, dan seorang miskin yang sombong." (Diriwayatkan oleh 

Al-Mundziri). 

 

Kesimpulan 

Sangat tepat untuk mengatakan bahwa nilai harta diukur 

berdasarkan manfaatnya daripada jumlah. Ini juga mencerminkan 

perspektif filosofis dan religius tentang kekayaan. Dengan harta 

yang sedikit, seseorang dapat hidup dengan ketenangan dan 

kebahagiaan karena manfaatnya, sebuah konsep dalam Islam yang 

disebut "berkah".  

Untuk beberapa alasan, kemanfaatan lebih penting 

daripada jumlah:  

1. Dalam perspektif Islam, kekayaan adalah amanah. Harta 

adalah amanah dari Tuhan yang harus dijaga dengan baik, 

bukan milik mutlak manusia. Sejauh mana harta digunakan 

sesuai dengan ajaran agama menentukan nilainya yang 

sebenarnya.  

2. Tugas sosial seseorang yang memiliki banyak harta tetapi 

tidak mengelolanya dengan baik tidak benar-benar memiliki 

kekayaan. Harta yang sedikit tetapi bermanfaat akan 

memiliki nilai yang lebih besar.  

3. Kualitas, bukan jumlah tercermin dalam konsep kekayaan 

hati, yang ditandai dengan mengurangi ketergantungan 

pada sesama manusia, adalah ciri kekayaan yang 

sebenarnya menurut pandangan Islam. Seseorang yang 
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kaya hati mungkin tidak memiliki banyak harta, tetapi 

mereka memiliki rasa cukup dan ketenangan batin.  

4. Kepuasan batin yang diperoleh dari menggunakan harta 

secara bijak dan bermanfaat jauh lebih mendalam dan 

permanen daripada kepuasan yang diperoleh dari memiliki 

banyak barang.  

5. Pemerataan ekonomi melalui distribusi kekayaan. Islam 

melarang penimbunan harta karena dapat menghambat 

pertumbuhan ekonomi dan membuat harta hanya beredar 

di kalangan orang kaya. Sebaliknya, harta seharusnya 

didistribusikan secara luas sehingga setiap anggota 

masyarakat dapat memperoleh keuntungan darinya.  

6. Harta yang digunakan untuk kebaikan atau disedekahkan 

akan menjadi bekal di akhirat yang tidak akan hilang. 

Rasulullah mengatakan bahwa harta yang kita miliki 

hanyalah apa yang kita makan, pakai sampai tua, dan 

sedekahkan. Semua yang tersisa akan ditinggalkan kepada 

ahli waris.  

Dalam ilmu ekonomi nilai guna suatu barang atau jasa 

diukur dari manfaatnya, bukan jumlah. Berikut beberapa bentuk 

nilai yang dikenal dalam ilmu ekonomi: 

1. Nilai guna bentuk. Contohnya, jika dibandingkan dengan 

roti yang sudah jadi, bahan mentah seperti tepung, gula, 

dan telur memiliki nilai guna yang lebih tinggi.  

2. Nilai guna tempat. Contohnya, Suatu barang memiliki nilai 

lebih besar ketika berada di tempat yang tepat. Misalnya, 

es balok memiliki nilai lebih besar ketika berada di daerah 

panas daripada di daerah dingin.  

3. Nilai harga waktu. Payung, contohnya, akan lebih 

bermanfaat saat musim hujan.  

4. Nilai kepemilikan. Baju yang sudah dijahit akan lebih 

berharga jika dimiliki oleh pelanggan.  
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Oleh karena itu, bukan seberapa banyak kekayaan yang 

dimiliki, tetapi sejauh mana kekayaan itu dapat menghasilkan 

manfaat. 
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HADITS MENGENAI HAL YANG MENAMBAH  

DAN MENGURANGI REZEKI 

 

  -صلى الله عليه وسلم-قال رسول الله  
َ
سَأ

ْ
 له في رِزْقِهِ، أوْ يُن

َ
هُ أنْ يُبْسَط : )مَن سَرَّ

يَصِلْ رَحِمَهُ(
ْ
ل
َ
رِهِ، ف

َ
 )رواه البخاري( له في أث

Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: "Barangsiapa 

yang ingin dilapangkan rezekinya, atau dipanjangkan umurnya, 

maka hendaklah ia menyambung silaturahmi." (Diriwayatkan oleh 

Al-Bukhari) 

 

هُ أن يُمَدَّ لهُ في عُمرِه، ويُزادُ في  -صلى الله عليه وسلم-قال رسول الله   : )مَن سرَّ

 رزقِه، فليبِرَّ والدَيهِ، وليصِلْ رحمَه()رواه الهيثمي(

Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: "Barangsiapa 

yang ingin umur panjang dan rezekinya bertambah, hendaklah ia 

berbakti kepada orang tuanya dan menyambung silaturahmi." 

(Diriwayatkan oleh Al-Haithami) 

 

)الزنا  -رض ي الله عنه-رُوي عن عبدالله بن عمر   ه قال: 
َّ
 الفقرَ()رواه   أن

ُ
يورِث

 الألباني( 

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar -semoga Allah meridhainya- 

bahwa dia berkata: "Zina menyebabkan kemiskinan" (Diriwayatkan 

oleh Al-Albani). 
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مولى رسول الله   الرَّجلَ    -صلى الله عليه وسلم-رُوي عن ثوبان  )إنَّ  ه قال: 
َّ
أن

  ليُحرمَ 
َ
زق ِ

ها( )رواه الألباني( الر 
ُ
 بالخطيئةِ يعمل

Diriwayatkan dari Thawban, budak Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa 

sallam- bahwa dia berkata: "Sesungguhnya seorang laki-laki 

terhalang dari rezeki karena dosa yang dilakukannya." 

(Diriwayatkan oleh Al-Albani) 

 

Kesimpulan  

Takwa dan perbuatan manusia memengaruhi peningkatan 

dan penurunan rezeki dalam Islam  .Umat Muslim dianjurkan untuk 

bertobat dari dosa, menjaga silaturahmi, banyak bersedekah, 

bersyukur, jujur, bekerja keras, dan berdoa untuk meningkatkan 

rezeki. Sebaliknya, hal-hal seperti melakukan dosa, melalaikan 

salat, memutus silaturahmi, tidur terlalu lama setelah subuh, dan 

membuang-buang sesuatu dapat mengurangi atau menghalangi 

keberkahan rezeki. 

Berikut dirangkum beberapa bentuk ketaatan yang 

berdampak terhadap bertambahnya rezeki: 

1. Ketakwaan kepada Allah Ta'ala merupakan kunci untuk 

memperoleh rezeki yang tak terduga, seperti yang 

dinyatakan dalam Surat Thaha ayat 132. 

2. Sedekah dalam bentuk berbagi rezeki dengan tulus 

merupakan cara yang bagus untuk mencegah rezeki hilang 

dan justru menambah rezeki. 

3. Bersyukur atas karunia Allah adalah cara untuk 

mendapatkan lebih banyak rezeki. 

4. Memperbanyak istighfar, Dimana seseorang hamba dapat 

meminta ampunan Allah dan mendapatkan hujan rezeki 

yang tak terduga. 

5. Menyambung tali silaturahmi dengan mempertahankan 

hubungan baik dengan keluarga, kerabat, dan orang lain. 
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6. Berusaha dengan Tekun (Ikhtiyar) dengan bekerja keras dan 

bersungguh-sungguh dalam mencari rezeki. 

7. Bertawakal dengan berserah diri sepenuhnya kepada Allah 

setelah melakukan usaha yang keras. 

Di sisi lain, ada banyak faktor yang berpengaruh terhadap 

berkurangnya rezeki, antara lain:  

1. Perbuatan Dosa, terutama berbohong, dapat menghalangi 

rezeki. 

2. Melalaikan Shalat dapat menyebabkan rezeki seseorang 

menjadi lebih buruk. 

3. Tidur Terlalu Pagi setelah sholat Subuh dapat menghambat 

rezeki, kecuali mereka yang bekerja di malam hari. 

4. Memutus Silaturahmi dan menghilangkan hubungan 

dengan kerabat dan keluarga dapat menjadi penghalang 

rezeki. 

5. Melakukan pemborosan dengan membelanjakan terlalu 

banyak uang, membuang harta, atau menggunkannya untuk 

hal – hal yang tidak berguna dan bermanfaat. 

6. Perilaku bermasalah Lainnya. 
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HADITS MENGENAI KEBERKAHAN  

DALAM REZEKI 

 

ِ صلى الله عليه وسلم فِي  
بِي   تُهْدِي لِلنَّ

ْ
ت

َ
ان
َ
مَّ مَالِكٍ ك

ُ
نَّ أ

َ
عن جابر رض ي الله عنه أ

ى  
َ
عْمِدُ إِل

َ
ت
َ
يْءٌ، ف

َ
دَهُمْ ش 

ْ
يْسَ عِن

َ
دْمَ، وَل

ُ
 الأ

َ
ون

ُ
ل
َ
يَسْأ

َ
وهَا ف

ُ
تِيهَا بَن

ْ
يَأ
َ
ا ف

ً
هَا سَمْن

َ
ةٍ ل

َّ
عُك

ِ صلى الله  
بِي  لِلنَّ فِيهِ  تُهْدِي   

ْ
ت

َ
ان
َ
ك ذِي 

َّ
زَالَ  ال مَا 

َ
ف ا، 

ً
سَمْن فِيهِ  جِدُ 

َ
ت
َ
ف عليه وسلم 

الَ: 
َ
ق
َ
ف وسلم  عليه  الله  صلى  بِيَّ  النَّ  

ْ
ت

َ
ت
َ
أ
َ
ف هُ، 

ْ
عَصَرَت ى  حَتَّ بَيْتِهَا  دْمَ 

ُ
أ هَا 

َ
ل يُقِيمُ 

ائِمًا. )رواه مسلم(
َ
تِيهَا مَا زَالَ ق

ْ
رَك

َ
وْ ت

َ
الَ: ل

َ
عَمْ،ق

َ
: ن

ْ
ت

َ
ال
َ
 عَصَرْتِيهَا؟ ق

Dari Jabir radhiyallahu 'anhu bahwa Umm Malik biasa memberikan 

hadiah kepada Nabi  -shallallahu 'alaihi wa sallam-  berupa mentega 

dalam sebuah wadah, lalu anak-anaknya datang dan meminta 

makanan, tetapi tidak ada apa-apa di rumah mereka. Maka dia 

mengambil wadah yang biasa dia berikan kepada Nabi  -shallallahu 

'alaihi wa sallam-  dan menemukan mentega di dalamnya. Dia terus 

menyediakan makanan untuk keluarganya sampai mentega itu 

habis. Kemudian dia datang kepada Nabi  -shallallahu 'alaihi wa 

sallam-  dan beliau bertanya: "Apakah kamu sudah memerasnya "?

Dia berkata: "Ya," dia berkata: "Jika kamu membiarkannya, ia akan 

tetap berdiri( ".(Diriwayatkan oleh Muslim). 

 

دْ 
َ
ق يْمٍ 

َ
سُل  ِ

م 
ُ
لأ  

َ
حَة

ْ
ل
َ
ط بُو 

َ
أ الَ 

َ
))ق قال:  أنه  عنه،  رض ي الله  مالك  بن  أنس  عن 

هَلْ  
َ
جُوعَ ف

ْ
 فِيهِ ال

ُ
عْرِف

َ
ا، أ

ً
ِ صلى الله عليه وسلم ضَعِيف

 رَسُولِ اللََّّ
َ
 صَوْت

ُ
سَمِعْت

مَّ 
ُ
عِيرٍ، ث

َ
رَاصًا مِنْ ش

ْ
ق
َ
 أ
ْ
رَجَت

ْ
خ
َ
أ
َ
عَمْ، ف

َ
: ن

ْ
ت

َ
ال
َ
ق
َ
يْءٍ؟ ف

َ
دَكِ مِنْ ش 

ْ
 خِمَارًا  عِن

ْ
ت

َ
ذ
َ
خ
َ
 أ

ى 
َ
نِي إِل

ْ
ت
َ
رْسَل

َ
مَّ أ

ُ
نِي، بِبَعْضِهِ ث

ْ
ت وْبِي، وَرَدَّ

َ
 ث
َ
حْت

َ
هُ ت

ْ
ت مَّ دَسَّ

ُ
 بِبَعْضِهِ، ث

َ
بْز

ُ
خ
ْ
 ال

ْ
ت

َّ
ف
َ
ل
َ
هَا، ف

َ
ل

ِ صلى الله  
 رَسُولَ اللََّّ

ُ
وَجَدْت

َ
 بِهِ ف

ُ
هَبْت

َ
ذ
َ
الَ: ف

َ
ِ صلى الله عليه وسلم، ق

رَسُولِ اللََّّ
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 ِ
الَ رَسُولُ اللََّّ

َ
ق
َ
يْهِمْ، ف

َ
 عَل

ُ
مْت

ُ
ق
َ
اسُ، ف سْجِدِ، وَمَعَهُ النَّ

َ ْ
عليه وسلم جَالِسًا فِي الم

عَامٍ؟ 
َ
لِط

َ
الَ: أ

َ
ق
َ
عَمْ، ف

َ
 ن
ُ
ت

ْ
ل
ُ
ق
َ
الَ: ف

َ
؟ ق

َ
حَة

ْ
ل
َ
بُو ط

َ
كَ أ

َ
رْسَل

َ
صلى الله عليه وسلم : ” أ

وسلم عليه  الله  صلى   ِ
اللََّّ رَسُولُ  الَ 

َ
ق
َ
ف عَمْ، 

َ
ن  :

ُ
ت

ْ
ل
ُ
ق
َ
الَ:   ف

َ
ق ومُوا، 

ُ
ق مَعَهُ:  نْ 

َ
لِم

 :
َ
حَة

ْ
ل
َ
بُو ط

َ
الَ أ

َ
ق
َ
هُ، ف

ُ
بَرْت

ْ
خ
َ
أ
َ
، ف

َ
حَة

ْ
ل
َ
بَا ط

َ
 أ
ُ
ت

ْ
ى جِئ يْدِيهِمْ، حَتَّ

َ
 أ
َ
 بَيْن

ُ
ت

ْ
ق
َ
ل
َ
ط
ْ
ان قَ وَ

َ
ل
َ
ط
ْ
ان
َ
ف

ا مَا  
َ
دَن

ْ
يْسَ عِن

َ
اسِ، وَل ِ صلى الله عليه وسلم بِالنَّ

دْ جَاءَ رَسُولُ اللََّّ
َ
يْمٍ ق

َ
مَّ سُل

ُ
يَا أ

عِمُ 
ْ
ط
ُ
قِيَ رَسُولَ ن

َ
ى ل  حَتَّ

َ
حَة

ْ
ل
َ
بُو ط

َ
قَ أ

َ
ل
َ
ط
ْ
ان
َ
الَ: ف

َ
مُ، ق

َ
عْل

َ
هُ أ

ُ
ُ وَرَسُول : اللََّّ

ْ
ت

َ
ال
َ
ق
َ
هُمْ، ف

ى   حَتَّ مَعَهُ  عليه وسلم  ِ صلى الله 
رَسُولُ اللََّّ بَلَ 

ْ
ق
َ
أ
َ
ف عليه وسلم،  ِ صلى الله 

اللََّّ

ي مَا ِ
م 
ُ
ِ صلى الله عليه وسلم : هَل

الَ رَسُولُ اللََّّ
َ
ق
َ
لا، ف

َ
   دَخ

ْ
ت

َ
ت
َ
أ
َ
يْمٍ! ف

َ
مَّ سُل

ُ
دَكِ يَا أ

ْ
عِن

مُّ  
ُ
يْهِ أ

َ
 عَل

ْ
، وَعَصَرَت تَّ

ُ
ف
َ
ِ صلى الله عليه وسلم ف

مَرَ بِهِ رَسُولُ اللََّّ
َ
أ
َ
بْزِ ف

ُ
خ
ْ
لِكَ ال

َ
بِذ

 ُ اءَ اللََّّ
َ
ِ صلى الله عليه وسلم مَا ش

الَ فِيهِ رَسُولُ اللََّّ
َ
مَّ ق

ُ
هُ، ث

ْ
دَمَت

َ
أ
َ
هَا ف

َ
 ل
ً
ة
َّ
يْمٍ عُك

َ
سُل

نْ يَ 
َ
مَّ أ

ُ
رَجُوا، ث

َ
مَّ خ

ُ
بِعُوا ث

َ
ى ش وا حَتَّ

ُ
ل
َ
ك
َ
أ
َ
هُمْ ف

َ
 ل
َ
ذِن

َ
أ
َ
رَةٍ، ف

َ
نْ لِعَش

َ
ذ
ْ
الَ: ائ

َ
مَّ ق

ُ
ولَ، ث

ُ
ق

نْ  
َ
ذ
ْ
الَ: ائ

َ
مَّ ق

ُ
ث رَجُوا، 

َ
مَّ خ

ُ
ث بِعُوا، 

َ
ى ش وا حَتَّ

ُ
ل
َ
ك
َ
أ
َ
هُمْ ف

َ
ل  
َ
ذِن

َ
أ
َ
رَةٍ، ف

َ
نْ لِعَش

َ
ذ
ْ
الَ: ائ

َ
ق

هُ 
ُّ
ل
ُ
وْمُ ك

َ
ق
ْ
لَ ال

َ
ك
َ
ى أ رَةٍ، حَتَّ

َ
((. )رواه  لِعَش

َ
ون

ُ
مَان

َ
وْ ث

َ
 أ
ً
 رَجُلا

َ
وْمُ سَبْعُون

َ
ق
ْ
بِعُوا، وَال

َ
مْ وَش

 البخاري ومسلم( 

Dari Anas bin Malik  radhiyallahu 'anhu dia berkata: ((Abu Talhah 

berkata kepada Ummu Sulaim: "Aku mendengar suara Rasulullah  

shallallahu 'alaihi wa sallam  lemah, aku tahu dia lapar, apakah kamu 

memiliki sesuatu  "?Maka dia berkata: "Ya," lalu dia mengeluarkan 

beberapa roti dari gandum, kemudian dia mengambil 

kerudungnya, membungkus roti dengan sebagian darinya, lalu 

menyembunyikannya di bawah pakaianku, dan mengembalikan 

sebagian darinya kepadaku, kemudian dia mengirimku kepada 

Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam.  Maka aku pergi 

membawanya dan menemukan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam  sedang duduk di masjid bersama orang-orang. Aku berdiri 

di hadapan mereka, dan Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam  
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berkata: "Apakah Abu Talhah yang mengirimmu  "?Dia berkata: 

"Aku menjawab, 'Ya,' dia bertanya, 'Apakah makanan  "'?Maka aku 

berkata: "Ya," lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata 

kepada orang-orang yang bersamanya: "Berdirilah." Dia berkata: 

Maka mereka pergi dan aku pergi di depan mereka, hingga aku 

menemui Abu Talhah, lalu aku memberitahunya. Abu Talhah 

berkata: "Wahai Ummu Sulaim, Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam telah datang bersama orang-orang, dan kami tidak memiliki 

apa-apa untuk memberi makan mereka." Ummu Sulaim berkata: 

"Allah dan Rasul-Nya lebih tahu." Dia berkata: Maka Abu Talhah 

pergi hingga menemui Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, dan 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam datang bersamanya hingga 

mereka masuk. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 

"Bawakan apa yang ada padamu, wahai Ummu Sulaim  "!Maka 

Ummu Sulaim membawa roti itu dan Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam memerintahkan untuk membagikannya. Ummu Sulaim 

memeras susu dari kantongnya dan menambahkannya. Kemudian 

Rasulullah SAW berkata tentang roti itu apa yang Allah kehendaki 

untuk dikatakannya. Kemudian beliau berkata: "Izinkan sepuluh 

orang." Maka mereka diizinkan dan makan sampai kenyang, lalu 

keluar. Kemudian beliau berkata: "Izinkan sepuluh orang." Maka 

mereka diizinkan dan makan sampai kenyang, lalu keluar. 

Kemudian beliau berkata: "Izinkan sepuluh orang." Sampai semua 

orang makan dan kenyang, dan jumlah mereka tujuh puluh atau 

delapan puluh orang(. (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim). 

 

بِيَّ   النَّ وْا 
َ
ت
َ
أ
َ
ف وا، 

ُ
ق
َ
مْل

َ
وَأ وْمِ 

َ
ق
ْ
ال زْوَادُ 

َ
أ  

ْ
ت

َّ
ف
َ
أنه  قال: “خ عن سلمة رض ي الله عنه 

الَ: مَا  
َ
ق
َ
بَرُوهُ، ف

ْ
خ
َ
أ
َ
قِيَهُمْ عُمَرُ ف

َ
ل
َ
هُمْ، ف

َ
 ل
َ
ذِن

َ
أ
َ
حْرِ إِبِلِهِمْ ف

َ
صلى الله عليه وسلم فِي ن

بِي ِ  ى النَّ
َ
لَ عَل

َ
دَخ

َ
مْ، ف

ُ
مْ بَعْدَ إِبِلِك

ُ
ك
ُ
اؤ

َ
،  بَق ِ

الَ: يَا رَسُولَ اللََّّ
َ
ق
َ
 صلى الله عليه وسلم ف

اسِ   النَّ فِي  ادِ 
َ
ن  : ِ صلى الله عليه وسلم 

رَسُولُ اللََّّ الَ 
َ
ق
َ
ف إِبِلِهِمْ؟  بَعْدَ  هُمْ 

ُ
اؤ

َ
بَق مَا 

امَ رَسُولُ  
َ
ق
َ
عِ ف

َ
ط ِ
 
ى الن

َ
وهُ عَل

ُ
عٌ وَجَعَل

َ
لِكَ نِط

َ
 لِذ

َ
بُسِط

َ
زْوَادِهِمْ، ف

َ
ضْلِ أ

َ
 بِف

َ
ون

ُ
ت
ْ
يَأ
َ
ف
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ى 
َ
ث
َ
احْت

َ
ف وْعِيَتِهِمْ، 

َ
بِأ دَعَاهُمْ  مَّ 

ُ
ث يْهِ، 

َ
عَل كَ  وَبَرَّ دَعَا 

َ
ف وسلم  عليه  الله  صلى   ِ

اللََّّ

  
َّ
هَ إِلا

َ
نْ لا إِل

َ
هَدُ أ

ْ
ش

َ
ِ صلى الله عليه وسلم :أ

الَ رَسُولُ اللََّّ
َ
مَّ ق

ُ
وا، ث

ُ
رَغ

َ
ى ف اسُ حَتَّ النَّ

.” ِ
ي رَسُولُ اللََّّ ِ

 
ن
َ
أ  وَ

ُ  )رواه البخاري(  اللََّّ

Dari Salamah  radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: "Persediaan 

makanan orang-orang berkurang dan mereka menjadi miskin, 

maka mereka datang kepada Nabi  shallallahu 'alaihi wa sallam di 

dekat unta-unta mereka dan beliau mengizinkan mereka. Umar 

menemui mereka dan memberitahukan kepada beliau, maka beliau 

berkata: "Apa yang tersisa bagi kalian setelah unta-unta kalian?" 

Maka Umar masuk menemui Nabi  shallallahu 'alaihi wa sallam  dan 

berkata: "Wahai Rasulullah, apa yang tersisa bagi mereka setelah 

unta-unta mereka  "?Maka Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: "Panggillah orang-orang, maka mereka akan datang 

dengan kelebihan bekal mereka." Kemudian mereka 

membentangkan alas dan meletakkannya di atas alas tersebut. 

Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa sallam  berdiri, berdoa, dan 

memberkati makanan itu. Lalu beliau memanggil mereka dengan 

wadah-wadah mereka, dan orang-orang mengambil makanan itu 

hingga mereka selesai. Kemudian Rasulullah  shallallahu 'alaihi wa 

sallam  bersabda: "Aku bersaksi bahwa tidak ada Tuhan selain Allah 

dan aku adalah utusan Allah( ". (Diriwayatkan oleh al-Bukhari). 

 

وسلم  عليه  بِيَّ صلى الله  النَّ ى 
َ
ت
َ
أ  
ً
رَجُلا  

نَّ
َ
))أ قال:  أنه  عنه  رض ي الله  جابر  عن 

هُ 
ُ
ت
َ
أ وَامْرَ هُ 

ْ
مِن لُ 

ُ
ك
ْ
يَأ الرَّجُلُ  زَالَ  مَا 

َ
ف عِيرٍ، 

َ
ش وَسْقِ  رَ 

ْ
ط

َ
ش عَمَهُ 

ْ
ط
َ
أ
َ
ف عِمُهُ، 

ْ
ط
َ
يَسْت

 
َ
بِيَّ صلى الله عليه وسلم ف ى النَّ

َ
ت
َ
أ
َ
هُ، ف

َ
ال
َ
ى ك هُمَا حَتَّ

ُ
مْ  وَضَيْف

ُ
ت
ْ
ل
َ
ك
َ
هُ لأ

ْ
كِل

َ
مْ ت

َ
وْ ل

َ
الَ: ل

َ
ق

مْ((. )رواه مسلم(.
ُ
ك
َ
امَ ل

َ
ق
َ
هُ وَل

ْ
 مِن

Dari Jabir radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: "Seorang pria 

datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam meminta 

makanan, maka Nabi memberinya setengah sha' gandum. Pria itu 

terus memakannya bersama istrinya dan tamu mereka hingga 
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habis. Kemudian dia datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam dan berkata: 'Seandainya kamu tidak mengukurnya, pasti 

kalian akan memakannya dan akan bertahan untuk kalian.'" 

(Diriwayatkan oleh Muslim). 

 

Kesimpulan 

Rezeki yang berkah hakikatnya wujudnya peningkatan 

kebaikan yang tidak hanya menghasilkan manfaat spiritual dan 

sosial, tetapi juga membuat seseorang merasa cukup, tenang, dan 

semakin mendekatkan diri kepada Allah SWT. Ciri-ciri kebaikan ini 

termasuk diperoleh melalui cara yang halal, membawa 

kebahagiaan lahir dan batin, diiringi rasa syukur dan ibadah, 

bermanfaat bagi sesama, dan membuat pemiliknya merasa cukup 

dan tidak serakah. 

Rezeki yang berkah bukan hanya sekedar persoalan 

banyaknya harta atau materi; namun keberkahan rezeki esensinya 

bagaimana rezeki yang diterima mampu menghasilkan lebih 

banyak kebaikan, keuntungan, dan ketenangan, baik secara 

spiritual maupun material  .Rezeki yang berkah adalah anugerah 

dari Allah SWT yang menguntungkan penerima dan orang lain, 

meningkatkan kualitas hidup dan kedekatan dengan Pencipta . 

Ada beberapa ciri yang dapat ditemukan pada rezeki yang 

berkah, diantaranya:  

1. Diperoleh dengan cara yang halal, yang dibenarkan oleh 

agama, bukan dengan cara yang haram atau merugikan 

orang lain. 

2. Keberkahan dalam rezeki mendatangkan kebahagiaan lahir 

dan batin. Dengan kata lain, rezeki yang berkah tidak hanya 

memenuhi kebutuhan fisik Anda, tetapi juga membuat Anda 

merasa tenang, tenang, dan bahagia di dalam diri Anda. 

3. Keberkahan dalam rezeki senantiasa diimbangi dengan 

Rasa Syukur dan Ibadah. Artinya, orang yang memiliki 

rezeki berkah akan menjadi lebih bersyukur, beribadah 
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dengan rajin, dan secara konsisten mendekatkan diri 

kepada Allah melalui doa dan dzikir. 

4. Keberkahan dalam rezeki memberikan manfaat yang luas 

dan bermanfaat. Dengan kata lain, rezeki yang berkah akan 

digunakan untuk kebajikan, seperti sedekah, membantu 

orang yang membutuhkan, dan kegiatan sosial yang 

bermanfaat bagi masyarakat . 

5. Rezeki berkah menjadikan seseorang merasa cukup dan 

tidak serakah. Sebaliknya, Harta yang berkah membuat 

pemiliknya merasa cukup dengan apa yang mereka miliki, 

bukan sombong, malas, atau rakus. 

6. Rezeki berkah menumbuhkan ketenangan hati, sehingga 

membuat hati tenang, damai, dan percaya bahwa harta 

adalah titipan dari Allah.  

7. Keberkahan dalam rezeki menghantarkan pada istiqomah 

dalam kebaikan. Maka, rezeki yang berkah juga mendorong 

seseorang untuk terus berbuat kebajikan dan mematuhi 

perintah agama secara konsisten. 
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HADITS MENGENAI KEUTAMAAN  

BERTAWAKKAL KEPADA ALLAH  

 

 رَسولَ اِلله -رض ي الله عنه-عن عبد الله بن عباس 
مَ -: )أنَّ

َّ
ُ عليه وَسَل ى اللََّّ

َّ
 -صَل

، وَبِكَ  
ُ
بْت

َ
ن
َ
يْكَ أ

َ
، وإل

ُ
ت

ْ
ل
َّ
وَك

َ
يْكَ ت

َ
، وَعَل

ُ
ت

ْ
، وَبِكَ آمَن

ُ
مْت

َ
سْل

َ
هُمَّ لكَ أ

َّ
 يقولُ: الل

َ
كان

تِكَ    بعِزَّ
ُ
عُوذ

َ
ي أ ِ

 
هُمَّ إن

َّ
، الل

ُ
اصَمْت

َ
 -خ

َ
 أ

َّ
هَ إلا

َ
 لا إل

َ
ت

ْ
ذي لا    -ن

َّ
 الحَيُّ ال

َ
ت

ْ
ن
َ
نِي، أ

َّ
ضِل

ُ
نْ ت

َ
أ

)
َ
ون

ُ
سُ يَمُوت

ْ
جِنُّ وَالِإن

ْ
، وَال

ُ
 . )رواه مسلم(. يَمُوت

Dari Abdullah bin Abbas radhiyallahu 'anhu: (Bahwa Rasulullah -

shallallahu 'alaihi wa sallam- biasa berkata: "Ya Allah, kepada-Mu 

aku berserah diri, kepada-Mu aku beriman, kepada-Mu aku 

bertawakal, kepada-Mu aku kembali, dengan-Mu aku berdebat, Ya 

Allah, aku berlindung dengan keagungan-Mu -tiada Tuhan selain 

Engkau- agar Engkau tidak menyesatkanku, Engkaulah Yang Hidup 

yang tidak mati, sedangkan jin dan manusia mati"). (Diriwayatkan 

oleh Muslim). 

 

لِه  -صلى الله عليه وسلم-قال رسول الله  
ُّ
 على اِلله حقَّ توَك

َ
لون

َّ
م تتوَك

ُ
ك
َّ
: )لو أن

ا(
ً
يرَ تغدو خِماصًا وتروحُ بطان

َّ
كم كما يرزقُ الط

َ
 . )رواه الترمذي( لرزق

Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: "Seandainya 

kalian bertawakkal kepada Allah dengan tawakkal yang sebenar-

benarnya, niscaya Allah akan memberi rezeki kepada kalian 

sebagaimana Dia memberi rezeki kepada burung; mereka pergi 

dalam keadaan lapar dan pulang dalam keadaan kenyang." 

(Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi). 
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كان إذا خرجَ    -صلى الله عليه وسلم-: )أن النبي  -رض ي الله عنها-عن أم سلمة  

  ،  بكَ من أن نزِل  أو نضِلَّ
ُ
 على اِلله، اللهم إنا نعوذ

ُ
من بيتهِ قال: بسمِ اِلله، توكلت

ظلمَ، أو نجهل أو يُجهلَ علينا(
ُ
 . )رواه الترمذي(أو نظلِمَ أو ن

Dari Ummu Salamah radhiyallahu 'anhu: (Bahwa Nabi -shallallahu 

'alaihi wa sallam- jika keluar dari rumahnya berkata: Bismillah, 

tawakkaltu 'ala Allah, Allahumma inni a'udzu bika min an nazilla aw 

nudhilla, aw nazlima aw zulima, aw najhala aw yujhala 'alayna. 

(Dengan nama Allah, Aku bertawakkal kepada Allah, Ya Allah, kami 

berlindung kepada-Mu dari terjatuh atau tersesat, berbuat zalim 

atau dizalimi, berbuat bodoh atau dibodohi). (Diriwayatkan oleh 

at-Tirmidzi). 

 

رَسُولِ اِلله    -رض ي الله عنه-عن جابر   ا مع 
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َ
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َ
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َ
رَّق

َ
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َ
صَانِهَا، قالَ: وَت

ْ
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َ
أ

  
ُ
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ْ
ظ
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َ
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َ
 ف

َ
يْف  السَّ

َ
ذ
َ
ائِمٌ، فأخ

َ
ا ن

َ
ن
َ
أ انِي وَ

َ
ت
َ
 أ

ً
 رَجُلا

مَ: إنَّ
َّ
ُ عليه وَسَل ى اللََّّ

َّ
اِلله صَل

عُكَ وَ 
َ
قالَ لِي: مَن يَمْن

َ
ا في يَدِهِ، ف

ً
ت
ْ
 صَل

ُ
يْف  وَالسَّ

َّ
عُرْ إِلا

ْ
ش

َ
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َ
ل
َ
ي، ف س ِ

ْ
ى رَأ

َ
ائِمٌ عل

َ
هو ق

، قالَ:  ُ : اللََّّ
ُ
لت

ُ
ي؟ قالَ ق ِ

عُكَ مِن 
َ
انِيَةِ: مَن يَمْن

َّ
مَّ قالَ في الث

ُ
، ث ُ : اللََّّ

ُ
لت

ُ
ي؟ قالَ ق ِ

مِن 

 
ُ
ث ا جَالِسٌ، 

َ
ذ هَا هو 

َ
ف  

َ
يْف امَ السَّ

َ
ش

َ
ُ عليه  ف ى اللََّّ

َّ
رَسُولُ اِلله صَل يَعْرِضْ له  مْ 

َ
ل مَّ 

مَ(
َّ
 )رواه البخاري( وَسَل

Dari Jabir radhiyallahu 'anhu berkata: (Kami berperang bersama 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam dalam sebuah ekspedisi 

menuju Najd, dan kami bertemu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam di sebuah lembah yang banyak semak belukarnya. 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam turun di bawah sebuah 
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pohon, lalu menggantungkan pedangnya pada salah satu 

cabangnya. Dia berkata: Dan orang-orang menyebar di lembah 

mencari naungan di bawah pohon-pohon. Dia berkata: Maka 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: Seorang pria 

datang kepadaku ketika aku sedang tidur, lalu mengambil 

pedangku. Aku terbangun dan dia berdiri di atas kepalaku, dan 

aku tidak merasakan apa-apa kecuali pedang itu terhunus di 

tangannya. Dia berkata kepadaku: Siapa yang akan melindungimu 

dariku? Aku berkata: Allah. Kemudian dia berkata untuk kedua 

kalinya: Siapa yang akan melindungimu dariku  ?Aku berkata: Allah. 

Kemudian dia berkata untuk kedua kalinya: Siapa yang akan 

melindungimu dariku  ?Aku berkata: Allah, lalu dia mengangkat 

pedangnya dan berkata: "Inilah dia duduk," kemudian Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam tidak menghadapnya. (Diriwayatkan 

oleh Al-Bukhari) 

 

Kesimpulan 

Setelah melakukan usaha (usaha), tawakkal adalah 

menyerahkan diri kepada Allah dengan hati yang tenang dan yakin 

bahwa Allah akan mencukupi segala kebutuhan kita, termasuk 

rezeki, dengan cara yang tak terduga.  

Dalam hubungannya dengan rezeki, tawakal adalah cara 

untuk mendapatkan rezeki dan menikmati hidup, karena Allah 

memberikan rezeki kepada hamba-Nya yang bersandar kepada-

Nya, bukan hanya usaha semata.  

Tawakal tidak berarti pasrah tanpa melakukan apa-apa, 

tetapi kombinasi usaha maksimal dan keyakinan penuh bahwa 

hasil akhir diserahkan kepada kehendak Allah.  

Ketawakkalan ini setidaknya mendatangkan banyak 

kemanfaatan yang dapat dipetik seorang mukmin, diantaranya: 

1. Ketenangan Hati. Karena mereka bersandar hanya kepada 

Allah dan percaya bahwa Dia selalu menjaga, melindungi, 
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dan mencukupi mereka, orang yang bertawakal akan 

merasa nyaman dan tenang.  

2. Fokus pada Allah. Melakukan tawakal berarti meyakini 

bahwa hanya Allah yang dapat memberi dan menolak 

manfaat, dan bahwa Allah selalu merencanakan yang 

terbaik bagi hamba-Nya, bahkan saat mereka menghadapi 

ujian.  

Hubungan Tawakal dengan Rezeki dapat dilihat dengan 

jelas dari bagaimana Allah SWT berjanji akan memberikan rezeki 

kepada mereka yang bertawakal dalam cara yang tidak dapat 

diprediksi.  

Di saat seseorang bertawakkal pastinya ia akan 

memperoleh ketenangan dalam mencari rezeki. Tawakal membantu 

seseorang tidak terbebani oleh hasil usahanya, sehingga mereka 

tidak cemas atau stres saat mencari rezeki.  

Selain itu, tawakal adalah bentuk iman yang benar, di mana 

seseorang percaya bahwa Allah adalah pemberi utama rezeki.  

Ketawakkalan seorang mukmin juga mampu mencegah dan 

melindungi dirinya dari godaan Setan. Tawakal membantu 

seseorang menghadapi godaan setan, yang berusaha menakut-

nakuti orang dengan kefakiran dan mendorong mereka untuk 

berbuat dosa untuk memenuhi kebutuhan mereka.  

Di antara wujud ketawakkalan yang Efektif dalam mencari 

rezeki:  

1. Bekerja keras dan berusaha semaksimal mungkin untuk 

mendapatkan uang.  

2. Menyerahkan hasil akhir kepada Allah. Setelah melakukan 

upaya, jangan khawatir atau khawatir tentang hasilnya; 

sebaliknya, serahkan sepenuhnya kepada Allah.  

3. Berserah diri dan berdoa. Mengiringi upaya dengan doa 

dan yakin bahwa Allah akan memenuhi kebutuhan hamba-

Nya yang bertawakal. 
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HADITS MENGENAI KEUTAMAAN SEDEKAH  

DAN BERBAGI DENGAN SESAMA 

 

قال:   أنه  عنه  الغفاري رض ي الله  ذر  أبي  عليه    عن  قال رسول الله صلى الله 

وْ  ))وسلم:  
َ
سَانٌ أ

ْ
وْ إِن

َ
يْرٌ أ

َ
لُ منه ط

ُ
ك
ْ
يَأ
َ
رْعًا، ف

َ
وْ يَزْرعَُ ز

َ
رْسًا، أ

َ
رِسُ غ

ْ
ما مِن مُسْلِمٍ يَغ

 
ٌ
ة
َ
 له به صَدَق

َ
 كان

َّ
، إِلا

ٌ
 رواه البخاري(.(((بَهِيمَة

Dari Abu Dzar Al-Ghifari radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak ada 

seorang Muslim yang menanam tanaman atau menanam biji-bijian, 

lalu burung, manusia, atau hewan ternak memakannya, kecuali itu 

akan menjadi sedekah baginya." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari). 

 

 
َ
رَزَة

َ
بِي غ

َ
يْسِ بْنِ أ

َ
يْهِ   رض ي الله عنه  عَنْ ق

َ
ى اُلله عَل

َّ
ِ صَل

ا فِي عَهْدِ رَسُولِ اللََّّ
نَّ
ُ
الَ: ك

َ
ق

ا 
َ
ان سَمَّ

َ
ف مَ، 

َّ
وَسَل يْهِ 

َ
عَل اُلله  ى 

َّ
صَل  ِ

اللََّّ رَسُولُ  ا 
َ
بِن مَرَّ 

َ
ف  ،

َ
مَاسِرَة السَّ ى  سَمَّ

ُ
ن مَ 

َّ
وَسَل

هُ،
ْ
مِن حْسَنُ 

َ
أ هُوَ  ا بِاسْمٍ 

َ
ق
َ
))ف وُ  ل: 

ْ
غ
َّ
الل يَحْضُرُهُ  بَيْعَ 

ْ
ال إِنَّ  ارِ،  جَّ التُّ رَ 

َ
مَعْش يَا 

ةِ 
َ
دَق وبُوهُ بِالصَّ

ُ
ش

َ
، ف

ُ
ف

ْ
حَل

ْ
رواه أبو داود والترمذي والنسائي وابن ماجه  ((. )وَال

 (. وأحمد

Dari Qais bin Abu Ghazalah  radhiyallahu 'anhu, dia berkata: "Kami 

pada masa Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam disebut sebagai 

para penjual, lalu Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam lewat di 

depan kami dan memberi kami nama yang lebih baik dari itu. Dia 

berkata: 'Wahai para pedagang, sesungguhnya jual beli itu disertai 

dengan kebohongan dan sumpah, maka campurlah dengan 

sedekah.'" (Diriwayatkan oleh Abu Dawud, Tirmidzi, Nasa'i, Ibn 

Majah, dan Ahmad). 
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عن قيس بن أبي غرزة رض ي الله عنه أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه 

وبوا بيعَكم 
ُ
 والإثمَ يحضران البيعَ، فش

َ
وسلم: ))يا معشرَ التجارِ، إنَّ الشيطان

 ((. )رواه الترمذي(.بالصدقةِ 

Dari Qais bin Abi Ghurzah radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Wahai para 

pedagang, sesungguhnya setan dan dosa hadir dalam jual beli, 

maka campurkanlah jual belimu dengan sedekah." (Diriwayatkan 

oleh At-Tirmidzi). 

 

أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:    أبي هريرة عن   رض ي الله عنه 

ابٌّ  ))
َ
هُ: إِمَامٌ عَادِلٌ، وَش

ُّ
 ظِل

َّ
هِ، يَومَ لا ظِلَّ إِلا ِ

 
ُ يَومَ القِيَامَةِ في ظِل هُمُ اللََّّ

ُّ
 يُظِل

ٌ
سَبْعَة

قٌ في 
َّ
بُهُ مُعَل

ْ
ل
َ
اهُ، وَرَجُلٌ ق

َ
 عَيْن

ْ
اضَت

َ
ف
َ
ءٍ ف

َ
لا

َ
َ في خ رَ اللََّّ

َ
ك
َ
، وَرَجُلٌ ذ ِ

 في عِبَادَةِ اللََّّ
َ
أ
َ
ش

َ
ن

نِ  
َ

وَرَجُلا سْجِدِ، 
َ
إلى  الم وَجَمَالٍ  صِبٍ 

ْ
مَن  

ُ
ات

َ
ذ  

ٌ
ة
َ
امْرَأ هُ 

ْ
دَعَت وَرَجُلٌ   ، ِ

اللََّّ في  ا  حَابَّ
َ
ت

مَ  
َ
عْل

َ
ت لا  ى  حتَّ اهَا 

َ
ف
ْ
فأخ ةٍ 

َ
بِصَدَق  

َ
ق صَدَّ

َ
ت وَرَجُلٌ   ، َ اللََّّ  

ُ
اف

َ
خ
َ
أ ي  ِ

 
إن قالَ:  سِهَا، 

ْ
ف
َ
ن

هُ 
ُ
 يَمِين

ْ
عَت

َ
هُ ما صَن

ُ
 (البخاري )رواه .((شِمَال

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Ada tujuh golongan yang 

akan dinaungi oleh Allah pada hari kiamat di bawah naungan-Nya, 

pada hari yang tidak ada naungan kecuali naungan-Nya: seorang 

pemimpin yang adil, seorang pemuda yang tumbuh dalam ibadah 

kepada Allah, seorang lelaki yang mengingat Allah dalam 

kesendirian hingga mengalir air matanya, seorang lelaki yang 

hatinya tergantung di masjid, dua orang yang saling mencintai 

karena Allah, seorang lelaki yang diajak oleh seorang wanita yang 

memiliki kedudukan dan kecantikan untuk berzina, tetapi ia 

berkata: 'Aku takut kepada Allah,' dan seorang lelaki yang 

bersedekah dengan tangan kanannya tetapi menyembunyikannya 
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sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa yang dilakukan 

tangan kanannya." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari). 

 

أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:   عن أبي هريرة رض ي الله عنه 

((  َ بَ، وإنَّ اللََّّ ِ
ي 
َّ
 الط

َّ
ُ إلا بَلُ اللََّّ

ْ
يَق  

َ
بٍ، ولا ِ

ي 
َ
سْبٍ ط

َ
مْرَةٍ مِن ك

َ
ت  بعَدْلِ 

َ
ق صَدَّ

َ
ت مَن 

لَ 
ْ
مِث  

َ
ون

ُ
ك
َ
ت ى  حتَّ هُ،  وَّ

ُ
ل
َ
ف مْ 

ُ
حَدُك

َ
أ ي  ِ

يُرَب  كما  لِصَاحِبِهِ،  يهَا  ِ
يُرَب  مَّ 

ُ
ث بيَمِينِهِ،  هَا 

ُ
ل بَّ

َ
ق
َ
يَت

 ((. )رواه البخاري( الجَبَلِ 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa bersedekah 

dengan sebiji kurma dari usaha yang baik, dan Allah tidak 

menerima kecuali yang baik, maka Allah menerimanya dengan 

tangan kanan-Nya, kemudian Allah akan membesarkannya bagi 

pemiliknya, sebagaimana salah seorang dari kalian membesarkan 

anak kudanya, hingga menjadi sebesar gunung." (Diriwayatkan 

oleh Al-Bukhari). 

 

هَا،  -رض ي الله عنها-عن أم المؤمنين عائشة  
َ
يْنِ ل

َ
ت
َ
حْمِلُ ابْن

َ
 ت
ٌ
ة
َ
نِي مِسْكِين

ْ
: )جَاءَت

  
ً
مْرَة

َ
ت فِيهَا   إلى 

ْ
عَت

َ
، وَرَف

ً
مْرَة

َ
ت لَّ وَاحِدَةٍ منهما 

ُ
 ك

ْ
ت

َ
مَرَاتٍ، فأعْط

َ
ت  

َ
ث

َ
لا
َ
عَمْتُهَا ث

ْ
فأط

تِ التَّ 
َّ
ق
َ
ش

َ
اهَا، ف

َ
ت
َ
عَمَتْهَا ابْن

ْ
ط
َ
اسْت

َ
هَا، ف

َ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
هَا بيْنَهُمَا،  لِت

َ
ل
ُ
ك
ْ
أ
َ
نْ ت

َ
رِيدُ أ

ُ
 ت
ْ
ت

َ
ان
َ
تي ك

َّ
، ال

َ
مْرَة

مَ،  
َّ
وَسَل عليه   ُ اللََّّ ى 

َّ
صَل اِلله  لِرَسُولِ   

ْ
عَت

َ
صَن الذي   

ُ
رْت

َ
ك
َ
ذ
َ
ف نُهَا، 

ْ
أ
َ
ش فأعْجَبَنِي 

ارِ( هَا بهَا مِنَ النَّ
َ
ق
َ
عْت

َ
وْ أ

َ
، أ

َ
ة هَا بهَا الجَنَّ

َ
وْجَبَ ل

َ
َ قدْ أ قالَ: إنَّ اللََّّ

َ
 . )رواه مسلم(.ف

Dari Ummul Mukminin Aisyah radhiyallahu 'anha: (Ada seorang 

wanita miskin datang membawa dua anak perempuannya, maka 

aku memberinya tiga butir kurma. Dia memberikan satu butir 

kurma kepada masing-masing anaknya, dan mengangkat satu butir 

kurma ke mulutnya untuk memakannya, tetapi kedua anaknya 

memakannya. Maka dia membelah butir kurma yang ingin 

dimakannya di antara keduanya. Aku kagum dengan tindakannya, 
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lalu aku menyebutkan apa yang dia lakukan kepada Rasulullah -

shallallahu 'alaihi wa sallam-, maka beliau bersabda: Sesungguhnya 

Allah telah mewajibkan baginya surga dengan perbuatannya itu, 

atau membebaskannya dari api neraka dengan perbuatannya itu). 

(Diriwayatkan oleh Muslim). 

 

ما عن أبي هريرة رض ي الله عنه أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: ))

أعْطِ   هُمَّ 
َّ
الل أحَدُهُما:  فيَقولُ  زِلانِ، 

ْ
يَن كانِ 

َ
مَل  

َّ
إلا فِيهِ،  العِبادُ  يُصْبِحُ  يَومٍ  مِن 

ا
ً
ف
َ
ل
َ
ا ت

ً
هُمَّ أعْطِ مُمْسِك

َّ
رُ: الل

َ
ا، ويقولُ الآخ

ً
ف
َ
ل
َ
ا خ

ً
فِق

ْ
 ((. )رواه البخاري(.مُن

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak ada satu hari pun di 

mana para hamba bangun di pagi hari, melainkan dua malaikat 

turun. Salah satu dari keduanya berkata: 'Ya Allah, berikanlah ganti 

kepada orang yang berinfak,' dan yang lainnya berkata: 'Ya Allah, 

berikanlah kebinasaan kepada orang yang menahan diri.'" 

(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari).  

 

Kesimpulan 

Bagi pebisnis, bersedekah dan berbagi harta membawa 

keberkahan dan mempelancar rezeki, karena Allah akan 

melipatgandakan harta dan memberikan kemudahan bagi pebisnis 

yang ikhlas. Selain itu, sedekah membersihkan harta dari dosa, 

menghapus kesalahan, menumbuhkan empati, dan mencegah 

keangkuhan. Selain itu, bersedekah adalah investasi akhirat yang 

menghasilkan banyak pahala dan dapat membantu Anda di akhirat.  

Berikut beberapa keutamaan bersedekah dan berbagai bagi 

kalangan pebisnis:  

1. Pelancar Usaha dan Rezeki. Karena "hal baik akan dibalas 

dengan kebaikan", pebisnis akan lebih mudah menjalankan 

bisnis mereka dengan bersedekah.  
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2. Mendatangkan Berkah dan Keridaan Allah. Sedekah yang 

tulus yang berasal dari usaha yang baik akan membawa 

keberkahan dan keridaan Allah SWT. Pahala Berlipat Ganda: 

Allah SWT berjanji akan melipatgandakan pahala bagi 

mereka yang bersedekah, menjadikan sedekah sebagai 

investasi yang aman di akhirat.  

3. Membersihkan Harta dan Dosa. Seperti air memadamkan 

api, sedekah dapat membersihkan harta dan menghapus 

dosa.  

4. Mencegah Sifat Buruk. Bersedekah membantu mencegah 

sifat sombong, angkuh, dan menimbun harta.  

5. Menumbuhkan Empati. Berbuat kebajikan membantu orang 

menjadi lebih peduli dan empati dengan orang yang 

membutuhkan.  

6. Melindungi dari Bencana. Orang percaya bahwa sedekah 

dapat mencegah bala dan bencana.  

7. Memperoleh naungan di hari kiamat. Sebuah hadis 

mengatakan bahwa orang yang banyak bersedekah akan 

diberi naungan di hari kiamat. 
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HADITS MENGENAI URGENSI PENGETAHUAN  

HALAL DAN HARAM BAGI ENTREPRENEUR 

 

يْهِ 
َ
عَل ى اُلله 

َّ
رَسُولَ اِلله صَل  

ُ
سَمِعْت عمان بن بَشير رض ي الله عنه قال:  النُّ عن 

ولُ  
ُ
مَ يَق

َّ
يْهِ -وَسَل

َ
ن
ُ
ذ
ُ
ى أ

َ
عْمَانُ بِإِصْبَعَيْهِ إِل هْوَى النُّ

َ
حَرَامَ  )):-وَأ

ْ
نٌ وَإِنَّ ال ِ

لَ بَي 
َ

حَلا
ْ
إِنَّ ال

 
َ
بْرَأ

َ
بُهَاتِ اسْت

ُّ
ى الش

َ
ق
َّ
مَنِ ات

َ
اسِ، ف ثِيرٌ مِنَ النَّ

َ
مُهُنَّ ك

َ
 يَعْل

َ
بِهَاتٌ لا

َ
ت
ْ
نٌ، وَبَيْنَهُمَا مُش ِ

بَي 

 
َ
الرَّاعِي يَرْع

َ
حَرَامِ، ك

ْ
عَ فِي ال

َ
بُهَاتِ وَق

ُّ
عَ فِي الش

َ
حِمَى  لِدِينِهِ وَعِرْضِهِ، وَمَنْ وَق

ْ
ى حَوْلَ ال

 وَإِنَّ  
َ

لا
َ
 وَإِنَّ حِمَى اِلله مَحَارِمُهُ، أ

َ
لا
َ
ِ مَلِكٍ حِمًى، أ

ل 
ُ
 وَإِنَّ لِك

َ
لا
َ
عَ فِيهِ، أ

َ
نْ يَرْت

َ
يُوشِكُ أ

جَسَدُ  
ْ
سَدَ ال

َ
 ف

ْ
سَدَت

َ
ا ف

َ
هُ، وَإِذ

ُّ
ل
ُ
جَسَدُ ك

ْ
حَ ال

َ
 صَل

ْ
حَت

َ
ا صَل

َ
، إِذ

ً
ة
َ
جَسَدِ مُضْغ

ْ
فِي ال

 وَهِيَ 
َ

لا
َ
هُ، أ

ُّ
ل
ُ
بُ  ك

ْ
ل
َ
ق
ْ
 ((. )رواه البخاري ومسلم( ال

Dari Nu'man bin Bashir radhiyallahu 'anhu berkata: Aku mendengar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata -dan Nu'man 

mengisyaratkan dengan dua jarinya ke telinganya-: "Sesungguhnya 

yang halal itu jelas dan yang haram itu jelas, dan di antara 

keduanya ada perkara-perkara yang samar yang tidak diketahui 

oleh banyak orang. Maka barangsiapa menjauhi perkara-perkara 

yang samar, ia telah membersihkan agama dan kehormatannya. 

Dan barangsiapa jatuh ke dalam perkara-perkara yang samar, ia 

jatuh ke dalam yang haram, seperti pengembala yang 

menggembalakan ternaknya di sekitar kawasan larangan, hampir 

saja ia menggembalakan ternaknya di dalamnya. Ingatlah, bahwa 

setiap raja memiliki kawasan larangan, dan ingatlah bahwa 

kawasan larangan Allah adalah yang diharamkan-Nya. Ingatlah, 

bahwa di dalam tubuh ada segumpal daging, jika baik segumpal 

daging itu, maka baiklah seluruh tubuhnya, dan jika rusak 

segumpal daging itu, maka rusaklah seluruh tubuhnya. Ingatlah, 

bahwa segumpal daging itu adalah hati." (Diriwayatkan oleh Al-

Bukhari dan Muslim) 



 42 ZAMAKHSYARI BIN HASBALLAH THAIB 

ى اُلله عليهِ    -سُئل رسولُ الله   -عن سلمان الفارس ي رض ي الله عنه أنه قال:  
َّ
صل

مَ  
َّ
والفراءِ   -وسل والجبنِ  السمنِ  فقالعن  كتابهِ،  ؟  في  اُلله  أحل  ما  الحلالُ   :

عنهُ  عفا  مما  فهو  ؛  عنهُ  سكت  وما  كتابهِ،  في  اُلله  حرم  ما  )رواه  . والحرامُ 

 الألباني( 

Dari Salman Al-Farisi radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: - 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam ditanya tentang mentega, 

keju, dan kulit binatang? Dia berkata: "Yang halal adalah apa yang 

dihalalkan Allah dalam kitab-Nya, dan yang haram adalah apa yang 

diharamkan Allah dalam kitab-Nya, dan apa yang tidak disebutkan; 

itu adalah sesuatu yang dimaafkan." (Diriwayatkan oleh Al-Albani). 

 

لا  )) :- صلى الله عليه وسلم  -قال رسول الله   :قال - رض ي الله عنه  -عن جابر  

النار أولى   يدخل الجنة لحم نبت من سحت وكل لحم نبت من سحت كانت 

 (  رواه أحمد والدارمي والبيهقي  ((.)به

Dari Jabir radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda: "Daging yang tumbuh dari yang haram tidak 

akan masuk surga, dan setiap daging yang tumbuh dari yang 

haram maka neraka lebih berhak atasnya." (Diriwayatkan oleh 

Ahmad, Al-Darimi, dan Al-Baihaqi). 

 

عليه  قال رسول الله صلى الله  قال:  أنه  عنه  رض ي الله  رافع  بن  رفاعة  عن 

جارِ !  وسلم: )) هم وأبصارَهم  فاستجابوا لرسولِ اللهِ يا معشرَ التُّ
َ
، ورَفعوا أعناق

جارًاإليه
ُ
ف القيامةِ  يومَ  يُبعثون  جارَ  التُّ إنَّ   : فقال  اللهَ ،  قى 

َّ
ات من  إلا  وبَرَّ ؛   ، 

 ((. )رواه الطبري(وصدق
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Dari Rifa'ah bin Rafi' radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: ((Wahai para 

pedagang! Mereka pun menjawab seruan Rasulullah, mengangkat 

leher dan pandangan mereka kepadanya, lalu beliau bersabda: 

"Sesungguhnya para pedagang akan dibangkitkan pada hari 

kiamat dalam keadaan fasiq, kecuali orang yang bertakwa kepada 

Allah, berbuat baik, dan jujur." (Diriwayatkan oleh Al-Thabari) 

 

ُ عليه  ى اللََّّ
َّ
عَنَ رَسولُ اِلله صَل

َ
عن جابر بن عبد الله رض ي الله عنه أنه قال: )ل

اهِدَيْهِ، وَقالَ: هُمْ سَوَاءٌ 
َ
اتِبَهُ، وَش

َ
هُ، وَك

َ
كِل
ْ
بَا، وَمُؤ ِ

مَ آكِلَ الر 
َّ
 (. )رواه مسلم( وسل

Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: 

(Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam melaknat pemakan riba, 

yang memberi makan riba, penulisnya, dan dua saksinya, dan 

beliau berkata: mereka semua sama saja). (Diriwayatkan oleh 

Muslim) 

 

  ِ
َّ ُ عَنْهُمَا-وَعَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللََّ َّ

َ
يَ اللَّ ِ صلى الله عليه -رَض ِ

َّ هُ سَمِعَ رَسُولَ اللََّ
َّ
ن
َ
; أ

ةِ, 
َ
يْت
َ ْ
مْرِ, وَالم

َ
خ
ْ
ل
َ
مَ بَيْعَ ا هُ حَرَّ

َ
َ وَرَسُول َّ

َ
: ) إِنَّ اللَّ

َ
ة
َّ
حِ, وَهُوَ بِمَك

ْ
ت
َ
ف
ْ
ل
َ
ولُ عَامَ ا

ُ
وسلم يَق

صْ 
َ ْ
زِيرِ, وَالأ

ْ
خِن

ْ
ةِ وَال

َ
يْت
َ ْ
لم
َ
حُومَ ا

ُ
 ش

َ
يْت

َ
رَأ

َ
أ  ! ِ

َّ قِيلَ: يَا رَسُولَ اللََّ
َ
ام ف

َ
بِهَا   ,ن ى 

َ
ل
ْ
ط
ُ
هُ ت

َّ
إِن
َ
ف

ودُ 
ُ
جُل

ْ
ل
َ
دْهَنُ بِهَا ا

ُ
نُ, وَت

ُ
ف لسُّ

َ
الَ   ,ا

َ
مَّ ق

ُ
 هُوَ حَرَامٌ , ث

َ
الَ: لا

َ
ق
َ
اسُ? ف لنَّ

َ
صْبِحُ بِهَا ا

َ
وَيَسْت

مَ   حَرَّ ا 
َّ َ
لم  َ َّ

َ
إِنَّ اللَّ يَهُودَ, 

ْ
ل
َ
ا  ُ َّ

َ
لَ اللَّ

َ
ات
َ
ق لِكَ: 

َ
ذ دَ 

ْ
عِن عليه وسلم  ِ صلى الله 

َّ رَسُولُ اللََّ

هُ 
َ
مَن

َ
وا ث

ُ
ل
َ
ك
َ
أ
َ
مَّ بَاعُوهُ, ف

ُ
وهُ, ث

ُ
حُومَهَا جَمَل

ُ
يْهِمْ ش

َ
يْهِ (  عَل

َ
قٌ عَل

َ
ف  مُتَّ

Dari Jabir Ibnu Abdullah Radliyallaahu 'anhu bahwa ia mendengar 

Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda di Mekkah pada 

tahun penaklukan kota itu: "Sesungguhnya Allah melarang jual-beli 

minuman keras, bangkai, babi dan berhala." Ada orang bertanya: 

Wahai Rasulullah, bagaimana pendapat baginda tentang lemak 

bangkai karena ia digunakan untuk mengecat perahu, meminyaki 
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kulit dan orang-orang menggunakannya untuk menyalakan 

lampu?. Beliau bersabda: "Tidak, ia haram." Kemudian setelah itu 

Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Allah melaknat 

orang-orang Yahudi, karena ketika Allah mengharamkan atas 

mereka (jual-beli) lemak bangkai mereka memprosesnya dan 

menjualnya, lalu mereka memakan hasilnya." (Diriwayatkan oleh Al-

Bukhari dan Muslim). 

 

يأتي ))  :قال - صلى الله عليه وسلم -عن النبي  -رض ي الله عنه  -عن أبي هريرة 

رواه  (((.على الناس زمان لا يبالي المرء ما أخذ منه أمن الحلال أم من الحرام

 (البخاري 

Dari Abu Hurairah Radliyallaahu 'anhu, dari Nabi Shallallaahu 'alaihi 

wa Sallam bersabda: "Akan datang kepada manusia suatu masa di 

mana seseorang tidak peduli apakah dia mengambil sesuatu dari 

yang halal atau yang haram." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari). 
 

Kesimpulan 

Seorang pebisnis yang beriman wajib mengetahui aturan 

halal dan haram terkait usahanya untuk menghindari sanksi hukum, 

menjaga kepercayaan konsumen, memenuhi kewajiban etika bisnis 

Islam, serta agar usahanya sesuai syariat Islam dan memenuhi 

potensi pasar produk halal yang besar. 

Pengetahuan ini dinilai sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas produk, memastikan kehalalan bahan dan proses produksi, 

dan memperluas jangkauan pasar, termasuk pada skala global. 

Berikut diringkas beberapa manfaat yang dapat diperoleh 

seorang pebisnis yang paham batasan halal dan haram: 

1. Memenuhi Kepatuhan terhadap ulil amri yang telah 

mengatur dalam Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2014 

tentang Jaminan Produk Halal (JPH). Bisnis dapat 

menghindari sanksi hukum dengan mengetahui aturan ini.  



 45 HADITS HADITS ENTREPRENEURSHIP 

2. Meningkatkan Kepercayaan Konsumen. Pelanggan Muslim 

yang membeli barang sesuai keyakinan agama mereka 

dapat percaya pada sertifikat halal. Label halal membantu 

bisnis membangun hubungan yang kuat dengan pelanggan 

dan meningkatkan loyalitas mereka.  

3. Menegakkan etika bisnis Islam. Islam menetapkan prinsip 

kejujuran dan transparansi sebagai dasar setiap aktivitas 

bisnis. Bagian dari tanggung jawab etika penjual adalah 

melindungi hak-hak pelanggan, terutama pelanggan 

Muslim, dengan menjual barang yang dijamin halal.  

4. Memastikan Kehalalan Produk. Pengetahuan tentang 

hukum halal dan haram membantu bisnis memastikan 

bahwa bahan baku, proses produksi, pengemasan, dan 

distribusi produk tidak mengandung bahan yang melanggar 

syariat Islam.  

5. Mendorong Pertumbuhan Ekonomi. Indonesia memiliki 

pasar produk halal yang sangat besar. Pebisnis dapat 

membantu pertumbuhan ekonomi syariah dan menjadikan 

Indonesia sebagai pusat halal dunia dengan memahami dan 

menerapkan prinsip halal.  

6. Memperluas Jangkauan Pasar. Barang yang telah menerima 

sertifikasi halal dapat dijual lebih luas di pasar domestik dan 

internasional. Ini memungkinkan pengusaha untuk 

menjangkau pelanggan Muslim di seluruh dunia.  

7. Meningkatkan Daya Saing di Pasar Internasional. Sertifikasi 

halal memastikan bahwa produk memenuhi standar kualitas 

yang diakui, meningkatkan daya saing produk di pasar 

internasional. 
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HADITS MENGENAI ADAB TAWAR MENAWAR 

DALAM BERBISNIS  

 

  رسول الله صلى الله عليه وسلمقال  عن أبي هريرة رض ي الله عنه قال:  
َ
: )كان

عَلَّ اَلله أنْ  
َ
ه، ل

ْ
وا عن

ُ
جاوَز

َ
يانِهِ: ت

ْ
ى مُعْسِرًا قالَ لِفِت

َ
اسَ، فإذا رَأ تاجِرٌ يُدايِنُ النَّ

ه(
ْ
 اُلله عن

َ
جاوَز

َ
ت
َ
ا، ف  عَنَّ

َ
جاوَز

َ
 . )رواه البخاري(يَت

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Ada seorang pedagang 

yang memberi utang kepada orang-orang, dan jika dia melihat 

seseorang yang kesulitan, dia berkata kepada anak buahnya: 

'Bersikaplah baik kepadanya, semoga Allah bersikap baik kepada 

kita.' Maka Allah pun bersikap baik kepadanya." (Diriwayatkan oleh 

Al-Bukhari). 

 

رض ي الله عنه أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه   عن أبي سعيد الخدري 

( هداءِ وسلم: 
ُّ
والش  

َ
يقِين ِ

د  ِ
والص   

َ
ين ِ

بي  النَّ مع  مِينُ 
َ
الأ  

ُ
دُوق الصَّ اجِرُ  )رواه  )التَّ  .))

 الترمذي( 

Dari Abu Sa'id Al-Khudri radhiyallahu 'anhu, bahwa ia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Pedagang yang 

jujur dan amanah bersama para nabi, shiddiqin, dan syuhada." 

(Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi) 

 

رض ي الله عنه أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه    عن جابر بن عبد الله

( ى(وسلم:  ض َ
َ
ت
ْ
اق وإذا  رَى، 

َ
ت
ْ
اش وإذا  باعَ،  إذا  سَمْحًا   

ً
رَجُلا  

ُ اللََّّ )رواه  )رَحِمَ   .)

 البخاري(
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Dari Jabir bin Abdullah Radliyallaahu 'anhu bahwa dia berkata: 

Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: ((Semoga Allah 

merahmati seorang yang bersikap lembut ketika menjual, ketika 

membeli, dan ketika menagih)). (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 

 

  ِ
َّ ُ عَنْهُمَا-عَنْ جَابِرِ بْنِ عَبْدِ اللََّ َّ

َ
يَ اللَّ  -رَض ِ

َ
ان

َ
هُ ك

َّ
ن
َ
عْيَا.   ]  يَسِيرُ  [  ; ) أ

َ
هُ أ

َ
ى جَمَلٍ ل

َ
عَل

وَضَرَبَهُ،  لِي,  دَعَا 
َ
ف بِيُّ صلى الله عليه وسلم  لنَّ

َ
ا نِي 

َ
حِق

َ
ل
َ
ف الَ: 

َ
ق بَهُ.  ِ

يُسَي  نْ 
َ
أ رَادَ 

َ
أ
َ
ف

 
ُ
ت

ْ
ل
ُ
ق ةٍ  بِوُقِيَّ بِعْنِيهِ  الَ: 

َ
ق هُ, 

َ
ل
ْ
مِث يَسِرْ  مْ 

َ
ل  
ً
سَيْرا سَارَ 

َ
هُ  :ف

ُ
بِعْت

َ
ف بِعْنِيهِ  الَ: 

َ
ق مَّ 

ُ
ث  .

َ
لا

مَّ  
ُ
هُ, ث

َ
مَن

َ
دَنِي ث

َ
ق
َ
ن
َ
جَمَلِ, ف

ْ
هُ بِال

ُ
يْت
َ
ت
َ
 أ
ُ
ت

ْ
غ
َ
ا بَل مَّ

َ
ل
َ
هْلِي, ف

َ
ى أ

َ
هُ إِل

َ
ن
َ

 حُمْلا
ُ
ت

ْ
رَط

َ
ت
ْ
ةٍ, وَاش بِوُقِيَّ

 
َ
جَمَل  

ْ
ذ
ُ
خ كَ? 

َ
جَمَل  

َ
ذ
ُ
لِآخ كَ 

ُ
سْت

َ
مَاك انِي  رَ

ُ
ت
َ
أ الَ: 

َ
ق
َ
ف رِي. 

َ
ث
َ
أ فِي  رْسَلَ 

َ
أ
َ
ف  

ُ
كَ رَجَعْت

كْ (
َ
هُوَ ل

َ
يْهِ   وَدَرَاهِمَكَ. ف

َ
قٌ عَل

َ
ف سْلِمٍ  , مُتَّ

ُ
يَاقُ لِم ِ

لس 
َ
ا ا

َ
 وَهَذ

Dari Jabir Ibnu Abdullah Radliyallaahu 'anhu bahwa ia menumpang 

untanya yang sudah lemah dan ia ingin membiarkannya. Ia berkata: 

Aku bertemu Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, lalu beliau berdoa 

untukku dan memukul untaku. Kemudian unta itu berjalan tidak 

seperti biasanya. Lalu beliau bersabda: "Juallah ia padaku dengan 

satu uqiyyah." Aku berkata: Tidak. Beliau bersabda lagi: "Juallah ia 

padaku." Lalu aku menjualnya dengan satu uqiyyah, namun dengan 

syarat aku membawanya dahulu pada keluargaku. Setelah aku 

melakukannya aku datang pada beliau dengan unta itu dan beliau 

membayar harganya kepadaku. Kemudian aku pulang dan beliau 

mengirim seseorang membuntutiku. Lalu beliau bersabda: "Apakah 

engkau mengira aku menawarmu untuk mengambil untamu? 

Ambillah untamu dan uangmu, ia hadiah untukmu." (Diriwayatkan 

oleh Al-Bukhari dan Muslim). 

 

أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:   عن أبي هريرة رض ي الله عنه 

ضاءِ())
َ
راءِ، سَمْحَ الق ِ

 
 )رواه الحاكم( .(إنَّ اَلله يُحِبُّ سَمْحَ البيعِ، سَمْحَ الش
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Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya Allah 

menyukai jual beli yang mudah, jual beli yang mudah, dan 

keputusan yang mudah." (Diriwayatkan oleh Al-Hakim). 

 

عن عثمان بن عفان رض ي الله عنه، أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه  

( وقاضيًا، وسلم:  وبائعًا،  مشتريًا،   ،
ً
سهلا كان   

ً
رجلا وجل  عز  اُلله  )أدخلَ 

)
َ
 (. )رواه النسائي( ومُقتضيًا الجنة

Dari Utsman bin Affan radhiyallahu 'anhu, bahwa dia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Allah 'Azza wa 

Jalla memasukkan seorang laki-laki yang mudah, baik sebagai 

pembeli, penjual, hakim, dan penuntut ke dalam surga." (Riwayat 

An-Nasa'i) 

 

Kesimpulan 

Saat tawar-menawar, adab dan etika sangat penting untuk 

mencapai transaksi yang saling ridha, adil, dan penuh berkah. Ini 

juga penting untuk membangun hubungan yang baik antara 

penjual dan pembeli, yang berdampak positif pada kelangsungan 

bisnis dan keharmonisan sosial. Etik memastikan bahwa tindakan 

tidak menyakiti, menipu, atau melakukan kezaliman, dan bahwa 

proses tawar-menawar digunakan untuk mendapatkan keberkahan 

daripada keuntungan materi.  

Berikut beberapa manfaat yang dapat diperoleh tatakala 

adab dan akhlak yang terpuji diterapkan saat tawar menawar 

dalam bisnis: 

1. Menciptakan Hubungan Baik dan Kepercayaan. Tawar-

menawar yang sopan membantu membangun hubungan 

yang baik dan berkelanjutan antara penjual dan pembeli, 

yang dapat berkontribusi pada transaksi yang 

menguntungkan di masa depan.  
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2. Mendapatkan Keberkahan Transaksi. Menurut Islam, tawar-

menawar yang sesuai syariat akan menghasilkan berkah 

dalam bisnis dengan menerapkan kejujuran dan 

keterbukaan.  

3. Menjaga Keadilan dan Mencegah Kriminalitas. Tawar-

menawar yang etis menjamin bahwa tidak ada pihak yang 

dirugikan atau tertekan. Penjual tidak boleh menaikkan 

harga secara paksa, sementara pembeli tidak boleh 

menurunkan harga secara berlebihan yang merugikan 

penjual.  

4. Menjunjung Tinggi Integritas dan Kehormatan. Dasar etika 

adalah menjaga kejujuran dan integritas dalam setiap 

transaksi. Ini termasuk pembeli dan penjual yang tidak 

menyembunyikan kecacatan barang.  

5. Mewujudkan Prinsip Saling Ridha. Tujuan tawar-menawar 

yang etis adalah untuk mencapai kesepakatan tanpa 

paksaan yang disukai oleh kedua belah pihak. Untuk 

menghindari kerugian atau penyesalan, prinsip saling ridha 

sangat penting.  

6. Menumbuhkan Nilai Kemanusiaan. Etika dalam tawar-

menawar mengajarkan untuk tidak hanya memikirkan 

keuntungan, tetapi juga untuk memperhatikan perasaan 

orang lain, terutama ketika berurusan dengan orang miskin 

atau pedagang kecil.  

Diantara contoh bagaimana penjual menjunjung tinggi adab 

dalam tawar menawar adalah bersikap ramah, tidak 

menyembunyikan cacat barang, tidak mematok harga yang tidak 

wajar, dan terbuka untuk menjelaskan kondisi barang. 

Di sisi lain diantara contoh adab seorang pembeli tatkala 

melakukan tawar menawar adalah menawar dengan sopan dan 

tidak berlebihan, menghormati keadaan penjual, dan tidak 

menggunakan kebohongan atau paksaan untuk mendapatkan 

harga yang sangat rendah. 
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HADITS MENGENAI KOMITMEN  

MEMENUHI AKAD DALAM BISNIS 

 

الَ  قعن أبي هريرة رض ي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم: ))

ا  حُرًّ باعَ  ورَجُلٌ  دَرَ، 
َ
غ مَّ 

ُ
ث بي  ى 

َ
أعْط رَجُلٌ  القِيامَةِ:  يَومَ  صْمُهُمْ 

َ
أنا خ  

ٌ
ة
َ
لاث

َ
ث  : ُ اللََّّ

أجرَه  يُعطِه  ولم  منه  ى 
َ
وْف

َ
فاسْت أجِيرًا  جَرَ 

ْ
أ
َ
اسْت ورَجُلٌ  هُ، 

َ
مَن

َ
ث لَ 

َ
)رواه فأك  .))

 البخاري(.

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Allah berfirman: 'Ada tiga 

orang yang Aku akan menjadi lawan mereka pada hari kiamat: 

seorang yang memberikan janji kepadaku kemudian 

mengkhianatinya, seorang yang menjual budak kemudian 

memakan harganya, dan seorang yang menyewa pekerja kemudian 

mengambil pekerjaannya tetapi tidak memberikan upahnya.'" 

(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari). 

 

عليه وسلم:    عن عبد الله بن عمر رض ي الله عنهما قال: قال رسول الله صلى الله

لانٍ ))
ُ
لانِ بنِ ف

ُ
 ف

ُ
دْرَة

َ
صَبُ له لِواءٌ يَومَ القِيامَةِ، فيُقالُ: هذِه غ

ْ
((.  إنَّ الغادِرَ يُن

 )رواه البخاري( 

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya pengkhianat 

akan dipasang panji pada hari kiamat, lalu dikatakan: Ini adalah 

pengkhianatan si fulan bin fulan." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 
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عن عمرو بن عبسة رض ي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:  

ى يمض ي )) هُم حتَّ نَّ دَّ
ُ
نَّ عهدًا، ولا يَش

َّ
ومٍ عهدٌ فلا يَحُل

َ
هُ وبين ق

َ
 بين

َ
قال: )مَن كان

 إليهم على سواءٍ(
َ
 (. )رواه الترمذي(أمدُه أو يَنبِذ

Dari Amru bin Abasa radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa yang di antara 

dirinya dan suatu kaum ada perjanjian, maka janganlah ia 

membatalkan perjanjian tersebut, dan janganlah ia mengikat 

mereka hingga berakhir masa perjanjian tersebut atau ia 

mengirimkan kepada mereka dengan adil." (Diriwayatkan oleh At-

Tirmidzi) 

 

رض ي الله عنهما أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه   عبدالله بن عمر عن  

هوسلم: ))
ُ
 عَرَق

َّ
بلَ أنْ يَجِف

َ
 رواه ابن ماجه( ((. )أعطوا الأجيرَ أجْرَه ق

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma bahwa dia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Berikanlah upah 

kepada pekerja sebelum kering peluhnya." (Diriwayatkan oleh Ibn 

Majah) 

 

Kesimpulan 

Berkomitmen memenuhi akad dalam bisnis merupakan hal 

yang sangat penting, karena hal ini dapat menciptakan keadilan 

dan kepastian hukum, menjaga integritas dan reputasi bisnis, 

mencegah sengketa dan kerugian, serta mewujudkan transaksi 

yang halal dan berkah sesuai ajaran Islam.  

Memenuhi akad memastikan semua pihak mendapatkan 

haknya dan terhindar dari eksploitasi, yang juga menumbuhkan 

kepercayaan dan memperkuat hubungan bisnis yang 

berkelanjutan.  
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Berikut dipaparkan beberapa diantara manfaat utama 

berkomitmen memenuhi akad:  

1. Menciptakan Kepercayaan dan Keamanan. Akad yang 

dipenuhi secara sempurna, sesuai dengan prinsip syariat, 

memberikan rasa aman dan bahagia bagi semua pihak 

karena tidak ada lagi tanggungan atau janji yang tertunda.  

2. Menjaga Kehalalan Transaksi. Akad yang sesuai dengan 

syariat memastikan transaksi terhindar dari unsur-unsur 

yang dilarang seperti riba (bunga), gharar (ketidakpastian), 

dan maisir (perjudian), sehingga bisnis menjadi halal dan 

berkah.  

3. Mewujudkan Keadilan dan Mencegah Eksploitasi. Akad 

yang adil berfungsi sebagai landasan hukum untuk 

memastikan setiap pihak mendapatkan hak dan 

kewajibannya secara seimbang, mencegah pihak yang lebih 

kuat mengeksploitasi pihak yang lebih lemah.  

4. Mencegah Sengketa Hukum. Dengan adanya akad yang 

jelas dan komitmen untuk memenuhinya, risiko terjadinya 

perselisihan dan sengketa hukum dapat diminimalisir, 

sehingga hubungan bisnis tetap harmonis.  

5. Meningkatkan Reputasi dan Keloyalan Pelanggan. Bisnis 

yang menjunjung tinggi etika, termasuk memenuhi akad, 

akan memiliki reputasi yang baik dan menciptakan loyalitas 

pelanggan yang tinggi, yang pada akhirnya berkontribusi 

pada keberlanjutan dan keberhasilan bisnis.  

6. Mendorong Pertumbuhan Ekonomi dan Kesejahteraan. 

Akad yang transparan dan adil mendukung terciptanya 

sistem ekonomi yang sehat, mendorong pertumbuhan 

ekonomi, serta meningkatkan kesejahteraan masyarakat.  

7. Memperkuat Ukhuwah Islamiyah. Dalam konteks bisnis 

syariah, pemenuhan akad juga dapat mempererat 

hubungan persaudaraan antar umat Islam melalui interaksi 

dan kerja sama yang saling menguntungkan. 

8. Menjauhkan diri dari sifat – sifat yang membawa pada 

kemunafikan. Terbiasa melanggar janji merupakan ciri 

orang munafik. 
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HADITS MENGENAI BATASAN  

KESEPAKATAN DAN PERMUFAKATAN  
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'Aisyah Radliyallaahu 'anha berkata: Barirah datang kepadaku 

seraya berkata: Aku telah ber-mukatabah (perjanjian antara 

seorang budak dengan majikannya bahwa budak tersebut akan 

merdeka bila dapat membayar sejumlah uang yang mereka 

sepakati) dengan majikanku sebesar sembilan uqiyyah, setiap 

tahun satu uqiyyah, maka tolonglah aku. Aku berkata: Jika 

majikanmu bersedia aku membayarnya kepadanya dengan syarat 

wala'-nya (harta warisan bagi yang memerdekakan budak) nanti 

untukku, maka aku akan menolongmu. Kemudian Barirah 

menghadap majikannya dan mengungkapkan hal itu, namun 
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majikannya menolak. Ia datang lagi sewaktu Rasulullah 

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam sedang duduk seraya berkata: Aku 

telah menyampaikannya kepadanya, tetapi ia menolak kecuali jika 

wala' itu tetap miliknya. Nabi Shallallaahu 'alaihi wa Sallam 

mendengar dan 'Aisyah memberitahukan hal itu kepada Nabi 

Shallallaahu 'alaihi wa Sallam, lalu beliau bersabda: "Ambillah dan 

berilah persyaratan wala' itu kepadanya, sebab wala' itu hanya bagi 

orang yang memerdekakan." Lalu 'Aisyah melakukan hal itu. 

Kemudian Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam berdiri di 

hadapan orang-orang dan setelah memuji Allah dan menyanjung-

Nya beliau bersabda: "Amma ba'du, mengapa ada orang-orang 

yang memberikan persyaratan yang tidak ada dalam al-Qur'an?. 

Setiap syarat yang tidak tercantum dalam al-Qur'an adalah batil, 

walaupun seratus syarat. Ketetapan Allah itu lebih hak dan syarat 

(yang ditetapkan) Allah itu lebih kuat, dan wala' itu hanya bagi 

orang yang memerdekakan." Muttafaq Alaihi dan lafadznya 

menurut riwayat Bukhari. Menurut riwayat Muslim: "Belilah dan 

merdekakanlah, dan berilah persyaratan wala' kepadanya." 

 

رض ي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه    عمرو بن عوف المزني عن  

(( حرامًا  وسلم:  أحلَّ  أو   
ً

حلالا م  حرَّ صلحًا   
َّ

إلا  
َ
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 أو أحلَّ حرامًا
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م حلالا ا حرَّ
ً
 شرط

َّ
 على شروطِهم إلا

َ
 . )رواه الترمذي( ((والمسلمون

Dari Amru bin Auf Al-Muzani Radliyallaahu 'anhu berkata: 

Rasulullah Shallallaahu 'alaihi wa Sallam bersabda: "Perdamaian 

diperbolehkan antara sesama Muslim kecuali perdamaian yang 

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram, dan 

Muslim terikat pada syarat-syarat mereka kecuali syarat yang 

mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram." 

(Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi) 
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صلى الله عليه وسلم: قال: قال رسول اللََّّ  رض ي الله عنه  عن عقبة بن عامر  

الفروج)) به  استحللتم  ما  به  توفوا  أن  الشروط  البخاري أحقُّ  )رواه   .))

 ومسلم(

Dari 'Uqbah bin 'Amir radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Perjanjian yang paling 

berhak untuk kalian tepati adalah yang kalian halalkan dengan 

farji." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 

 

Kesimpulan 

Dalam Islam, semua kesepakatan dan permufakatan dalam 

setiap akad yang dibuat dalam bisnis hendaknya harus sejalan 

dengan prinsip syari’ah, yang mencakup kebebasan pihak yang 

dewasa dan berakal, adanya objek akad yang jelas dan halal, dan 

tujuan yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam, seperti 

menghindari riba dan gharar, adalah batasan kesepakatan dan 

permufakatan dalam Islam.  

Berikut diintisarikan pembagian syarat yang harus 

disesuaikan dengan aturan syariah: 

1. Syarat Subjektif (terkait pihak-pihak)  

a. Kecakapan para pihak. Para pihak yang membuat 

kesepakatan harus cakap hukum, yaitu dewasa, 

bebas dari paksaan, dan sehat mental.  

b. Kehendak bebas: Kesepakatan harus dibuat tanpa 

paksaan, penipuan, atau penyalahgunaan situasi. 

2. Syarat Tujuan (berhubungan dengan objek dan tujuan)  

a. Objektif akad yang jelas. Objek atau hal yang 

diperjanjikan harus jelas, dapat dikenali, dan 

merupakan komoditas atau keuntungan yang dapat 

diperdagangkan.  

b. Sebab dan tujuan yang halal. Kesepakatan harus 

dilakukan dengan cara yang halal dan tidak 
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bertentangan dengan syariat Islam atau prinsip-

prinsip keadilan. Selain itu, kesepakatan tidak boleh 

mengandung unsur-unsur terlarang seperti riba 

(yang merupakan bunga) atau gharar (yang 

merupakan ketidakpastian atau penipuan).  

c. Kesesuaian dengan syariat. Segala sesuatu yang 

termasuk dalam kesepakatan dan dilakukan harus 

sesuai dengan hukum Islam, atau syariat.  

3. Konsep Akad. Kesepakatan antara dua pihak dalam Islam, 

atau lebih sering disebut "akad", adalah perjanjian yang 

mengikat hukum yang memenuhi syarat dan rukun Islam.  

selain itu, tidak melanggar kesepakatan atau konsensus 

para ulama (Ijma’) tentang suatu masalah hukum Islam 

adalah salah satu jenis permufakatan yang sangat penting 

dalam sumber hukum Islam. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 57 HADITS HADITS ENTREPRENEURSHIP 

HADITS MENGENAI PROFESIONALISME  

DAN LAYANAN PRIMA DALAM BERBISNIS 

 

المؤمنين    عن   الصديق  عائشة  أم  بكر  أبي  عنهمابنت  قال   رض ي الله  قالت: 
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Dari Ummul Mukminin Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiq 

radhiyallahu 'anhuma berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: “Sesungguhnya Allah menyukai jika salah 

seorang di antara kalian mengerjakan suatu pekerjaan, maka 

hendaklah ia menyempurnakannya.” (Diriwayatkan oleh Abu Ya'la) 

 

أوس رض ي الله عنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:  عن شداد بن  

اَلله  ) بَ  )إِنَّ 
َ
ت
َ
ا  ك

َ
وَإِذ  ،

َ
ة
َ
ل
ْ
قِت

ْ
ال وا 

ُ
حْسِن

َ
أ
َ
ف مْ 

ُ
ت
ْ
ل
َ
ت
َ
ق ا 

َ
إِذ

َ
ف يْءٍ، 

َ
ش   ِ

ل 
ُ
ك ى 

َ
عَل  

َ
حِْسَان

ْ
الإ

هُ(
َ
بِيحَت

َ
يُرحِْ ذ

ْ
ل
َ
هُ، ف

َ
رَت

ْ
ف
َ
مْ ش

ُ
حَدُك

َ
يُحِدَّ أ

ْ
بْحَ، وَل

َّ
وا الذ

ُ
حْسِن

َ
أ
َ
مْ ف

ُ
بَحْت

َ
 . )رواه مسلم(( ذ

Dari Syaddad bin Aus radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya Allah telah 

mewajibkan berbuat baik dalam segala hal. Jika kalian membunuh, 

maka bunuhlah dengan baik. Jika kalian menyembelih, maka 

sembelihlah dengan baik. Dan hendaklah salah seorang dari kalian 

mengasah pisaunya, agar hewan sembelihannya merasa tenang." 

(Diriwayatkan oleh Muslim) 
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أ قالت:  عن  عنهما  الله  رض ي  الصديق  بكر  أبي  بنت  عائشة  المؤمنين  مَا ))م 
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 مسلم( )رواه 

Dari Ummul Mukminin Aisyah binti Abu Bakar Ash-Shiddiq 

radhiyallahu 'anhuma berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam tidak pernah memukul sesuatu pun dengan tangannya, 

tidak pula seorang wanita, dan tidak pula seorang pelayan.   
(Diriwayatkan oleh Muslim) 

 

عن عبد الله بن عمر رض ي الله عنهما قال: قال رسول الله صلى الله عليه وسلم:  

كم مسؤولٌ عن رعيتِهِ فالأميرُ الذي على الناسِ راعٍ عليهم وهو  ))
ُّ
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ٌ
مسؤولة وهي  وولدِهِ  بعلها  بيتِ 

راعٍ  كم 
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 ومسلم(

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Kalian semua adalah 

pemimpin dan kalian semua bertanggung jawab atas yang 

dipimpin. Pemimpin yang atas orang banyak adalah pemimpin atas 

mereka dan bertanggung jawab atas mereka. Pria adalah 

pemimpin atas keluarganya dan bertanggung jawab atas mereka. 

Wanita adalah pemimpin atas rumah suaminya dan anak-anaknya 

dan bertanggung jawab atas mereka. Pelayan pria adalah 

pemimpin atas rumah tuannya dan bertanggung jawab atasnya. 

Maka setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian 

bertanggung jawab atas yang dipimpin." (Diriwayatkan oleh 

Bukhari dan Muslim) (Diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim) 
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Kesimpulan 

Dalam Islam, urgensi profesionalisme dan layanan prima 

sangat penting karena merupakan bentuk ibadah dan cara untuk 

mendapatkan cinta Allah. Ini juga mewujudkan nilai-nilai Islam 

seperti integritas, jujur, dan disiplin, dan berdampak positif pada 

perkembangan individu, komunitas, dan organisasi.  

Ada beberapa alasan yang dapat dikemukakan mengapa 

profesionalisme dan layanan prima sangat penting dalam Islam?  

1. Karena perintah Agama. Memberikan bantuan terbaik 

kepada orang lain adalah tindakan yang mulia dan 

merupakan jalan menuju kebaikan. Selain itu, tujuan bekerja 

harus untuk mendapatkan cinta dan ridha Allah, bukan 

untuk mendapatkan gaji atau mengalahkan orang lain.  

2. Sebagai wujud Akhlak dan Adab dalam pergaulan. Nabi 

Muhammad SAW diutus untuk menyempurnakan akhlak, 

dan akhlak mulia ini diajarkan sejak zaman Nabi Adam AS. 

Pelayanan prima adalah implementasi dari akhlak mulia ini.  

3. Sebagai wujud Ibadah Duniawi. Seperti ibadah ritual 

lainnya, seperti salat dan puasa, melakukan pekerjaan 

dengan profesionalisme, integritas, dan dedikasi adalah 

jenis ibadah yang dinilai oleh Allah SWT.  

4. Demi meningkatkan Mutu dan Keberhasilan. Implementasi 

gagasan layanan prima dapat meningkatkan mutu dan 

kinerja dalam berbagai bidang, seperti pendidikan, 

sehingga organisasi dapat mencetak generasi yang lebih 

baik dan meningkatkan reputasinya.  

5. Agar tercipta Lingkungan Positif. Memasukkan prinsip-

prinsip Islam ke dalam lingkungan kerja menciptakan 

budaya yang positif yang berdampak positif baik pada 

individu maupun masyarakat.  

Pada esensinya, profesionalisme mencakup kesungguhan, 

kerja keras, disiplin, kejujuran, loyalitas, dan dedikasi untuk 

keberhasilan pekerjaan.  
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Adapun Pelayanan prima, kata PRIMA itu sendiri dapat 

dianggap singkatan dari poin – poin indicator ketercapaiannya, 

yakni: 

• P: rofesionalisme: Bertanggung jawab atas tugas dengan 

penuh kesungguhan.  

• R: esponsif: Peka dan cepat tanggap terhadap kebutuhan 

orang lain.  

• I: novasi: Selalu mencari cara baru untuk memberikan 

pelayanan yang lebih baik.  

• M: utu Terbaik: Memberikan hasil terbaik dalam setiap 

pekerjaan.  

• A: ntusias: Bersemangat dalam melayani dengan penuh 

keikhlasan.  

Di saat seorang entrepreneur sudah membudayakan 

profesionalisme dan pelayanan prima dalam segala usaha dan 

aktivitasnya, makai a akan memetic banyak dampak positif, 

diantaranya: 

1. Dampak Positif Bagi Diri Sendiri. Menumbuhkan 

kebanggaan terhadap pekerjaan Anda, pengabdian yang 

luar biasa, martabat, dan derajat yang tinggi di hadapan 

Allah.  

2. Bagi Lembaga. Pemasaran yang lebih baik, lebih banyak 

pelanggan yang diterima, dan reputasi yang lebih baik.  

3. Bagi Masyarakat. Pelayanan yang lebih baik, cepat, dan 

berfokus pada kepuasan masyarakat. 
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HADITS MENGENAI KHIYAR DAN  

KERELAAN PIHAK YANG BERTRANSAKSI BISNIS 

 

إن ))  :قال - صلى الله عليه وسلم  -عن النبي    -رض ي الله عنه    -عن أبي هريرة  

الله يقول أنا ثالث الشريكين ما لم يخن أحدهما صاحبه فإذا خانه خرجت 

 (. رواه أبو داود والدارقطني (((.من بينهما

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu dari Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam berkata: "Sesungguhnya Allah berfirman: 'Aku adalah 

pihak ketiga dari dua mitra selama salah satu dari mereka tidak 

berkhianat kepada yang lain. Jika salah satu dari mereka 

berkhianat, maka Aku keluar dari antara keduanya.'" )Diriwayatkan 

oleh Abu Dawud dan Al-Daraqutni(. 

 

قال  د الله عب  عن عنهما  رض ي الله  عمر  رسول الله   :بن  عليه    -قال  صلى الله 

((. )رواه   بيعان بالخيار ما لم يتفرقا أو يقول أحدهما للآخر اختر : )) الب وسلم

 البخاري(

Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma berkata: Rasulullah -

shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: "Dua penjual yang 

bertransaksi memiliki pilihan (untuk membatalkan transaksi) 

selama mereka belum berpisah atau salah satu dari keduanya 

belum berkata kepada yang lain: Pilihlah." (HR. Bukhari) 

(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 
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عمرو عن   بن  عليه    عبدالله  رسول الله صلى الله  قال  قال:  عنهما  رض ي الله 

 يحلُّ وسلم: ))
َ
 خيارٍ ، ولا

َ
 صفقة

َ
كون

َ
 أن ت

َّ
المتبايعانِ بالخيارِ ما لم يفترِقا ، إلا

هُ 
َ
 أن يستقيل

َ
 صاحبَهُ خشية

َ
هُ أن يفارق

َ
 ( د((. )رواه أبوداو ل

Dari Abdullah bin Amru radhiyallahu 'anhuma berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Dua orang yang 

bertransaksi jual beli memiliki pilihan selama mereka belum 

berpisah, kecuali jika itu adalah transaksi pilihan, dan tidak halal 

baginya untuk berpisah dari temannya karena takut dia akan 

membatalkan transaksi." (Diriwayatkan oleh Abu Dawud) 

 

 رض ي الله عنه أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه  أبو سعيد الخدري عن  

ى من مال أحدٍ شيئًا بغيرِ طِيبِ  وسلم: ))
َ
عط

ُ
لقينَّ اَلله عزَّ وجلَّ من قبلَ أن أ

َ
لأ

 ((. )رواه ابن ماجة(نفسِه إنما البيعُ عن تراضٍ 

Dari Abu Sa'id Al-Khudri radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Aku akan 

menemui Allah 'Azza wa Jalla sebelum aku menerima sesuatu dari 

harta seseorang tanpa kerelaannya. Sesungguhnya jual beli itu 

berdasarkan kerelaan." (Diriwayatkan oleh Ibn Majah) 

 

Kesimpulan  

Untuk menghindari kerugian dan penyesalan, baik penjual 

maupun pembeli memiliki hak pilih untuk meneruskan atau 

membatalkan transaksi jual beli. Konsep ini sangat penting dalam 

bisnis Islam, dan mencakup berbagai jenis khiyar, seperti majelis 

(tempat transaksi), syarat (dengan batas waktu tertentu), aib 

(barang yang rusak), dan ta'yin (memilih barang dari beberapa 

opsi).  

Ada beberapa tujuan di balik disyari’atkannya khiyar, 

diantaranya:  
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1. Menjamin bahwa kedua belah pihak puas dengan hasil 

transaksi.  

2. Mencegah Kerugian dan Penyesalan. Ini melindungi penjual 

dan pembeli dari kehilangan uang karena barang rusak atau 

alasan lain yang tidak diinginkan. 

3. Menjaga Transparansi. Khiyar mendorong jual beli untuk 

menjadi jujur, terutama dalam kasus di mana ada 

ketidakpastian atau cacat pada barang.  

Dalam aturan hukum Islam dikenal beberapa bentuk khiyar. Berikut 

akan dikemukakan beberapa diantaranya: 

1. Khiyar Majlis adalah hak bagi penjual dan pembeli untuk 

memilih untuk membatalkan atau meneruskan transaksi 

selama keduanya masih berada di tempat transaksi, atau 

majelis, dan belum berpisah.  

2. Khiyar Syarat. Hak pilih yang ditetapkan saat akad 

memberikan waktu tertentu untuk meneruskan atau 

membatalkan jual beli.  

3. Khiyar Aib adalah hak untuk membatalkan atau meneruskan 

transaksi jika barang yang diperjualbelikan memiliki cacat 

tersembunyi yang tidak diketahui pada saat akad.  

4. Khiyar Ta'yin adalah hak pilih bagi pembeli untuk memilih 

antara beberapa pilihan barang yang berbeda berdasarkan 

kualitas, harga, atau sifat yang disebutkan dalam akad.  

5. Khiyar Ru'yah adalah hak untuk membatalkan atau 

melanjutkan transaksi pada suatu barang yang belum 

pernah dilihat sebelumnya oleh konsumen.  

Diberlakukannya khiyar ini dalam bisnis melahirkan 

beberapa implikasi dalam Transaksi Modern, diantaranya:  

1. Khiyar dapat dilihat dalam kebijakan pengembalian barang 

atau garansi produk dalam transaksi modern seperti e-

commerce.  

2. Sebagai bagian dari prinsip khiyar untuk melindungi hak-

hak konsumen, konsumen memiliki hak untuk 
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mengembalikan barang yang rusak atau tidak sesuai 

dengan spesifikasi dalam jangka waktu tertentu. 
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HADITS MENGENAI PASAR  

DAN ADAB MEMASUKINYA 

 

 صلى الله عليه وسلم  -أن النبي  رض ي الله عنه أنه قال:  جبير بن مطعم  عن  

((. أحب البقاع إلى الله المساجد، وأبغض البقاع إلى الله الأسواق))  :قال –

 )رواه أحمد والبزار(.

Dari Jubair bin Muth'im radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: Nabi 

-shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: "Tempat yang paling 

dicintai Allah adalah masjid-masjid, dan tempat yang paling 

dibenci Allah adalah pasar-pasar." (Diriwayatkan oleh Ahmad dan 

Al-Bazzar). 

 

الفارس ي   سلمان  عنه  -عن  عليه    :قال - رض ي الله  قال رسول الله صلى الله 

لا تكونن إن استطعت أول من يدخل السوق ولا آخر من يخرج منها وسلم: ))

 ((. )رواه مسلم( فإنها معركة الشيطان وبها ينصب رايته

Dari Salman Al-Farisi radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah kamu menjadi 

orang pertama yang masuk pasar dan jangan pula menjadi orang 

terakhir yang keluar darinya, karena pasar adalah medan perang 

setan dan di situlah dia memasang panji-panji." (Diriwayatkan oleh 

Muslim) 

 

صلى   -قال رسول الله   :عن سالم بن عبد الله بن عمر عن أبيه عن جده قال

من قال حين يدخل السوق لا إله إلا الله وحده لا شريك له،  : ))الله عليه وسلم

له الملك وله الحمد يحيي ويميت وهو حي لا يموت، بيده الخير كله وهو على كل 
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ش يء قدير، كتب الله له ألف ألف حسنة، ومحا عنه ألف ألف سيئة وبنى له 

 في الجنة
ً
 (  رواه ابن ماجة ((. )بيتا

Dari Salim bin Abdullah bin Umar dari ayahnya dari kakeknya 

berkata: Rasulullah -shallallahu 'alaihi wa sallam- bersabda: 

"Barangsiapa yang mengucapkan ketika memasuki pasar: 'Tidak 

ada Tuhan selain Allah, Yang Maha Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, 

bagi-Nya kerajaan dan bagi-Nya pujian, Dia yang menghidupkan 

dan mematikan, Dia yang hidup dan tidak mati, di tangan-Nya 

segala kebaikan dan Dia Maha Kuasa atas segala sesuatu', maka 

Allah akan menuliskan baginya satu juta kebaikan, menghapuskan 

satu juta keburukan, dan membangunkan baginya sebuah rumah 

di surga." (Diriwayatkan oleh Ibn Majah)  

 

  - صلى الله عليه وسلم    بينما النبي :قال  رض ي الله عنه  عن جابر بن عبد الله

إلى المدينة فابتدرها أصحاب رسول الله    - يخطب يوم الجمعة, فقدمت عير 

إلا   -صلى الله عليه وسلم    -, حتى لم يبق مع رسول الله    -صلى الله عليه وسلم  

 
ً
والذي نفس ي بيده  : )) صلى الله عليه وسلم  - فقال رسول الله    .اثنا عشر رجلا

 
ً
نارا الوادي  بكم  لسال  أحد  منكم  يبق  لم  حتى  تتابعتم  هذه   (((،لو  ونزلت 

 } الآية
ً
آئِما

َ
وكَ ق

ُ
رَك

َ
يْهَا وَت

َ
 إِل

ْ
وَا ض 

َ
 انف

ً
هْوا

َ
وْ ل

َ
 أ
ً
 تِجَارَة

ْ
وْا
َ
ا رَأ

َ
وقال: كان في الاثني  {وَإِذ

أبو بكر وعمر رض ي الله    -صلى الله عليه وسلم    -عشر الذين ثبتوا مع رسول الله  

 )رواه البخاري(  عنهما

Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu 'anhu berkata: Ketika Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam sedang berkhutbah pada hari Jumat, 

tiba-tiba ada kafilah yang datang ke Madinah, maka para sahabat 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam segera bergegas menuju mereka, 

hingga yang tersisa bersama Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

hanyalah dua belas orang. Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: "Demi Dzat yang jiwaku berada di tangan-Nya, 
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jika kalian terus-menerus pergi hingga tidak ada seorang pun di 

antara kalian, pasti lembah ini akan dipenuhi dengan api." Dan 

turunlah ayat ini: { ًوَإذِاَ رَأوَْاْ تِجَارَةً أوَْ لَهْواً انفَضّوَاْ إلَِيْهَا وَترََكُوكَ قَآئمِا} Dan beliau 

bersabda: "Di antara dua belas orang yang tetap bersama 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam adalah Abu Bakar dan Umar 

radhiyallahu 'anhuma." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari). 

 

Kesimpulan 

Pasar dalam Islam adalah tempat yang dapat memicu 

banyak keinginan, jadi ada adab khusus saat memasukinya. Adab-

adab ini termasuk berdoa memohon perlindungan Allah, berzikir, 

menundukkan pandangan, menjaga diri dari tindakan sia-sia dan 

transaksi curang, dan menjaga kehormatan, terutama bagi wanita 

yang harus mengenakan pakaian syar'i.  

Berikut dipaparkan beberapa adab saat seseorang berada 

di Pasar: 

1. Berdoa dan Berzikir. Saat Anda masuk ke pasar, bacalah 

doa untuk memohon perlindungan dari godaan dan tipu 

daya setan yang tersebar di sana. Karena pasar adalah 

pusat kebutuhan yang menguntungkan, mudah melupakan 

Allah. Oleh karena itu, perbanyak zikir untuk melindungi 

hati dari kelalaian duniawi.  

2. Berbelanja Sesuai Kebutuhan. Pasar memiliki banyak 

keburukan dan kesia-siaan, jadi masuklah hanya untuk 

memenuhi kebutuhan.  

3. Memilih barang yang bermanfaat dan tidak haram.  

4. Menjaga Pandangan. Baik laki-laki maupun perempuan 

harus menundukkan pandangan untuk menghindari fitnah 

dan menjaga kehormatan. Seperti yang dinyatakan dalam 

QS. An-Nuur:31, wanita harus memakai pakaian syar'i untuk 

melindungi diri dari pandangan yang tidak baik dan 

menjaga kemaluannya.  

5. Berbisnis dengan Jujur dan Amanah. Dalam setiap transaksi 

jual beli, jangan menipu atau menurunkan harga.  
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Dalam jual-beli, hindari janji palsu karena kejujuran dan 

amanah mendatangkan berkah, sedangkan janji palsu 

menjauhkannya.  

6. Menjaga Kebersihan dan Tidak Berlama-lama. Setelah 

selesai, segera tinggalkan pasar dan pulang ke rumah.  

Hindari membuat kegaduhan atau berteriak dan jaga pasar 

tetap bersih.  

Ada beberapa alasan di balik urgensi beradab saat berada 

dalam pasar, diantaranya: 

1. Benteng Spiritual. Pasar adalah pusat duniawi yang penuh 

dengan keinginan untuk terlibat dalam transaksi tidak jujur 

atau membeli barang yang tidak perlu. Benteng spiritual 

untuk menghindarinya adalah doa masuk pasar.  

Perlindungan dari Setan: Karena banyaknya godaan dan 

kelalaian, hadis mengatakan bahwa pasar adalah tempat 

"perangnya setan".  

2. Dampak Ekonomi dan Sosial. Dalam transaksi jual beli, 

kejujuran dan kejujuran dapat mendatangkan berkah, 

sementara kecurangan akan menjauhkan berkah dan 

bahkan dapat menyebabkan kerugian. 
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HADITS MENGENAI ETIKA  

BERTRANSAKSI DALAM BISNIS 

 

الغفار  ذر  أبي  عليه عن  رسول الله صلى الله  قال  قال:  أنه  عنه  رض ي الله  ي 

هُمْ عَذابٌ  وسلم: 
َ
يهِمْ ول ِ

 
رُ إليهِم ولا يُزَك

ُ
ظ

ْ
ُ يَومَ القِيامَةِ، ولا يَن مُهُمُ اللََّّ ِ

 
ل
َ
 لا يُك

ٌ
ة
َ
لاث

َ
)ث

هُ بالحَلِفِ الكاذِبِ(
َ
عَت

ْ
قُ سِل ِ

 
ف
َ
ن
ُ ْ
 . )رواه مسلم( ألِيمٌ...(، وذكر منهم: )... الم

Dari Abu Dzar Al-Ghifari radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: (Ada tiga orang 

yang tidak akan diajak bicara oleh Allah pada hari kiamat, tidak 

akan dilihat oleh-Nya, tidak akan disucikan oleh-Nya, dan bagi 

mereka ada azab yang pedih...), dan beliau menyebutkan di 

antaranya: (...Penjual yang menjual barangnya dengan sumpah 

palsu). (Diriwayatkan oleh Muslim) 

 

رض ي الله عنه أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه    حذيفة بن اليمانعن  

اوسلم: )) يْسَ مِنَّ
َ
ل
َ
ا ف

َ
ن
َّ
ش

َ
 (( )رواه الهيثمي(.مَنْ غ

Dari Hudzaifah bin Al-Yaman radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Barangsiapa 

yang menipu kami, maka dia bukan termasuk golongan kami" 

(Diriwayatkan oleh Al-Haitsami). 

 

مَ عن عبد الله بن عمر رض ي الله عنهما قال: ))
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
هَى النبيُّ صَل

َ
ن

جْشِ   ((. )رواه البخاري(عَنِ النَّ
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Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu 'anhuma berkata: "Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam melarang jual beli najasy."* 

(Diriwayatkan oleh Bukhari) 

 

لا  ل رسول الله صلى الله عليه وسلم: ))عن أبي هريرة رض ي الله عنه أنه قال: قا 

خِيهِ 
َ
خِيهِ ، ولا يَسُومُ على سَوْمِ أ

َ
 ((. )رواه البخاري(يبيعُ الرجلُ على بيعِ أ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Seorang laki-laki tidak 

boleh menjual barang di atas penjualan saudaranya, dan tidak 

boleh menawar di atas tawaran saudaranya." (Diriwayatkan oleh 

Al-Bukhari) 

 

مَ قالَ: عن أبي هريرة رض ي الله عنه أنه قال: 
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ِ صَل

 رَسولَ اللََّّ
أنَّ

 يَبِعْ حَاضِرٌ  ))
َ

وا، ولا
ُ
اجَش

َ
ن
َ
 ت

َ
ى بَيْعِ بَعْضٍ، ولا

َ
مْ عل

ُ
 يَبِعْ بَعْضُك

َ
، ولا

َ
بَان

ْ
ك وُا الرُّ

َّ
ق
َ
ل
َ
لا ت

إنْ   لِبَهَا: 
َ
يَحْت أنْ  بَعْدَ  رَيْنِ 

َ
ظ النَّ يْرِ 

َ
بخ هو 

َ
ف اعَهَا 

َ
ابْت ومَنِ  مَ، 

َ
ن
َ
الغ وا  صَرُّ

ُ
ت  

َ
ولا لِبَادٍ، 

هَا رَ 
َ
هَا، وإنْ سَخِط

َ
مْرٍ رَضِيَهَا أمْسَك

َ
هَا وصَاعًا مِن ت  ((. )رواه البخاري(دَّ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa ia berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Janganlah kalian 

menyambut para pedagang, dan janganlah sebagian kalian 

menjual atas jualan sebagian yang lain, dan janganlah kalian 

menawar-nawar, dan janganlah penduduk kota menjual untuk 

penduduk desa, dan janganlah kalian memeras domba, dan barang 

siapa yang membelinya maka dia dalam dua pilihan setelah 

memerahnya: jika dia menyukainya, dia akan menahannya, dan jika 

 
* Jual beli najasy adalah praktik penipuan di mana seseorang atau kelompok 
membuat permintaan palsu terhadap suatu barang untuk menaikkan harganya 
dan menarik pembeli lain agar membeli dengan harga lebih tinggi. Praktik ini 
dilarang dalam Islam karena termasuk bentuk penipuan, namun mayoritas ulama 
sepakat bahwa transaksi najasy tetap sah, meskipun pelakunya dianggap 
berdosa, dan ada perbedaan pendapat mengenai keabsahan akadnya 
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dia tidak menyukainya, dia akan mengembalikannya dengan satu 

sha' dari kurma." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 

 

عن معمر بن أبي معمر رض ي الله عنه أنه قال: قال رسول الله صلى الله عليه  

 خاطِئٌ وسلم: ))
َّ

 )رواه مسلم(  .((لا يحتكِرُ إلا

Dari Ma'mar bin Abi Ma'mar radhiyallahu 'anhu bahwa dia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak ada yang 

menimbun kecuali orang yang berdosa." (Diriwayatkan oleh 

Muslim) 

 

Kesimpulan 

Dalam etika bertransaksi bisnis Islam, prinsip-prinsip 

kejujuran, keadilan, amanah, dan tanggung jawab sosial 

ditekankan. Di sisi lain, unsur-unsur yang dianggap haram dilarang, 

seperti riba, yang merupakan bentuk bunga, gharar, yang 

merupakan bentuk penipuan, dan monopoli.  

Prinsip dasar etika bisnis dalam Islam mencakup:  

1. Kejujuran dan Amanah. Menjaga komitmen, janji, dan 

transaksi dengan penuh integritas dan ketulusan; 

melakukan transaksi karena Allah; dan bersikap ramah dan 

saling menguntungkan untuk mencapai keberkahan dan 

keridaan-Nya.  

2. Keadilan. Memberikan ukuran, harga, dan takaran yang adil 

serta memastikan bahwa kedua belah pihak mendapat 

manfaat yang wajar.  

3. Tanggung Jawab Sosial. Menjaga kepentingan umum, 

membantu orang lain, dan menghindari tindakan yang 

merugikan.  

4. Menghindari Riba. Bunga pinjaman yang dapat 

menyebabkan perbedaan sosial dan ekonomi dilarang.  
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5. Menghindari Gharar. Melarang transaksi yang mengandung 

kecurangan, ketidakjelasan, atau spekulasi yang merugikan.  

6. Larangan Monopoli. Mencegah praktik penguasaan 

pasokan barang yang mengakibatkan kenaikan harga yang 

tidak wajar dan merugikan masyarakat.  

Dalam penerapannya, prinsip – prinsip etis di atas dalam 

terlihat dalam: 

1. Niat yang Tulus. Niatkan setiap transaksi untuk mencari 

rezeki dan ridha Allah SWT.  

2. Hanya menjual barang halal berkualitas, sesuai dengan 

deskripsi.  

3. Menjual dengan harga yang wajar. Menentukan harga yang 

masuk akal dan tidak menipu.  

4. Saling Merahasiakan. Memberikan penjelasan yang jujur 

tentang kondisi barang kepada pembeli.  

5. Senantiasa bersikap ramah, sopan kepada pelanggan.  

6. Kerelaan Kedua Belah Pihak. Transaksi harus dilakukan 

tanpa paksaan atau manipulasi.  

7. Menjaga Lisan. Hindari ghibah, yaitu mengumpat, dan fitnah 

terhadap pesaing Anda atau produk yang Anda jual. 
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HADITS MENGENAI KESAKSIAN DAN  

PENCATATAN TRANSAKSI BISNIS 

 

ما  ((  :قال - صلى الله عليه وسلم  - عن ابن عمر رض ي الله عنهما أن الرسول  

حق امرئ مسلم يبيت ليلتين وله ش يء يريد أن يوص ي فيه إلا ووصيته مكتوبة  

 .(اه البخاري ومسلم((. )رو عند رأسه

Dari Ibn Umar radhiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah -shallallahu 

'alaihi wa sallam- bersabda: "Tidaklah pantas bagi seorang Muslim 

yang memiliki sesuatu yang ingin dia wasiatkan untuk tidur dua 

malam kecuali wasiatnya sudah tertulis di samping kepalanya." 

(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim). 

 

قال لي العداء بن خالد بن هوذة:     :قال  رض ي الله عنه  عن عبد المجيد بن وهب

الله   رسول  لي  كتبه   
ً
كتابا أقرئك  وسلم    -ألا  عليه  الله  قلت  :قال ؟-صلى 

  بلى،
ً
كتابا لي  من محمد   :فأخرج  بن هوذة  ابن خالد  العداء  ما اشترى    - هذا 

 أو أمة لا داء ولا غائلة ولا خبثة بيع    -صلى الله عليه وسلم  
ً
اشترى منه عبدا

 ( رواه الترمذي (المسلم المسلم

Dari Abdul Majid bin Wahb radhiyallahu 'anhu berkata: (Al-Adha' 

bin Khalid bin Huzaifah berkata kepadaku: "Maukah aku bacakan 

surat yang ditulis untukku oleh Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam?" Dia berkata: Aku menjawab, "Ya," lalu dia mengeluarkan 

sebuah surat: "Ini adalah apa yang dibeli oleh al-Adharr bin Khalid 

bin Huwadah dari Muhammad shallallahu 'alaihi wa sallam  dia 

membeli darinya seorang budak atau seorang budak perempuan 

tanpa penyakit, tanpa cacat, dan tanpa keburukan. Penjualan 

antara sesama Muslim." (Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi). 
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  عن
َ
ٍ   عائِشة

يَهودي  مِن  رى 
َ
اشت م 

َّ
وسل عليه  اُلله  ى 

َّ
بيَّ صل النَّ أنَّ  عنها  اُلله  يَ  رَض ِ

ه دِرْعَه
َ
عامًا إلى أجَلٍ ورَهَن

َ
 . )رواه البخاري ومسلم(ط

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam membeli makanan dari seorang Yahudi dengan tempo dan 

menggadaikan baju zirahnya. (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 

Muslim) 

 

  
َ
 بنِ عُمَيرة

َ
ى اُلله  رض ي الله عنه  عن أبي صَفوان

َّ
 من رسولِ اِلله صل

ُ
قال: بِعْت

لي فأرجَحَ  لي   
َ
فوزن الهِجرةِ  قبل  سراويلَ  رِجْلَ  م 

َّ
وسل داود  عليه  أبو  )رواه   .

 والترمذي( 

Dari Abu Safwan bin Umairah radhiyallahu 'anhu berkata: "Aku 

membeli dari Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sepotong 

celana sebelum hijrah, lalu beliau menimbangnya dan menambah 

beratnya." (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan At-Tirmidzi) 

 

أن سعد بن عبادة أخا بني ساعدة توفيت أمه،   رض ي الله عنه  عن ابن عباس

صلى الله عليه    ، فقال: يا رسول اللََّّ صلى الله عليه وسلموهو غائب، فأتى النبي  

، إن أمي توفيت، وأنا غائب عنها، فهل ينفعها ش يء إن تصدقت به عنها؟ وسلم

عليها .«نعم» :قال صدقة  المخراف  حائطى  أن  أشهدك  فإني  )رواه   .قال: 

 البخاري(

Dari Ibn Abbas radhiyallahu 'anhu bahwa Sa'ad bin Ubadah, 

saudara Bani Sa'ida, ibunya meninggal dunia sementara dia tidak 

ada di sana. Maka dia datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam dan berkata: "Wahai Rasulullah, ibuku telah meninggal 

dunia, dan aku tidak ada di sisinya. Apakah ada sesuatu yang bisa 

bermanfaat baginya jika aku bersedekah untuknya?" Dia berkata: 

https://dorar.net/history/event/282
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"Ya." Dia berkata: "Maka aku bersaksi bahwa dinding kebun ini 

adalah sedekah untuknya." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 

 

وْهِبَةِ لي   -عن النعمان بن بشير رض ي الله عنهما قال:  
َ
ي أبِي بَعْضَ الم ِ

م 
ُ
 أ
ْ
ت

َ
ل
َ
سَأ

ى اُلله عليه 
َّ
هِدَ النبيَّ صَل

ْ
ش

ُ
ى ت ى حتَّ : لا أرْض َ

ْ
ت

َ
قال

َ
وَهَبَهَا لِي، ف

َ
مَّ بَدَا له ف

ُ
مِن مَالِهِ، ث

قالَ: إنَّ 
َ
مَ، ف

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ى بيَ النبيَّ صَل

َ
مٌ، فأت

َ
لا
ُ
ا غ

َ
ن
َ
 بيَدِي وأ

َ
ذ
َ
مَ، فأخ

َّ
وسل

هُ ب مَّ
ُ
عَمْ، أ

َ
دٌ سِوَاهُ؟، قالَ: ن

َ
كَ ول

َ
وْهِبَةِ لِهذا، قالَ: أل

َ
نِي بَعْضَ الم

ْ
ت
َ
ل
َ
 سَأ

َ
 رَوَاحَة

َ
ت

ْ
ن

ى 
َ
هَدُ عل

ْ
، لا أش ِ

عْبِي 
َّ
ى جَوْرٍ وقالَ أبو حَرِيزٍ عَنِ الش

َ
هِدْنِي عل

ْ
ش

ُ
رَاهُ، قالَ: لا ت

ُ
أ
َ
قالَ: ف

 )رواه البخاري( .جَوْرٍ 

Dari An-Nu'man bin Bashir radhiyallahu 'anhuma berkata: - Ibuku 

meminta sebagian mahar dari ayahku untukku, kemudian ayahku 

tergerak untuk memberikannya, lalu ibuku berkata: "Aku tidak akan 

puas sampai engkau menyaksikan Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam." Maka ayahku menggenggam tanganku ketika aku masih 

seorang anak, dan membawaku kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam. Nabi berkata: "Ibunya adalah putri Rawahah, dia meminta 

sebagian mahar untuknya." Nabi bertanya: "Apakah engkau 

memiliki anak lain?" Dia menjawab: "Ya." Nabi bertanya: 

"Tunjukkan kepadaku." Dia menjawab: "Aku tidak ingin 

menyaksikan kezaliman." Dan Abu Hariz berkata dari Asy-Sya'bi, 

"Aku tidak ingin menyaksikan kezaliman." (Diriwayatkan oleh Al-

Bukhari) 

 

Kesimpulan 

Dalam transaksi bisnis Islam, saksi dan pencatatan 

diperlukan untuk menegakkan keadilan, transparansi, dan 

akuntabilitas untuk menghindari konflik, penipuan, dan 

ketidakjelasan, dan untuk mendapatkan berkah dari Allah SWT dan 

ketenangan masyarakat.  
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Pencatatan memberikan visibilitas dan 

pertanggungjawaban keuangan dan saksi berfungsi sebagai 

pengesahan dan bukti hukum. Semua ini membangun kepercayaan 

dan integritas perusahaan sesuai prinsip syariah. 

Berikut beberapa alasan urgensi saksi dalam Transaksi 

Bisnis Islam: 

1. Pelindung Hukum dan Sosial. Kehadiran saksi memastikan 

bahwa transaksi dilakukan secara sukarela, tanpa paksaan, 

dan memiliki kekuatan hukum.  

2. Menciptakan Bukti Kuat. Saksi menyediakan bukti yang kuat 

untuk mencegah sengketa di masa depan, mengurangi 

ketegangan, dan menjamin hak-hak yang terlibat.  

3. Menegakkan Keadilan. Saksi memastikan bahwa transaksi 

tidak terjadi secara curang atau memihak salah satu pihak.  

Transparansi: Sesuai dengan etika bisnis Islam, proses 

transaksi menjadi lebih transparan dan dapat 

dipertanggungjawabkan dengan kehadiran saksi.  

Di sisi lain, ada banyak pula alasan di balik urgensi 

pencatatan transaksi bisnis dalam Islam, diantaranya:  

1. Visibilitas Keuangan. Pencatatan memungkinkan pelaku 

bisnis memahami performa finansial mereka dan membuat 

keputusan yang lebih baik.  

2. Meminimalkan Kecurangan. Pencatatan yang benar 

membantu mengidentifikasi dan mengurangi kecurangan, 

seperti penipuan, sehingga laporan keuangan menjadi 

akurat.  

3. Sebagai wujud pertanggungjawaban. Pencatatan adalah 

bentuk pertanggungjawaban (amanah) di hadapan Allah 

dan masyarakat, karena setiap tindakan di dunia akan 

dipertanggungjawabkan.  

4. Membangun Kepercayaan Investor. Pencatatan yang jujur 

dan transparan akan membuat investor dan kreditur lebih 

percaya, menarik lebih banyak investor.  
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5. Memenuhi Kewajiban Syariah. Dalam Al-Qur'an (QS. Al-

Baqarah: 282), Allah mengatakan bahwa transaksi harus 

dicatat, menunjukkan bahwa ini adalah kewajiban agama 

yang sangat penting.  

Singkat kata, dalam bisnis Islam, baik saksi maupun 

pencatatan transaksi sangat penting untuk membangun sistem 

ekonomi yang adil, jujur, transparan, dan berkelanjutan yang pada 

akhirnya akan menghasilkan ketenangan dan keberkahan bagi 

semua pihak. 
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HADITS MENGENAI LARANGAN BERLEBIH  

LEBIHAN DAN BERMEWAH - MEWAHAN 

 

ه  ِ
عَيبٍ، عن أبيه، عن جَد 

ُ
، قال: قال رسولُ اِلله رض ي الله عنهم عن عَمرِو بنِ ش

م
َّ
وسل عليه  اُلله  ى 

َّ
ه  ))  :صل

ْ
يخالِط لم  ما  والبَسوا،  قوا  وتصَدَّ واشرَبوا  وا 

ُ
ل
ُ
ك

 
ٌ
 أو مَخِيلة

ٌ
 ((. )رواه النسائي وابن ماجة(إسراف

Dari Amru bin Shu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya radhiyallahu 

'anhum, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: "Makanlah, minumlah, bersedekahlah, dan 

berpakaianlah, selama tidak disertai dengan pemborosan atau 

kesombongan." (Diriwayatkan oleh An-Nasa'i dan Ibn Majah) 

 

ه  ِ
أبيه، عن جَد  عَيبٍ، عن 

ُ
بنِ ش عَمرِو  بيَّ  رض ي الله عنهم  عن  النَّ أتى   

ً
رَجُلا  

: أنَّ

يءٌ، ولي يتيمٌ، قال
َ

ي فقيرٌ ليس لي ش  ِ
 
م، فقال: إن

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
لْ من  ))  :صل

ُ
ك

لٍ  ِ
 
 . )رواه أبو داود والنسائي( ((مالِ يتيمِك غيرَ مُسرِفٍ ولا مُبادِرٍ ولا مُتأث

Dari Amru bin Syu'aib, dari ayahnya, dari kakeknya  radhiyallahu 

'anhum bahwa seorang pria datang kepada Nabi shallallahu 'alaihi 

wa sallam, dan berkata: "Sesungguhnya aku miskin dan tidak 

memiliki apa-apa, dan aku memiliki anak yatim." Nabi bersabda: 

"Makanlah dari harta anak yatimmu, tetapi jangan berlebihan, 

jangan terburu-buru, dan jangan mengumpulkan harta." 

(Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa’i) 

 

سِلُ،  عن أنس بن مالك رض ي الله عنه قال:  
ْ
مَ يَغ

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
 النبيُّ صَل

َ
كان

 ِ
د 
ُ
 بالم

ُ
أ وَضَّ

َ
مْسَةِ أمْدَادٍ، ويَت

َ
اعِ إلى خ سِلُ، بالصَّ

َ
ت
ْ
 يَغ

َ
 . )رواه البخاري(أوْ كان
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Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam mandi dengan satu sha' hingga lima mud, dan 

berwudhu dengan satu mud. (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 

 

مَ مرَّ    رض ي الله عنهما   رُوي عن عبد الله بن عمر 
َّ
ُ عليهِ وسل ى اللََّّ

َّ
بيَّ صل أنَّ النَّ

  
ٌ
 يا سَعدُ ؟ قالَ : أفي الوضوءِ سَرف

ُ
رَف  ، فقالَ : ما هذا السَّ

ُ
أ بسَعدٍ وَهوَ يتوضَّ

 على نَهْرٍ جارٍ 
َ
 . )رواه أحمد(قالَ : نعَم ، وإن كنت

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar radhiyallah anhuma bahwa 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam melewati Sa'ad yang sedang 

berwudhu, lalu beliau berkata: "Apa ini pemborosan, wahai Sa'ad?" 

Dia berkata: "Apakah ada pemborosan dalam berwudhu?" Dia 

menjawab: "Ya, meskipun kamu berada di tepi sungai yang 

mengalir." (Diriwayatkan oleh Ahmad) 

 

رض ي الله عنه أنه قال: قال رسول الله صلى الله    المقدام بن معدي كربعن  

تٌ يُقِمْنَ عليه وسلم: ))
َ

لا
ُ
ك
ُ
ا مِنْ بطنِهِ، بِحَسْبِ ابنِ آدمَ أ  آدميٌّ وعاءً شرًّ

َ
مَا ملَ

سِهِ 
َ
ف
َ
لن  

ٌ
ثلث  لشرابِهِ، و 

ٌ
ثلث  لطعامِهِ، و 

ٌ
، فثلث

َ
 لا محالة

َ
((.  صُلبَهُ، فإنْ كان

 )رواه السيوطي(. 

Dari Al-Miqdam bin Ma'dikarib radhiyallahu 'anhu bahwa ia 

berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Tidak 

ada wadah yang lebih buruk yang dipenuhi oleh seorang manusia 

daripada perutnya. Cukuplah bagi anak Adam beberapa suapan 

yang dapat menegakkan punggungnya. Jika tidak bisa, maka 

sepertiga untuk makanannya, sepertiga untuk minumannya, dan 

sepertiga untuk napasnya." (Diriwayatkan oleh Al-Suyuthi). 

(Diriwayatkan oleh Al-Suyuthi). 

 

  



 81 HADITS HADITS ENTREPRENEURSHIP 

Kesimpulan 

Menjalankan bisnis dengan kesederhanaan, keseimbangan, 

dan kontrol diri dalam pengelolaan harta dan konsumsi berarti 

bersikap moderat, tidak berlebihan, dan tidak bermewah. Caranya 

adalah dengan menghindari sifat boros (israf) dan keserakahan 

(kikir), memprioritaskan penggunaan harta untuk hal-hal yang 

bermanfaat, seperti membantu sesama dan menjaga lingkungan, 

dan mengelola keuangan dengan bijak untuk mencapai tujuan 

bisnis dan hidup seimbang.  

Ada beberapa alasan mengapa bersikap moderat dan tidak 

berlebih lebihan apalagi bermewah – mewahan penting dalam 

bisnis, diantaranya: 

1. Keseimbangan Finansial. Menjaga keuangan perusahaan 

tetap sehat dan menghadapi tantangan tak terduga dengan 

menghindari pengeluaran berlebihan.  

2. Memperkuat Kepercayaan. Pelanggan dan mitra bisnis 

dapat percaya pada bisnis yang sederhana karena 

menunjukkan integritas dan menekankan nilai-nilai penting.  

3. Berkontribusi pada Masyarakat. Pengusaha dapat 

mengalokasikan lebih banyak sumber daya untuk tujuan 

yang lebih baik, seperti menciptakan lapangan kerja atau 

membantu komunitas, bahkan dengan tidak mewah.  

4. Menjaga Lingkungan. Dengan mengikuti prinsip etika bisnis 

yang bertanggung jawab, mengelola sumber daya secara 

efektif dan tidak konsumtif dapat mendukung keberlanjutan 

lingkungan.  

Untuk itu, ada beberapa cara yang dapat ditempuh agar 

seseorang dapat menerapkan sikap moderat dalam bisnisnya, 

yaitu:  

1. Evaluasi Pengeluaran. Periksa anggaran perusahaan secara 

teratur untuk memastikan bahwa tidak ada pengeluaran 

yang tidak perlu atau boros.  
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2. Fokus pada Manfaat. Biarkan dana digunakan untuk hal-hal 

yang benar-benar bermanfaat bagi bisnis dan masyarakat 

daripada untuk menunjukkan kemewahan.  

3. Kendali Diri. Belajarlah untuk bersyukur atas apa yang Anda 

miliki dan jangan tergiur dengan gaya hidup konsumtif yang 

tidak sesuai dengan kemampuan Anda dalam bisnis.  

4. Manajemen Keuangan yang Bijak. Gunakan kekayaan 

dengan hati-hati, bukan terlalu banyak, dan sisihkan uang 

untuk investasi yang membantu perusahaan berkembang 

dalam jangka panjang. 

5. Pola Pikir Rasional. Ketika membuat keputusan bisnis, 

jangan terpengaruh oleh emosi atau keinginan untuk tampil 

mewah; sebaliknya, pertimbangkan kebutuhan nyata dan 

akal sehat. 
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HADITS MENGENAI LARANGAN  

BERSIKAP PELIT DAN KIKIR 

 

سِ بنِ مالكٍ  عن
َ
م يقولُ  أن

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
بيُّ صل يَ اُلله عنه قال: كان النَّ  :رَض ِ

والبُخلِ، )) والجُبنِ  سَلِ، 
َ
والك والعَجزِ  والحَزَنِ،   ِ

الهَم  من  بك   
ُ
أعوذ ي  ِ

 
إن هُمَّ 

َّ
الل

ينِ  عِ الدَّ
َ
ِجالِ  ،وضَل

بةِ الر 
َ
ل
َ
 ((. )رواه البخاري(وغ

Dari Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu berkata: Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu 

dari kesedihan dan kesusahan, dari kelemahan dan kemalasan, dari 

kebodohan dan kekikiran, dari beban utang dan penindasan 

manusia." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)  

 

يَ اُلله عنه قال  رَض ِ
َ
لَ  :  عن أبي هُرَيرة

َ
م مَث

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ضرب رسولُ اِلله صل

تانِ  جُنَّ عليهما  ينِ 
َ
رجُل لِ 

َ
كمَث قِ،  ِ

والمتصَد  قد   البخيلِ  حديدٍ،  من 

رَّت
ُ
اقيهما  اضط ر

َ
وت هِما  ِ

دِي 
ُ
ث إلى  ق    أيديهما  تصدَّ ما 

َّ
ل
ُ
ك قُ  ِ

المتصَد  فجعَل   ،

عفوَ أثرَه 
َ
ه وت

َ
ت عنه، حتى تغش ى أنامِل

َ
ما همَّ   بصَدَقةٍ انبسَط

َّ
ل
ُ
، وجعَل البخيلُ ك

صَت
َ
ى اُلله  بصَدَقةٍ قل

َّ
 رسولَ اِلله صل

ُ
لُّ حَلقةٍ مَكانَها، قال: فأنا رأيت

ُ
ت ك

َ
، وأخذ

عُ  تتوَسَّ ولا  عُها  ِ
يُوس  ه 

َ
رأيت فلو  جيبِه،  في  بإصبَعِه  يقولُ  م 

َّ
وسل )رواه  عليه   .

 البخاري و مسلم(

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam memberikan perumpamaan antara 

orang yang kikir dan orang yang dermawan, seperti dua orang laki-

laki yang memiliki baju besi dari besi, yang tangan mereka 

terpaksa terikat ke dada dan tenggorokan mereka. Maka orang 

yang dermawan setiap kali ia bersedekah, baju besinya akan 

https://dorar.net/history/event/374
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melonggar darinya, hingga jari-jarinya terbuka dan bekasnya 

hilang. Sedangkan orang yang kikir setiap kali ia berniat untuk 

bersedekah, baju besinya akan mengencang, dan setiap cincin 

akan mengambil tempatnya. Dia berkata: Maka aku melihat 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam mengisyaratkan dengan 

jarinya di kantongnya, seolah-olah ia melonggarkannya tetapi tidak 

melonggar. (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 

 

م قال جابرٍ  عن
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
دِم رسولُ اِلله صل

َ
ا ق

َّ
يَ اُلله عنه قال: لم يا  :  رَض ِ

ه! قال: وأيُّ داءٍ أدوى  
ُ
ل ِ
 
بَخ

ُ
ا لن

َّ
يسٍ وإن

َ
دُكم قالوا: الجَدُّ بنُ ق ِ

 مَن سَي 
َ
بني سَلِمة

دُكم عمرو بنُ الجموحِ من البُخلِ؟!  ِ
 . )رواه البخاري(بل سي 

Dari Jabir radhiyallahu 'anhu berkata: Ketika Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam datang, beliau berkata: "Wahai Bani Salamah, 

siapa pemimpin kalian?" Mereka menjawab: "Al-Jad bin Qais, dan 

kami sangat pelit terhadapnya!" Dia berkata: Dan penyakit apa 

yang lebih parah daripada kekikiran?! Tetapi pemimpin kalian 

adalah Amr bin al-Jamuh. (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 

 

م قال جابِرِ بنِ عبدِ اللهِ  عن
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
 رسولَ اِلله صل

يَ اُلله عنهما أنَّ    :رَض ِ

حَّ  ))
ُّ

الش فإنَّ  ؛  حَّ
ُّ

الش قوا 
َّ
وات القيامةِ،  يومَ  ماتٌ 

ُ
ل
ُ
ظ لمَ 

ُّ
الظ فإنَّ  لمَ؛ 

ُّ
الظ قوا 

َّ
ات

وا محارِمَهم
ُّ
كوا دماءَهم، واستحَل

َ
هم على أن سف

َ
كم، حمَل

َ
بل
َ
ك من كان ق

َ
((. أهل

 )رواه مسلم( 

Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Takutlah kalian akan 

kezaliman, karena kezaliman itu adalah kegelapan pada hari 

kiamat. Dan takutlah kalian akan kekikiran, karena kekikiran itu 

telah membinasakan orang-orang sebelum kalian. Kekikiran itu 

telah mendorong mereka untuk menumpahkan darah mereka dan 

https://dorar.net/history/event/322
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menghalalkan apa yang diharamkan kepada mereka." 

(Diriwayatkan oleh Muslim) 

 

Kesimpulan 

Dalam bisnis, sikap pelit dan kikir dapat membahayakan 

hubungan profesional, menghambat kemajuan bisnis karena tidak 

ada kesempatan untuk berinvestasi dan bekerja sama, dan 

mengakibatkan kerugian finansial jangka panjang karena membeli 

barang murah. Sikap seperti ini juga dapat mengganggu 

kebahagiaan seseorang, meningkatkan stres, dan menyebabkan 

masalah sosial seperti kesenjangan dan kebencian.  

Berikut dipaparkan secara singkat dampak sikap pelit dan 

kikir terhadap bisnis dan lingkungan kerja:  

1. Hilangnya Peluang Bisnis dan Inovasi. Pebisnis yang tidak 

memiliki dana akan enggan berinvestasi dalam penelitian, 

ekspansi, atau kolaborasi. Pada akhirnya, ini akan 

menghambat pertumbuhan dan inovasi perusahaan.  

2. Rusaknya Hubungan Profesional. Pandangan pelit tentang 

berbagi keuntungan atau menghargai karyawan dapat 

merusak hubungan kerja, mengurangi loyalitas, dan 

menimbulkan kebencian di antara rekan bisnis atau 

karyawan.  

3. Kualitas Produk dan Layanan Menurun. Pebisnis yang kikir 

mungkin memilih bahan baku berkualitas rendah atau 

mengurangi pengeluaran untuk layanan pelanggan untuk 

menghemat biaya. Pada akhirnya, kualitas produk dan 

kepuasan pelanggan akan menurun.  

4. Stagnasi Ekonomi. Jika banyak pebisnis pelit, ekonomi akan 

stagnasi karena tidak ada investasi dan perputaran uang di 

masyarakat.  

Di sisi lain, sikap pelit dan kikir juga melahirkan dampak 

yang tidak kecil terhadap individu, diantaranya: 
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1. Dampak Keuangan Jangka Panjang. Ironisnya, sikap pelit 

seringkali justru mengakibatkan kehilangan uang. 

Pembelian barang murah dan berkualitas rendah yang 

cepat rusak akan mengakibatkan biaya penggantian yang 

lebih tinggi di kemudian hari.  

2. Meningkatnya Stres dan Kecemasan. Berbeda dengan gaya 

hidup hemat yang sehat, ketakutan kehilangan harta benda 

atau berlebihan dalam menghemat dapat menyebabkan 

stres dan kecemasan finansial yang lebih tinggi.  

3. Kehilangan Kebahagiaan dan Keberkahan. Seseorang dapat 

kehilangan kebahagiaan yang datang dari berbagi serta 

keberkahan rezeki yang mereka miliki karena sikap kikir.  

4. Pada akhirnya, banyak orang yang kikir menyesal karena 

tidak menikmati hidup mereka dan tidak menggunakan 

hartanya dengan bijak saat masih mampu.  

Selain dampak terhadap lingkungan kerja dan terhadap 

individu, sikap pelit dan kikir juga melahirkan pengaruh negative 

terhadap kehidupan sosial, diantaranya:  

1. Terputusnya Silaturahmi. Sifat pelit dan kikir dapat 

menyebabkan putus hubungan dengan saudara, teman, 

atau kerabat serta membuat orang-orang di sekitarnya iri 

dan benci.  

2. Meningkatnya Kesenjangan Sosial. Pandangan yang kikir 

akan memperburuk kesenjangan sosial, menyebabkan 

kelompok kaya menjadi lebih kaya karena tidak mau 

berbagi dan kelompok miskin menghadapi kesulitan yang 

lebih besar. 
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HADITS MENGENAI LARANGAN  

BERSIKAP PENAKUT 

 

كما   لِماتِ 
َ
الك بنيه هؤلاء  مُ  ِ

 
يُعَل كان سعدٌ  قال:   ، ِ

الأودي  ميمونٍ  بنِ  عَمرِو  عن 

، ويقولُ 
َ
 الكتابة

َ
مُ الغِلمان ِ

 
مُ المعل ِ

 
م كان ))  :يُعل

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ِ صل

 رسولَ اللََّّ
إنَّ

رَدَّ إلى  
ُ
 بك أن أ

ُ
 بك من الجُبْنِ، وأعوذ

ُ
هُمَّ إني أعوذ

َّ
لاةِ: الل  منهنَّ دُبُرَ الصَّ

ُ
ذ يتعوَّ

برِ 
َ
 بك من عذابِ الق

ُ
نيا، وأعوذ  بك من فتنةِ الدُّ

ُ
لِ العُمُرِ، وأعوذ

َ
((. )رواه أرذ

 البخاري(

Dari Amru bin Maimun Al-Audi, dia berkata: Sa'ad mengajarkan 

anak-anaknya kalimat-kalimat ini seperti seorang guru 

mengajarkan anak-anak laki-laki menulis, dan dia berkata: 

"Sesungguhnya Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam biasa 

berlindung dari kalimat-kalimat ini setelah shalat: 'Ya Allah, aku 

berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut, dan aku berlindung 

kepada-Mu agar tidak dikembalikan ke usia yang paling buruk, dan 

aku berlindung kepada-Mu dari fitnah dunia, dan aku berlindung 

kepada-Mu dari azab kubur.'" (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari)  

 

يَ اُلله عنه:   ى اُلله  عن جُبَيرِ بنِ مُطعِمٍ رَض ِ
َّ
ه بينما هو يسيرُ مع رسولِ اِلله صل

َّ
أن

ه
َ
ل
َ
مَقف اسُ  النَّ ومعه  م، 

َّ
وسل ى    عليه  حتَّ يسألونه  اسُ  النَّ ه 

َ
فعَلِق حنينٍ،  من 

سَمُرةٍ  إلى  وه  م،    اضطرُّ
َّ
وسل عليه  اُلله  ى 

َّ
صل بيُّ  النَّ فوقف  رداءَه،  ت 

َ
طِف

َ
فخ  ،

عَمًا  فقال: أعطوني ردائي، لو كان لي عددُ هذه العِضاهِ 
َ
ه بينكم، ثم    ن

ُ
لقسَمْت

ا
ً
ذوبًا ولا جَبان

َ
 ولا ك

ً
 . )رواه البخاري(لا تجدوني بخيلا

Dari Jubair bin Muth'im radhiyallahu 'anhu: bahwa ketika dia 

berjalan bersama Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam, dan 
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orang-orang bersamanya kembali dari perang Hunain, orang-

orang menghalanginya untuk bertanya hingga dia terpaksa 

berhenti di Samurah. Dia merampas jubahnya, maka Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam berhenti dan berkata: "Berikan 

jubahku, seandainya aku memiliki jumlah domba sebanyak ini, 

pasti aku akan membagikannya di antara kalian, dan kalian tidak 

akan menemukan aku seorang yang kikir, pendusta, atau 

pengecut." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 

 

م 
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
يَ الله عنه قال: قال رسولُ اِلله صل  رَض ِ

َ
شرُّ  ))   :عن أبي هُرَيرة

حٌّ هالعٌ، وجُبنٌ خالعٌ 
ُ
 ((. )رواه أبو داود وأحمد( ما في رجُلٍ ش

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sebaik-baik apa yang ada 

pada seorang laki-laki adalah sifat kikir yang sangat, dan sifat 

pengecut yang sangat." (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 

Ahmad) 

 

يَ الله عنه قال ِ رَض ِ
إلى  ))  :عن يعلى العامِري  والحُسَينُ يسعيانِ  الحسَنُ  جاء 

 
ٌ
 مَجبَنة

ٌ
لة

َ
دَ مَبخ

َ
هما إليه، وقال: إنَّ الول م، فضمَّ

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ِ صل

بي  ((. النَّ

 )رواه ابن ماجة( 

Dari Ya'la al-Amiri radhiyallahu 'anhu berkata: "Hassan dan Husain 

datang berlari kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu beliau 

memeluk mereka dan berkata: 'Sesungguhnya anak itu adalah 

sumber kekikiran dan sumber kebodohan.'" (Diriwayatkan oleh Ibn 

Majah) 
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Kesimpulan 

Mereka yang memiliki sikap pengecut dan penakut dalam 

bisnis menghadapi tantangan untuk berkembang, termasuk ide 

yang tidak dikembangkan, penurunan produktivitas karena 

kurangnya kolaborasi dan inovasi, ketidakmampuan untuk 

menghadapi risiko dan tantangan, dan kesulitan untuk 

membangun hubungan dan kepercayaan yang kuat.  

Selain itu, ketidakberanian untuk mengambil keputusan 

penting atau menghindari tanggung jawab dapat menyebabkan 

kerugian dan kegagalan bisnis.  

Berikut dipaparkan beberapa dampak dari sikap pengecut 

dalam berbisnis, yaitu: 

1. Ketika seseorang memiliki sikap pengecut, mereka 

cenderung mengkritik atau menjatuhkan orang lain 

daripada mencari solusi konstruktif. Akibatnya, ide-ide 

bisnis seringkali stagnan dan kehilangan momentum.  

2. Menurunkan Produktivitas. Orang dapat menjadi malas 

untuk berinovasi karena takut berbagi ide atau tidak 

memiliki dukungan dari tim, yang secara keseluruhan 

mengurangi produktivitas bisnis.  

3. Dipengaruhi oleh Kemampuan untuk Mengatasi Ketakutan 

dan Keraguan. Penakut membuat seseorang was-was, ragu-

ragu, dan pesimis, dan selalu dihantui oleh kemungkinan 

kegagalan.  

4. Menghindari Tanggung Jawab. Orang-orang yang kurang 

percaya diri tidak berani menghadapi kenyataan atau 

bertanggung jawab; mereka bahkan lebih cenderung 

berbohong untuk menutupi kesalahan atau mencari 

kambing hitam.  

5. Kesulitan Menghadapi Risiko. Bisnis selalu menghadapi 

tantangan dan risiko. Menjadi penakut menghalangi 

pebisnis untuk mempersiapkan diri untuk masalah dan 

mencari solusi.  
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6. Sulit Membangun Kepercayaan. Orang pengecut sering 

menyalahkan diri sendiri atau meminta maaf berlebihan, 

yang dapat merusak kepercayaan diri dan hubungan 

dengan orang lain.  

7. Kendali Kurang. Mereka kehilangan kontrol dalam 

hubungan dan bisnisnya karena sering bergantung pada 

orang lain untuk membuat keputusan atau menghindari 

pengambilan keputusan sama sekali.  

Singkat kata, sikap penakut dan pengecut adalah 

penghalang utama dalam hubungan bisnis. Sifat-sifat ini 

menghambat kemajuan, mengurangi produktivitas, mencegah 

keberanian untuk menghadapi tantangan, dan menghancurkan 

kepercayaan dan hubungan yang sehat. 

 

 



 91 HADITS HADITS ENTREPRENEURSHIP 

HADITS MENGENAI LARANGAN BERSIKAP 

 TAMAK DAN TIDAK PERNAH MERASA PUAS  

 

ي اُلله عنه، قال م  س : ))عن حكيمِ بنِ حِزامٍ رض ِ
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
بيَّ صل  النَّ

ُ
ت

ْ
أل

مَّ قال لي: يا حكيمُ، إنَّ  
ُ
ه فأعطاني، ث

ُ
ت
ْ
مَّ سأل

ُ
ه فأعطاني، ث

ُ
ت
ْ
مَّ سأل

ُ
فأعطاني، ث

ه  
َ
أخذ ومَن  فيه،  له  بورِك  فسٍ 

َ
ن بطيبِ  ه 

َ
أخذ فمن   ،

ٌ
حُلوة  

ٌ
ضِرة

َ
خ المالَ  هذا 

لُ ولا يش
ُ
فسٍ لم يُبارَكْ له فيه، وكان كالذي يأك

َ
بَعُ، واليدُ العُليا خيرٌ  بإشرافِ ن

فلى  ((. )رواه البخاري ومسلم( مِن اليدِ السُّ

Dari Hakim bin Hizam radhiyallahu 'anhu, dia berkata: "Aku 

bertanya kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam dan beliau 

memberiku, kemudian aku bertanya lagi dan beliau memberiku, 

kemudian aku bertanya lagi dan beliau memberiku, kemudian 

beliau berkata kepadaku: 'Wahai Hakim, sesungguhnya harta ini 

adalah hijau dan manis. Barangsiapa mengambilnya dengan hati 

yang baik, maka dia akan diberkahi di dalamnya. Dan barangsiapa 

mengambilnya dengan hati yang tamak, maka dia tidak akan 

diberkahi di dalamnya, seperti orang yang makan tetapi tidak 

pernah kenyang. Tangan yang di atas lebih baik daripada tangan 

yang di bawah.'" (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim)  

 

  ابنُ عُمرَ  كان   :عن نافِعٍ قال
ُ
ت

ْ
ل
َ
ى يُؤتى بمِسكينٍ يأكلُ معَه، فأدخ لُ حتَّ

ُ
لا يأك

بيَّ    النَّ
ُ
، سمعْت دخِلْ هذا عليَّ

ُ
لُ معَه، فأكل كثيرًا، فقال: يا نافِعُ، لا ت

ُ
 يأك

ً
رجُلا

م يقولُ:  
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
لُ في سبعةِ ))صل

ُ
لُ في مِعًى واحِدٍ، والكافِرُ يأك

ُ
ؤمِنُ يأك

ُ
الم

 . )رواه البخاري ومسلم( ((أمعاءٍ 

Dari Nafi' berkata: Ibn Umar tidak makan sampai seorang miskin 

diundang untuk makan bersamanya. Saya mengundang seorang 

https://dorar.net/history/event/321
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pria untuk makan bersamanya, dan dia makan banyak. Dia berkata: 

"Wahai Nafi', jangan biarkan orang ini makan bersamaku. Aku 

mendengar Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 'Orang 

mukmin makan dari satu lambung, sedangkan orang kafir makan 

dari tujuh lambung.'" (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 

 

يَ اُلله عنه،  عن   مَ رَض ِ
َ
: أن النبي صلى الله عليه وسلم قال في دعائهزيدِ بنِ أرق

لا  نفسٍ  ومن  عُ، 
َ
يخش لا  قلبٍ  ومن  ينفعُ،  لا  عِلمٍ  من  بك   

ُ
أعوذ إني  همَّ 

َّ
))الل

 )رواه مسلم( .تشبَعُ((

Dari Zaid bin Arqam radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam berkata dalam doanya: "Ya Allah, aku berlindung 

kepada-Mu dari ilmu yang tidak bermanfaat, dari hati yang tidak 

khusyuk, dan dari jiwa yang tidak pernah puas." (Diriwayatkan oleh 

Muslim). 

 

اسٍ  عن ي اُلله عنهما، قال ابنِ عبَّ م يقولُ: :  رض ِ
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
بيَّ صل  النَّ

ُ
سمعْت

((  
َّ

إلا آدَمَ  ابنِ   
َ
جَوف  

ُ َ
يملَ ولا  ا، 

ً
ثالث لابتغى  مالٍ  مِن  واديانِ  آدَمَ  لابنِ  كان  لو 

رابُ، ويتوبُ اُلله على مَن تاب
ُّ
 . )رواه البخاري ومسلم(((الت

Dari Ibn Abbas radhiyallahu 'anhu, dia berkata: Aku mendengar 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Seandainya anak 

Adam memiliki dua lembah harta, dia akan mencari lembah ketiga, 

dan tidak akan terisi perut anak Adam kecuali dengan tanah, dan 

Allah akan menerima taubat orang yang bertaubat." (Diriwayatkan 

oleh Al-Bukhari dan Muslim) 

 

https://dorar.net/history/event/308
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ى اُلله  
َّ
يَ اُلله عنه، قال: قال رسولُ اِلله صل ِ رَض ِ

مالِكٍ الأنصاري  بنِ  عبِ 
َ
ك عن 

م
َّ
مٍ بأفسَدَ لها مِن حِرصِ المرءِ على  ))  :عليه وسل

َ
ن
َ
 في غ

َ
رسِلا

ُ
ما ذئبانِ جائعانِ أ

رَفِ لدينِه
َّ
 ((. )رواه الترمذي وأحمد( المالِ والش

Dari Ka'b bin Malik Al-Anshari radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Dua ekor 

serigala yang lapar yang dilepaskan ke domba tidak lebih merusak 

domba tersebut daripada keserakahan seseorang terhadap harta 

dan kehormatan dalam agamanya." (Diriwayatkan oleh At-Tirmidzi 

dan Ahmad)  

 

ابِ  رض ي الله عنهما  ، عن أبيهعبدِ اِلله بنِ عُمَرَ  عن
َّ
 عُمَرَ بنَ الخط

ُ
، قال: سمِعت

يقولُ  عنه  اُلله  يَ  يُعطيني  ))  :رَض ِ م 
َّ
وسل عليه  اُلله  ى 

َّ
صل اِلله  رسولُ  كان  قد 

: أعطِه  
ُ
لت

ُ
، فق

ً
 مالا

ً
ة ى أعطاني مرَّ ي، حتَّ ِ

من  رَ إليه 
َ
العطاءَ، فأقولُ: أعطِه أفق

ه، وما جاءك من هذا  
ْ
ذ
ُ
م: خ

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ي، فقال رسولُ اِلله صل ِ

رَ إليه من 
َ
أفق

 
ُ
فخ سائِلٍ  ولا  مُشرِفٍ  غيرُ  وأنت  فسَكالمالِ 

َ
ن بِعْه 

ْ
ت
ُ
ت فلا  لا  وما  ه، 

ْ
)رواه ذ  .))

 البخاري ومسلم( 

Dari Abdullah bin Umar, dari ayahnya, dia berkata: Aku mendengar 

Umar bin Khattab berkata: "Rasulullah pernah memberiku sesuatu, 

lalu aku berkata: Berikan kepada orang yang lebih membutuhkan 

dariku, hingga suatu ketika dia memberiku uang, lalu aku berkata: 

Berikan kepada orang yang lebih membutuhkan dariku. Maka 

Rasulullah bersabda: Ambillah, dan apa yang datang kepadamu 

dari harta ini sementara kamu tidak mengharapkannya dan tidak 

meminta-minta, maka ambillah. Dan apa yang tidak datang 

kepadamu, maka janganlah kamu mengikutinya dengan jiwa 

kamu." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 
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م
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
يَ اُلله عنه قال: قال رسولُ اِلله صل   :عن عِياضِ بنِ حِمارٍ رَض ِ

رقيقُ  )) رَحيمٌ  ورجُلٌ  قٌ، 
َّ
مُوَف قٌ  ِ

صَد 
َ
مُت  

ٌ
مُقسِط سُلطانٍ  و 

ُ
ذ  :

ٌ
لاثة

َ
ث ةِ  الجَنَّ أهلُ 

 :
ٌ
ار خمسة و عيالٍ. وأهل النَّ

ُ
 ذ

ٌ
ف ِ

 
عَف

َ
مُت  

ٌ
ربى ومُسلِمٍ، وعَفيف

ُ
ِ ذي ق

ل 
ُ
لبِ لِك

َ
الق

زَبْرَ  لا  الذي   
ُ
عيف ،    الضَّ

ً
مالا ولا   

ً
أهلا يَبتغون  لا  بَعًا 

َ
ت فيكم  هم  الذين  له، 

  
َّ

 خانه، ورجُلٌ لا يُصبِحُ ولا يُمس ي إلا
َّ

معٌ وإن دَقَّ إلا
َ
والخائِنُ الذي لا يخفى له ط

ظيرُ:  
ْ
ن ِ
 
والش ذِبَ. 

َ
الك أو  البُخلَ  ر 

َ
ك
َ
وذ ومالِك،  أهلِك  عن  يخادِعُك  وهو 

اشُ  حَّ
َ
 ((. )رواه مسلم( الف

Dari Iyaad bin Himar radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Penduduk surga ada tiga: 

Pemimpin yang adil dan dermawan, seorang pria yang penyayang 

dan lembut hati terhadap kerabat dan sesama Muslim, dan seorang 

yang terhormat dan menjaga kehormatan keluarganya." Dan 

penghuni neraka ada lima: orang lemah yang tidak memiliki 

kekuatan, yang menjadi pengikutmu tanpa mencari keluarga atau 

harta, dan pengkhianat yang tidak menyembunyikan niat jahatnya 

meskipun kecil, dan seorang pria yang tidak bangun pagi atau 

malam kecuali dia menipu keluargamu dan hartamu, serta 

menyebutkan sifat kikir atau bohong. Dan al-syindhir: yang banyak 

berbicara kotor)). (Diriwayatkan oleh Muslim) 

 

Kesimpulan 

Sikap tamak dan tidak pernah puas dalam bisnis dapat 

menyebabkan ketidakstabilan finansial, kerusakan hubungan 

interpersonal, tindakan tidak etis (seperti penipuan dan korupsi), 

ketidakpuasan emosional yang berkelanjutan, ketidakpuasan 

hidup, dan kemungkinan bisnis runtuh dalam jangka panjang 

karena praktik yang merugikan diri sendiri dan orang lain.  

Ada beberapa dampak buruk dari sikap tamak dan tidak 

pernah puas terhadap bisnis dan aspek finansialnya, diantaranya: 
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1. Ketidakstabilan Finansial. Pengusaha tamak cenderung 

mengambil risiko finansial yang tidak perlu atau 

menghabiskan lebih banyak uang daripada yang mereka 

bisa tahan, yang pada akhirnya dapat menyebabkan 

masalah finansial yang signifikan.  

2. Praktik Tidak Etis. Sifat serakah mendorong tindakan 

seperti penipuan, pencurian, korupsi, atau praktik curang 

lainnya untuk memperoleh lebih banyak keuntungan, yang 

dapat merusak reputasi perusahaan.  

3. Keputusan Bisnis Impulsif. Fokus pada keuntungan instan 

dapat menyebabkan keputusan yang gegabah dan kurang 

pertimbangan daripada strategi bisnis yang sehat untuk 

jangka panjang.  

4. Kerusakan Bisnis Jangka Panjang. Keserakahan dapat 

merusak fondasi bisnis karena mengabaikan keselamatan 

karyawan, pelanggan, dan lingkungan bisnis secara 

keseluruhan.  

Selain itu, sikap tamak dan tidak pernah puas ini juga 

melahirkan banyak dampak buruk lainnya terhadap individu, 

diantaranya:  

1. Ketidakpuasan Berlanjut. Orang yang tamak tidak pernah 

merasa cukup dengan apa yang mereka miliki, dan mereka 

terus mencari harta dan kekayaan, menyebabkan 

ketidakbahagiaan dan rasa kekurangan yang tidak berhenti.  

2. Kerusakan Mental dan Emosional. Sifat tamak dapat 

menyebabkan ketidakstabilan emosional dan berkorelasi 

negatif dengan kesejahteraan dan kepuasan hidup.  

Hilangnya Harga Diri: Kehinaan dan kehilangan harga diri 

dapat terjadi karena kebutuhan untuk terus-menerus 

"mengemis" kekayaan dengan menghalalkan segala 

sesuatu.  

Selanjutnya, sikap tamak dan tidak pernah puas ini juga 

berdampak terhadap hubungan dan sosial. Di antaranya 

bentuknya:  
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1. Kerusakan Hubungan. Seseorang yang egois sering kali 

berkonsentrasi pada kepentingan diri sendiri, mengabaikan 

kebutuhan dan perasaan orang lain, dan tidak segan 

memanfaatkan orang-orang terdekat mereka.  

2. Konflik dan Persaingan. Perasaan tidak pernah cukup untuk 

memicu persaingan yang tidak sehat, perebutan, dan 

konflik dalam berbagai aspek kehidupan bisnis. 
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HADITS MENGENAI LARANGAN BERSIKAP  

BODOH DAN MERASA PALING PINTAR 

 

اللهِ  عن عبدِ  بنِ  قال  جابِرِ  م 
َّ
وسل عليه  اُلله  ى 

َّ
صل بيَّ  النَّ )أنَّ  عنهما:  اُلله  يَ  رَض ِ

هاءِ؟ قال: 
َ
ف  السُّ

ُ
هاء. قال: وما إمارة

َ
ف : أعاذك اُلله من إمارةِ السُّ

َ
عبِ بنِ عُجرة

َ
لك

قهم  صدَّ فمن  تي،  بسُنَّ ون  يستنُّ ولا  بهَدْيي،  يقتدون  لا  بعدي،  يكونون  مَراءُ 
ُ
أ

لمِه 
ُ
ذِبِهم، وأعانهم على ظ

َ
 منهم، ولا يَرِدوا عليَّ  بك

ُ
م، فأولئك ليسوا مني ولست

لمِهم، فأولئك مني وأنا  
ُ
يُعِنْهم على ظ ذِبِهم ولم 

َ
بك هم 

ْ
ق ِ
حوض ي، ومَن لم يُصد 

 ه أحمد( . )روامنهم، وسيَرِدوا عليَّ حوض ي(

Dari Jabir bin Abdullah radhiyallahu 'anhu: (Bahwa Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam berkata kepada Ka'ab bin 'Ujrah: Semoga Allah 

melindungimu dari kepemimpinan orang-orang bodoh. Dia 

berkata: Apa itu kepemimpinan orang-orang bodoh? Dia berkata: 

Para pemimpin yang akan muncul setelahku, mereka tidak 

mengikuti petunjukku dan tidak meneladani sunnahku. Siapa pun 

yang membenarkan kebohongan mereka dan membantu kezaliman 

mereka, maka mereka bukan dariku dan aku bukan dari mereka, 

dan mereka tidak akan datang kepadaku di kolamku. Dan siapa 

pun yang tidak membenarkan kebohongan mereka dan tidak 

membantu kezaliman mereka, maka mereka dariku dan aku dari 

mereka, dan mereka akan datang kepadaku di kolamku. 

(Diriwayatkan oleh Ahmad) 

 

ى اُلله عليه  
َّ
 رسولَ اِلله صل

ُ
يَ اُلله عنه قال: سمِعت ِ بنِ أبي طالبٍ رَض ِ

عن علي 

يقولُ  م 
َّ
الأحلامِ، ))   :وسل هاءُ 

َ
سُف الأسنانِ،  حُدَثاءُ  قومٌ  مانِ  الزَّ آخِرِ  في  يأتي 

ةِ،  ميَّ همُ من الرَّ  السَّ
ُ
ةِ، يمرُقون من الإسلامِ كما يمرُق ولِ البريَّ

َ
يقولون من خيرِ ق
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هم أجرٌ لِمن  
َ
ل
ْ
ت
َ
لوهم؛ فإنَّ ق

ُ
موهم فاقت

ُ
 إيمانُهم حناجِرَهم، فأينما لقيت

ُ
لا يجاوِز

هم يومَ القيامةِ 
َ
ل
َ
 ((. )رواه البخاري ومسلم( قت

Dari Ali bin Abi Thalib radhiyallahu 'anhu berkata: Aku mendengar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Akan datang 

pada akhir zaman suatu kaum yang muda-muda, bodoh-bodoh, 

mereka berbicara dengan ucapan terbaik dari makhluk, mereka 

keluar dari Islam sebagaimana anak panah keluar dari busurnya, 

iman mereka tidak melewati tenggorokan mereka. Di mana saja 

kalian menemui mereka, bunuhlah mereka; karena membunuh 

mereka adalah pahala bagi orang yang membunuh mereka pada 

hari kiamat." (HR. Bukhari dan Muslim) (Diriwayatkan oleh Al-

Bukhari dan Muslim) 

 

م
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
يَ اُلله عنه قال: قال رسولُ اِلله صل  رَض ِ

َ
ها  ))  :عن أبي هُرَيرة إنَّ

ادِقُ،  بُ فيها الصَّ
َّ
ذ
َ
قُ فيها الكاذِبُ، ويُك ، يُصَدَّ

ٌ
اعة  خدَّ

َ
اسِ سِنون ستأتي على النَّ

وما  قيل:   .
ُ
وَيبِضة الرُّ فيها  ويَنطِقُ  الأمينُ،  فيها   

ُ
ن ويخوَّ الخائنُ،  فيها  مَنُ 

َ
ويؤت

ةِ  مُ في أمرِ العامَّ
َّ
ل
َ
فيهُ يتك ؟ قال: السَّ

ُ
وَيبِضة  ((. )رواه ابن ماجة وأحمد( الرُّ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Akan datang kepada 

manusia tahun-tahun yang menipu, di mana yang dusta dipercaya, 

yang jujur didustakan, yang khianat dipercaya, yang amanah 

dikhianati, dan ruwai'bidhah berbicara." Dikatakan: Apa itu 

ruwai'bidhah? Dia berkata: "Orang bodoh berbicara tentang 

urusan umum." (Diriwayatkan oleh Ibn Majah dan Ahmad) 
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Kesimpulan 

Dampak pemimpin "bodoh tapi merasa paling pintar" dalam 

bisnis meliputi banyak hal, termasuk kebangkrutan, kerugian 

finansial, kesalahan strategi, konflik, dan kesulitan membangun tim 

yang solid karena orang tidak menyadari kemampuan mereka dan 

menolak masukan, yang sering disebut sebagai Efek Dunning-

Kruger.  

Sikap bodoh tapi merasa paling tau melahirkan banyak 

dampak negatif dalam bisnis, diantaranya: 

1. Kesalahan Keputusan Strategis. Orang-orang yang merasa 

paling pintar tetapi tidak memahami secara mendalam akan 

membuat keputusan bisnis yang buruk dan tidak terukur, 

yang mengakibatkan kerugian.  

2. Penolakan untuk menerima umpan balik dan kritik karena 

mereka merasa paling tahu. Akibatnya, mereka tidak mau 

mendengarkan kritik atau saran dari orang lain yang 

mungkin lebih memahami situasi dengan lebih baik, yang 

menghambat kemajuan dan inovasi.  

3. Investasi dan Pembelian yang Tidak Tepat. Mereka mungkin 

merasa yakin dengan kemampuan mereka untuk menilai 

peluang, sehingga mereka melakukan investasi besar pada 

bisnis atau ide yang tidak potensial atau tidak realistis.  

4. Kepercayaan Diri yang Berlebihan. Mereka terlalu yakin 

sehingga mereka mengambil risiko yang tidak perlu, 

mengabaikan potensi bahaya, dan berpikir mereka dapat 

menyelesaikan segalanya dengan cepat.  

5. Mengabaikan Peran Ahli. Beberapa orang mungkin menolak 

untuk merekrut atau bekerja sama dengan spesialis dalam 

bidang tertentu karena mereka percaya bahwa mereka 

cukup ahli atau bahkan lebih tahu daripada para 

profesional.  

6. Inkonsistensi dan Ketidakmampuan Beradaptasi. Karena 

mereka tidak memahami akar masalahnya, mereka kesulitan 
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menyesuaikan strategi saat pasar berubah atau saat 

rencana awal gagal.  

7. Membuat Karyawan Frustrasi. Pemimpin tim yang selalu 

merasa paling pintar dan tidak mau belajar akan membuat 

karyawan yang kompeten frustrasi dan tidak puas, yang 

pada gilirannya menyebabkan turnover dan ketidakpuasan 

karyawan.  

Fenomena apa yang disebut Efek Dunning-Kruger ini terjadi 

karena orang dengan kemampuan rendah tidak mampu mengakui 

kekurangannya sendiri. Akibatnya, mereka merasa sangat percaya 

diri tanpa dasar, melebih-lebihkan kemampuan dan pengetahuan 

mereka. 
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HADITS MENGENAI KERJA KERAS DAN TEKUN 

SERTA TIDAK BERSIKAP MALAS 

 

م قال
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
 رَسول اِلله صل

 رَض ي الله عنه أنَّ
َ
يعقِدُ  ))  :عن أبي هرَيرة

يطانُ على قافيةِ 
َّ
لَّ عُقدةٍ:   الش

ُ
ك دٍ، يَضرِبُ 

َ
 عُق

َ
لاث

َ
ث نام  أحَدِكم إذا هو  رأسِ 

أ   توضَّ فإن   ،
ٌ
عُقدة ت 

َّ
انحَل اَلله  ر 

َ
ك
َ
فذ  

َ
ظ

َ
فإن استيق دْ، 

ُ
فارق ليلٌ طويلٌ  عليك 

 
َّ

وإلا فسِ،  النَّ بَ  ِ
ي 
َ
ط ا 

ً
نشيط فأصبح   ،

ٌ
عُقدة ت 

َّ
انحَل ى 

َّ
صَل فإنْ   ،

ٌ
عُقدة ت 

َّ
انحَل

 
َ
سْلان

َ
فسِ ك  النَّ

َ
 ((. )رواه البخاري(أصبح خبيث

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: "Setan mengikat tiga ikatan di tengkuk 

salah seorang dari kalian ketika dia tidur, lalu setan memukul 

setiap ikatan: 'Kamu punya malam yang panjang, maka tidurlah.' 

Jika dia bangun dan mengingat Allah, satu ikatan akan terlepas. 

Jika dia berwudhu, satu ikatan akan terlepas. Jika dia shalat, satu 

ikatan akan terlepas. Maka dia akan bangun dalam keadaan segar 

dan baik hati. Jika tidak, dia akan bangun dalam keadaan jahat hati 

dan malas." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 

 

عَمرٍو  عن بنِ  اِلله  عليه   عَبدِ  اُلله  ى 
َّ
اِلله صل رَسولُ  قال  قال:  عنهما  اُلله  يَ  رَض ِ

م
َّ
فقد ))   :وسل تي  سُنَّ إلى  ه 

ُ
فترَت كانت  فمَن   ،

ٌ
ترة

َ
ف ةٍ  شِرَّ  ِ

ل 
ُ
ولك  ،

ٌ
ة شِرَّ عَمَلٍ   ِ

ل 
ُ
لك

يرِ ذلك فقد هَلك
َ
 ((. )رواه أحمد( أفلحَ، ومَن كانت إلى غ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu bahwa Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam bersabda: "Setan mengikat tiga ikatan di tengkuk 

salah seorang dari kalian ketika dia tidur, lalu setan memukul 

setiap ikatan: 'Kamu punya malam yang panjang, maka tidurlah.' 

Jika dia bangun dan mengingat Allah, satu ikatan akan terlepas. 

Jika dia berwudhu, satu ikatan akan terlepas. Jika dia shalat, satu 

https://dorar.net/history/event/304
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ikatan akan terlepas. Maka dia akan bangun dalam keadaan segar 

dan baik hati. Jika tidak, dia akan bangun dalam keadaan jahat hati 

dan malas." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 

 

  عن
َ
   عائِشة

ُ
ذ عَوَّ

َ
يت كان  م 

َّ
وسل عليه  اُلله  ى 

َّ
صل اِلله  رَسول  أنَّ  عنها  الله  رَض ي 

غرَمِ ))  :ويقولُ 
َ
والم مِ 

َ
أث
َ
والم والهَرَمِ،  سَلِ 

َ
الك مِن  بك   

ُ
أعوذ ي  ِ

 
إن همَّ 

َّ
)رواه الل  .))

 البخاري(

Dari Aisyah radhiyallahu 'anha bahwa Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam biasa berlindung dan berkata: "Ya Allah, aku berlindung 

kepada-Mu dari kemalasan, usia tua, dosa, dan utang." 

(Diriwayatkan oleh Al-Bukhari) 

 

سِ بنِ مالكٍ  عن
َ
م يقولُ  أن

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ي  ((   :قال: كان رَسولُ اِلله صل ِ

 
همَّ إن

َّ
الل

 بك مِن عَذابِ 
ُ
سَلِ، والجُبنِ والهَرَمِ والبُخلِ، وأعوذ

َ
 بك مِن العَجزِ والك

ُ
أعوذ

ماتِ 
َ
حيا والم

َ
برِ، ومِن فِتنةِ الم

َ
 ((. )رواه البخاري ومسلم(الق

Dari Anas bin Malik berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan 

dan kemalasan, dari kebodohan dan kepikunan, dari kekikiran, dan 

aku berlindung kepada-Mu dari siksa kubur, dan dari fitnah 

kehidupan dan kematian." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 

Muslim) 

 

مالكٍ  نع بنِ  سِ 
َ
يقولُ  أن م 

َّ
وسل عليه  اُلله  ى 

َّ
صل بيُّ  النَّ كان  ي  ))   :قال:  ِ

 
إن همَّ 

َّ
الل

ينِ  عِ الدَّ
َ
سَلِ، والجُبنِ والبُخلِ، وضَل

َ
ِ والحَزَنِ، والعَجزِ والك

 بك مِن الهَم 
ُ
  ، أعوذ

ِجالِ 
بةِ الر 

َ
ل
َ
 ((. )رواه البخاري(وغ
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Dari Anas bin Malik berkata: Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

bersabda: "Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari kesedihan dan 

kesusahan, dari kelemahan dan kemalasan, dari kebodohan dan 

kekikiran, dari beban utang dan penindasan lelaki." (Diriwayatkan 

oleh Al-Bukhari) 

 

Kesimpulan 

Islam mendorong umatnya untuk bekerja keras dan 

bersungguh-sungguh untuk mencari rezeki halal agar mereka 

mendapatkan keberkahan dan manfaat di dunia dan akhirat. 

Menurut Islam, malas dapat menyebabkan penyesalan, kegagalan 

usaha, dan menjauhkan diri dari rahmat Allah SWT.  

Sikap malas dapat menimbulkan banyak dampak buruk 

dalam dunia Bisnis, diantaranya:  

1. Merugikan Diri Sendiri. Kemalasan akan membuat 

seseorang kehilangan kesempatan untuk berkembang, 

membuang waktu, dan tidak memanfaatkan potensinya.  

2. Menghalangi Keberkahan. Harta yang diperoleh melalui 

usaha yang tidak sungguh-sungguh atau melalui kemalasan 

seringkali tidak membawa keberkahan.  

3. Menimbulkan Penyesalan. Kemalasan dalam mencari nafkah 

saat muda dapat menyebabkan penyesalan dan 

penderitaan saat Anda tua.  

4. Membuka Peluang Setan. Malas dapat menjadi pintu masuk 

bagi godaan setan untuk membisikkan hal-hal buruk, 

membuat hati keras dan lalai.  

5. Potensi Dosa dan Azab. Kemalasan dalam bekerja adalah 

perbuatan yang dibenci Allah dan Rasul-Nya, dan dapat 

mengakibatkan dosa dan pertanggungjawaban di Hari 

Akhir.  

6. Menganggur dan Menjadi Beban. Kemalasan dapat 

menyebabkan pengangguran, terutama bagi laki-laki yang 

bertanggung jawab mencari nafkah; ini bertentangan 

dengan nilai kerja Islam.  
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Ada beberapa cara yang dapat ditempuh untuk 

menghindari kemalasan, diantaranya:  

1. Niat Karena Allah. Menjadikan segala usaha, termasuk 

bisnis, sebagai ibadah untuk mencari keridhaan Allah SWT.  

2. Bersungguh-sungguh dan Bersemangat. Berusaha dengan 

gigih, menghindari pengangguran, dan terus belajar hal 

baru untuk meningkatkan kualitas diri.  

3. Memohon Perlindungan Allah. Berdoa kepada Allah agar 

dijauhkan dari sifat malas, sebagaimana yang dicontohkan 

oleh Rasulullah SAW.  

4. Lingkungan yang Baik. Memilih berteman dengan teman-

teman yang rajin dan produktif dapat mendorong diri untuk 

meniru kebaikan juga. 
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HADITS TENTANG MENGHARGAI DAN  

TIDAK MELUPAKAN KEBAIKAN ORANG LAIN 

 

م في  
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ُ عنه: خرج رسولُ اِلله صل يَ اللََّّ ِ رَض ِ

دْري 
ُ
عن أبي سعيدٍ الخ

دَقةِ،  بالصَّ وأمَرَهم  اسَ،  النَّ فوَعَظ  انصَرَف،  ثمَّ  ى، 
َّ
صَل

ُ
الم إلى  فِطرٍ  أو  أضحى 

ساءِ،  ))   :فقال ِ
 
الن رَ 

َ
معش يا  فقال:  ساءِ،  ِ

 
الن على  فمَرَّ  قوا،  تصَدَّ اسُ،  النَّ ها  أيُّ

قال:  ؟  ِ
رسولَ اللََّّ يا  ذلك  وبمَ  لنَ: 

ُ
فق ارِ.  النَّ أهلِ  رَ 

َ
أكث كنَّ 

ُ
رأيت ي  ِ

 
فإن نَ؛ 

ْ
ق تصَدَّ

  ِ
ب 
ُ
 من ناقصاتِ عَقلٍ ودِينٍ أذهَبَ لل

ُ
 العَشيرَ، ما رأيت

َ
رن

ُ
ف
ْ
ك
َ
عنَ، وت

َّ
 الل

َ
كثِرْن

ُ
ت

ساء ِ
 
رَ الن

َ
نَّ يا معش

ُ
 ((. )رواه البخاري ومسلم( الرَّجُلِ الحازِمِ من إحداك

Dari Abu Sa'id al-Khudri radhiyallahu 'anhu: Rasulullah shallallahu 

'alaihi wa sallam keluar pada hari Idul Adha atau Idul Fitri menuju 

tempat shalat, kemudian beliau kembali, memberi nasihat kepada 

orang-orang, dan memerintahkan mereka untuk bersedekah. 

Beliau berkata: "Wahai manusia, bersedekahlah." Kemudian beliau 

melewati para wanita dan berkata: "Wahai sekalian wanita, 

bersedekahlah; karena aku melihat kalian adalah penghuni neraka 

terbanyak." Maka mereka berkata: "Dengan apa itu, wahai 

Rasulullah?" Dia berkata: "Kalian banyak melaknat dan kufur 

terhadap suami, aku belum pernah melihat orang yang kurang akal 

dan agama yang dapat menghilangkan akal pria yang bijaksana 

dari salah satu kalian, wahai kaum wanita." (Diriwayatkan oleh Al-

Bukhari dan Muslim) 

 

اسٍ  عن ِ بنِ عَبَّ
م عبدِ اللََّّ

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ِ صل

 ))...  :قال: قال رسولُ اللََّّ
َ
رن

ُ
ف
ْ
يَك

ه، ثمَّ رأت منك  
َّ
ل
ُ
هرَ ك  إلى إحداهنَّ الدَّ

َ
ت

ْ
، لو أحسَن

َ
 الإحسان

َ
رن

ُ
ف
ْ
العشيرَ، ويَك

 
ُّ
ط

َ
يرًا ق

َ
 منك خ

ُ
 بخاري ومسلم(((. )رواه الشيئًا، قالت: ما رأيت

https://dorar.net/history/event/308
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Dari Abdullah bin Abbas, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda: ((... Mereka kufur terhadap suami, dan kufur 

terhadap kebaikan, jika kamu berbuat baik kepada salah satu dari 

mereka sepanjang hidupmu, kemudian dia melihat sesuatu darimu, 

dia akan berkata: "Aku tidak pernah melihat kebaikan darimu sama 

sekali." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 

 

م يقولُ 
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ه سَمِع رسولَ اِلله صل

َّ
يَ اُلله عنه، أن  رَض ِ

َ
   :عن أبي هُرَيرة

لِيَهم فبعَث إليهم ((
َ
أقرعََ وأعمى، بدا لِله أن يبت  في بني إسرائيلَ أبرَصَ و

ً
إنَّ ثلاثة

ا، فأتى الأبرَصَ فقال: أيُّ ش يءٍ أحَبُّ إليك؟ قال: لونٌ حَسَنٌ وجِلدٌ حَسَنٌ،  
ً
ك
َ
مل

ا،  
ً
ا وجِلدًا حَسَن

ً
ا حَسَن

ً
عطِيَ لون

ُ
اسُ! قال: فمسَحه فذهَب عنه، فأ ذِرَني النَّ

َ
قد ق

الإبِلُ فقا قال:  إليك؟  أحَبُّ  المالِ  أيُّ  رُ  ل: 
َ
البَق قال  أو  إنَّ - ،  ذلك:  في  كَّ 

َ
هو ش

رُ 
َ
رُ: البَق

َ
راءَ   -الأبرَصَ والأقرعََ قال أحَدُهما: الإبِلُ، وقال الآخ

َ
 عُش

ً
عطِيَ ناقة

ُ
،   فأ

عرٌ  
َ
ش قال:  إليك؟  أحَبُّ  ش يءٍ  أيُّ  فقال:  الأقرعََ  وأتى  فيها،  لك  يُبارَكُ  فقال: 

وأعطِيَ   فذهَب،  فمسَحَه  قال:  اسُ!  النَّ ذِرَني 
َ
ق قد  هذا،  ي  ِ

عن  ويَذهَبُ  حَسَنٌ، 

  
ً
رة

َ
بَق فأعطاه  قال:  رُ، 

َ
البَق قال:  إليك؟  أحَبُّ  المالِ  فأيُّ  قال:  ا، 

ً
حَسَن عرًا 

َ
ش

 وقال: يُ 
ً

بارَكُ لك فيها، وأتى الأعمى فقال: أيُّ ش يءٍ أحَبُّ إليك؟ قال: يَرُدُّ  حامِلا

اسَ، قال: فمسَحه فرَدَّ اُلله إليه بَصَرَه، قال: فأيُّ   بصِرُ به النَّ
ُ
اُلله إليَّ بصري فأ

د هذ 
َّ
نتِجَ هذان، ووَل

ُ
فأ  والدًا، 

ً
مُ، فأعطاه شاة

َ
ن
َ
الغ ، االمالِ أحَبُّ إليك؟ قال: 

أتى   ه 
َّ
إن ثمَّ  مِ، 

َ
ن
َ
الغ من  وادٍ  رٍ، ولهذا 

َ
بَق وادٍ من  إبِلٍ، ولهذا  من  وادٍ  فكان لهذا 

عَت بي الحبالُ في سفري،  
َّ
ط

َ
الأبرَصَ في صورتِه وهيئتِه فقال: رجُلٌ مِسكينٌ تق

 الحَسَنَ والجِلدَ  
َ
ون

َّ
الل بالذي أعطاك  ك 

ُ
ثمَّ بك، أسأل بالِله   

َّ
 اليومَ إلا

َ
فلا بلاغ

، فقال  الحَسَ 
ٌ
 كثيرة

َ
 عليه في سفري، فقال له: إنَّ الحقوق

ُ
غ
َّ
نَ والمالَ، بعيرًا أتبل

اسُ، فقيرًا فأعطاك اُلله؟! فقال:   رُك النَّ
َ
نْ أبرَصَ يَقذ

ُ
ك، ألم تك

ُ
ي أعرِف ِ

 
له: كأن
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! وأتى  
َ
 كاذِبًا فصَيَّرك اُلله إلى ما كنت

َ
نت

ُ
 لكابِرٍ عن كابِرٍ! فقال: إنْ ك

ُ
لقد وَرِثت

الأقرعَ في صورتِه وهيئتِه، فقال له مِثلَ ما قال لهذا، فرَدَّ عليه مِثلَ ما ردَّ عليه 

! وأتى الأعمى في صورتِه، 
َ
 كاذِبًا فصَيَّرك اُلله إلى ما كنت

َ
نت

ُ
إنْ ك هذا، فقال: 

 اليومَ  فقا
َ
ري، فلا بلاغ

َ
عَت بي الحبالُ في سَف

َّ
ط

َ
ل: رجلٌ مِسكينٌ وابنُ سبيلٍ وتق

ري، فقال: 
َ
 بها في سَف

ُ
غ
َّ
 أتبل

ً
ك بالذي ردَّ عليك بصَرَك شاة

ُ
 بالِله ثمَّ بك، أسأل

َّ
إلا

، فواِلله لا  
َ
 ما شِئت

ْ
ذ
ُ
 أعمى فرَدَّ اُلله بصري، وفقيرًا فقد أغناني؛ فخ

ُ
نت

ُ
قد ك

فقد    أجهَدُك م، 
ُ
ليت

ُ
ابت ما 

َّ
فإن ك؛ 

َ
مال أمسِكْ  فقال:  لِله،  ه 

َ
ت
ْ
ذ
َ
أخ يءٍ 

َ
بش  اليومَ 

 على صاحِبَيك
َ
يَ اُلله عنك، وسَخِط  ((. )رواه البخاري ومسلم(!رَض ِ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, bahwa ia mendengar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya 

ada tiga orang di Bani Israil, seorang yang berpenyakit kusta, 

seorang yang botak, dan seorang yang buta. Allah ingin menguji 

mereka, maka Dia mengutus seorang malaikat kepada mereka. 

Malaikat itu datang kepada orang yang berpenyakit kusta dan 

bertanya: 'Apa yang paling kamu sukai?'" Dia berkata: "Warna yang 

baik dan kulit yang baik, karena orang-orang telah menjauhiku!" 

Dia berkata: Maka dia mengusapnya dan hilang darinya, dia diberi 

warna yang baik dan kulit yang baik, lalu dia berkata: Harta apa 

yang paling kamu sukai? Dia berkata: Unta, atau dia berkata: Sapi 

- dia ragu dalam hal itu: Sesungguhnya si berpenyakit kusta dan si 

botak salah satu dari mereka berkata: Unta, dan yang lainnya 

berkata: Sapi - maka dia diberi seekor unta betina yang sedang 

hamil, dan dia berkata: Semoga kamu diberkahi dengan unta ini, 

dan dia pergi kepada si botak dan berkata: Apa yang paling kamu 

sukai? Dia berkata: Rambut yang bagus, dan hilangkan ini dariku, 

orang-orang telah mencemoohku! Dia berkata: Maka dia 

menghapusnya dan pergi, dan diberikan rambut yang bagus, dia 

berkata: Maka harta apa yang paling kamu sukai? Dia berkata: 

Sapi, dia berkata: Maka dia memberinya seekor sapi betina yang 

sedang hamil dan berkata: Semoga kamu diberkahi dengan sapi 
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ini. Lalu dia pergi kepada si buta dan berkata: Apa yang paling 

kamu inginkan? Dia berkata: "Allah akan mengembalikan 

penglihatanku sehingga aku bisa melihat orang-orang." Dia 

berkata: "Dia mengusapnya dan Allah mengembalikan 

penglihatannya." Dia berkata: "Harta apa yang paling kamu sukai?" 

Dia berkata: "Domba," maka dia memberinya seekor domba dan 

seekor kambing, lalu keduanya beranak, dan ini beranak, sehingga 

dia memiliki lembah unta, lembah sapi, dan lembah domba. 

Kemudian dia mendatangi orang yang berpenyakit kusta dalam 

bentuk dan penampilannya, lalu dia berkata: "Seorang miskin yang 

tali perahunya putus dalam perjalananku, tidak ada tempat 

berlindung hari ini kecuali kepada Allah dan kepadamu. Aku 

meminta kepadamu dengan nama Dia yang memberimu warna 

kulit yang bagus, kulit yang bagus, dan harta, seekor unta agar aku 

bisa melanjutkan perjalananku." Dia berkata: "Hak-hak itu banyak." 

Dia berkata: "Sepertinya aku mengenalmu, bukankah kamu 

dulunya seorang yang berpenyakit kusta yang dibenci orang, 

miskin, lalu Allah memberimu?" Maka dia berkata: "Aku mewarisi 

dari nenek moyangku!" Maka dia berkata: "Jika kamu berbohong, 

semoga Allah menjadikanmu seperti yang kamu katakan!" Dan dia 

datang kepada orang yang botak dengan penampilannya, dan 

berkata kepadanya seperti yang dia katakan kepada orang ini, dan 

orang itu menjawabnya seperti yang dia jawab orang ini, lalu dia 

berkata: "Jika kamu berbohong, maka Allah akan 

mengembalikanmu kepada keadaanmu yang semula!" Dan 

datanglah orang buta itu dalam wujudnya, dan berkata: "Saya 

seorang miskin dan musafir, dan tali-tali saya putus dalam 

perjalanan saya, maka tidak ada bekal hari ini kecuali dengan Allah 

dan kemudian dengan Anda. Saya meminta kepada Anda demi Dia 

yang mengembalikan penglihatan Anda, seekor domba agar saya 

bisa menempuh perjalanan saya." Dia berkata: "Saya pernah buta, 

dan Allah mengembalikan penglihatan saya; saya pernah miskin, 

dan Allah memberi saya kekayaan. Ambillah apa yang Anda mau, 

demi Allah, saya tidak akan menolak Anda hari ini dengan sesuatu 

yang Anda ambil demi Allah." Dia berkata: "Tahanlah hartamu; 

sesungguhnya kalian telah diuji, Allah telah meridhai Anda, dan 
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murka kepada dua teman Anda!" (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 

Muslim) 

 

م قال
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ِ صل

بي  ، عن النَّ
َ
رُ ((   :عن أبي هُرَيرة

ُ
رُ اَلله مَن لا يَشك

ُ
لا يَشك

اسَ   . )رواه أبو داود وأحمد( ))النَّ

Dari Abu Hurairah, dari Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: 

"Tidak bersyukur kepada Allah orang yang tidak bersyukur kepada 

manusia." (Riwayat Abu Dawud dan Ahmad) 

 

ِ  وعن م جابِرِ بنِ عبدِ اللََّّ
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ِ صل

من أعطِيَ ))  :قال: قال رسولُ اللََّّ

يَجْزِ به
ْ
رَه، ومَن   عطاءً فوَجَد، فل

َ
يُثنِ به، فمَن أثنى به فقد شك

ْ
، فإن لم يجِدْ فل

رَه 
َ
مَه فقد كف

َ
 بو داود والترمذي( ((. )رواه أكت

Dan dari Jabir bin Abdullah berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam bersabda: "Barangsiapa diberi sesuatu dan merasa 

senang, maka hendaklah ia membalasnya. Jika tidak mampu, maka 

hendaklah ia memuji pemberinya. Barangsiapa memuji 

pemberinya, maka ia telah bersyukur. Dan barangsiapa 

menyembunyikannya, maka ia telah kufur." (Diriwayatkan oleh Abu 

Dawud dan Tirmidzi) 

 

م 
َّ
وسل عليه  اُلله  ى 

َّ
صل اِلله  لرسولِ  أهدى  ا  أعرابيًّ أنَّ   

َ
هُرَيرة أبي  عن 

 
ً
رة

ْ
عليه    بَك اُلله  ى 

َّ
صل بيَّ  النَّ ذلك  فبلغ  ها! 

َ
ط

َّ
فتسَخ راتٍ 

َ
بَك سِتَّ  منها  ضَه  فعَوَّ

ثمَّ قال م، فحَمِدَ اَلله وأثنى عليه، 
َّ
ه ))   :وسل

ُ
ضْت  فعَوَّ

ً
ناقة إليَّ  ا أهدى 

ً
لان

ُ
ف إنَّ 

ٍ أو  
رَش ي 

ُ
 مِن ق

َّ
 إلا

ً
ة  أقبَلَ هَدِيَّ

َّ
 ألا

ُ
ا! لقد همَمْت

ً
لَّ ساخِط

َ
راتٍ، فظ

َ
منها سِتَّ بَك

ٍ أو دَوس ي ٍ 
في 

َ
ق
َ
ٍ أو ث

 ((. )رواه أبو داود والترمذي( أنصاري 

https://dorar.net/history/event/322
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Dari Abu Hurairah bahwa seorang Badui memberikan hadiah 

seekor unta betina kepada Rasulullah SAW, lalu beliau 

menggantinya dengan enam ekor unta betina, tetapi Badui 

tersebut merasa tidak puas! Maka hal itu sampai kepada Nabi 

shallallahu 'alaihi wa sallam, lalu beliau memuji Allah dan bersyukur 

kepada-Nya, kemudian berkata: "Sesungguhnya si Fulan telah 

menghadiahkan kepada saya seekor unta, lalu saya menggantinya 

dengan enam ekor unta, tetapi dia tetap tidak senang!" Saya 

hampir tidak akan menerima hadiah kecuali dari orang Quraisy, 

Anshar, Thaqif, atau Daus. (Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan 

Tirmidzi) 

 

Kesimpulan 

Sikap menghargai dan tidak lupa akan kebaikan orang lain 

berdampak positif pada hubungan sosial, kesehatan mental, dan 

membentuk karakter pribadi yang lebih baik, seperti meningkatkan 

empati, mengurangi stres, menumbuhkan rasa syukur, serta 

menjauhkan dari kesombongan. Kebaikan yang berlebihan, 

sebaliknya, dapat menyebabkan hubungan yang tidak sehat atau 

dimanfaatkan oleh orang lain.  

Ada banyak dampak positif yang dapat diperoleh dari sikap 

menghargai dan tidak melupakan kebaikan orang lain, diantaranya:  

1. Meningkatkan Hubungan Sosial. Mengucapkan terima kasih 

membuat orang lain merasa dihargai dan senang 

membantu; ini menciptakan suasana yang lebih positif, dan 

membangun kepercayaan dan simpati di antara orang.  

2. Meningkatkan Kesehatan Mental. Bersyukur membantu 

mengurangi emosi negatif seperti stres dan kecemasan, 

serta menumbuhkan pola pikir yang lebih positif dan 

optimis.  

3. Mengurangi Sifat Sombong. Jika seseorang melakukan hal 

baik kepada orang lain, mereka akan menyadari bahwa 

mereka juga membutuhkan bantuan orang lain, dan bahwa 
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kesuksesannya mungkin tidak terjadi tanpa bantuan orang 

lain. Akibatnya, mereka akan menghindari sifat sombong.  

4. Menumbuhkan Perasaan Kasih Sayang dan Kegembiraan. 

Rasa syukur membuat Anda fokus pada hal-hal baik dalam 

hidup, membuat Anda merasa lebih puas dan bahagia, dan 

menumbuhkan rasa persahabatan dan empati.  

5. Menciptakan Lingkaran Kebaikan. Orang yang melakukan 

hal baik kepada orang lain dapat termotivasi untuk 

melakukan hal baik lagi, yang menghasilkan efek berantai 

yang menyebarkan kebaikan.  

Tidak dapat dipungkiri bahwa jika sikap menghargai dan senatiasa 

mengingat kebaikan orang lain jika dilakukan secara berlebihan 

juga dapat disalah gunakan orang lain dan melahirkan resiko, 

dintaranya: 

1. Resiko dimanfaatkan dan dieksploitasi pihak lain. Jika 

seseorang terlalu baik atau tidak dapat menolak 

permintaan, mereka dapat dimanfaatkan oleh orang lain 

untuk kepentingan mereka sendiri.  

2. Hubungan yang Berbahaya. Seseorang mungkin terjebak 

dalam hubungan yang tidak sehat di mana satu pihak 

mencoba mengontrol pihak lain.  

3. Mengesampingkan Diri Sendiri. Fokus terlalu besar pada 

kebaikan orang lain dapat menyebabkan seseorang 

melupakan kebutuhan dan kepentingan diri sendiri, yang 

mengakibatkan ketidakmampuan untuk menyelesaikan 

masalahnya sendiri. 
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HADITS MENGENAI SIKAP OPTIMIS  

DAN TIDAK MUDAH BERPUTUS ASA 

 

م 
َّ
وسل عليه  اُلله  ى 

َّ
اِلله صل رَسولَ   

ُ
سَمِعت قال:  عنه  اُلله  يَ  رَض ِ  

َ
هُرَيرة أبي  عن 

تِسعًا  ))   :يقولُ  عِندَه  فأمسَك  رَحمةٍ،   
َ
مِائة ها 

َ
لق

َ
خ يومَ   

َ
الرَّحمة لقَ 

َ
خ اَلله  إنَّ 

ِ الذي  
ل 
ُ
مُ الكافِرُ بك

َ
، فلو يَعل

ً
 واحِدة

ً
هم رَحمة ِ

 
ل
ُ
لقِه ك

َ
، وأرسَل في خ

ً
 رَحمة

َ
وتِسعين

ِ الذي عِن
ل 
ُ
سلمُ بك

ُ
مُ الم

َ
ةِ، ولو يَعل سْ مِنَ الجَنَّ

َ
دَ اِلله عِندَ اِلله مِنَ الرَّحمةِ لم ييأ

ارِ   ((. )رواه البخاري ومسلم(مِنَ العَذابِ لم يأمَنْ مِنَ النَّ

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Aku mendengar 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Sesungguhnya 

Allah menciptakan rahmat pada hari Dia menciptakannya seratus 

rahmat, lalu Dia menahan sembilan puluh sembilan rahmat di sisi-

Nya dan mengirimkan satu rahmat kepada seluruh makhluk-Nya. 

Seandainya orang kafir mengetahui semua rahmat yang ada di sisi 

Allah, dia tidak akan putus asa dari surga. Dan seandainya orang 

Muslim mengetahui semua azab yang ada di sisi Allah, dia tidak 

akan merasa aman dari neraka." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan 

Muslim) 

 

 
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
يَ اُلله عنه قال: قال رَسولُ اِلله صل  رَض ِ

َ
لو  ))   م:عن أبي هُرَيرة

تِه أحَدٌ، ولو يَعلمُ الكافِرُ ما   مِعَ بجَنَّ
َ
ؤمِنُ ما عِندَ اِلله مِنَ العُقوبةِ ما ط

ُ
مُ الم

َ
يعل

تِه أحَدٌ 
َّ
 مِن جَن

َ
نِط

َ
 اِلله مِنَ الرَّحمةِ ما ق

َ
 ((. )رواه مسلم( عِند

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu berkata: Rasulullah 

shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: "Seandainya seorang 

mukmin mengetahui apa yang ada di sisi Allah berupa hukuman, 

niscaya tidak ada seorang pun yang berambisi terhadap surga-Nya. 

Dan seandainya seorang kafir mengetahui apa yang ada di sisi 
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Allah berupa rahmat, niscaya tidak ada seorang pun yang putus 

asa terhadap surga-Nya." (Diriwayatkan oleh Muslim) 

 

قال عنه  اُلله  يَ  رَض ِ  ))   :عن جريرٍ 
ُ
مُنذ م 

َّ
وسل عليه  اُلله  ى 

َّ
بيُّ صل النَّ حجَبَني  ما 

يلِ، 
َ
 على الخ

ُ
ي لا أثبُت ِ

 
 إليه أن

ُ
وت

َ
مَ في وَجهي، ولقد شك  تبسَّ

َّ
، ولا رآني إلا

ُ
مْت

َ
أسل

ا مَهْدِيًّ هاديًا  ه 
ْ
واجعَل ه 

ْ
ت ِ
ب 
َ
ث هُمَّ 

َّ
الل وقال:  صَدري،  في  بيَدِه  )رواه  فضَرَب   .))

 البخاري ومسلم( 

Dari Jarir radhiyallahu 'anhu berkata: "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wa sallam tidak pernah menghalangiku sejak aku masuk Islam, dan 

tidak pernah melihatku kecuali tersenyum padaku. Aku pernah 

mengeluh kepadanya bahwa aku tidak bisa bertahan di atas kuda, 

lalu beliau memukul dadaku dengan tangannya dan berkata: 'Ya 

Allah, teguhkanlah dia dan jadikanlah dia orang yang memberi 

petunjuk dan yang diberi petunjuk.'" (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari 

dan Muslim) 

 

م أنسِ بنِ مالِكٍ  عن
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
  ))   :، قال: قال رسولُ اِلله صل

َ
 ذات

ُ
رأيت

ابنِ   بِ 
َ
رُط بٍ من 

َ
برُط تِينا 

ُ
فأ بنِ رافعٍ،   

َ
عُقبة في دارِ  ا 

َّ
ائِمُ كأن النَّ ليلةٍ فيما يرى 

نا قد طا
َ
 في الآخِرةِ، وأنَّ دين

َ
نيا والعاقبة  لنا في الدُّ

َ
ِفعة

 الر 
ُ
لت ((. بطابٍ، فأوَّ

 )رواه مسلم( 

Dari Anas bin Malik, dia berkata: Rasulullah shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: "Aku melihat pada suatu malam dalam mimpi 

seolah-olah kami berada di rumah Uqbah bin Rafi', lalu kami 

dihidangkan kurma dari kurma Ibn Tabb. Aku menafsirkan bahwa 

ini adalah kemuliaan bagi kami di dunia dan kesudahan yang baik 

di akhirat, dan bahwa agama kami telah baik." (Diriwayatkan oleh 

Muslim) 

 

https://dorar.net/history/event/374
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شِهابٍ  عن ثنيابنِ  حَدَّ بَيرِ  ،  الزُّ بنُ   
ُ
  أنَّ  عُروة

َ
عليه  عائشة اُلله  ى 

َّ
صل  ِ

بي  النَّ زوجَ 

م
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ها قالت لرَسولِ اِلله صل ه أنَّ

ْ
ت
َ
ث م حدَّ

َّ
يا رسولَ اِلله، هل  ))  :وسل

دَّ  
َ
ش

َ
 أ
َ
ومِكِ، وكان

َ
 مِن ق

ُ
قِيت

َ
دْ ل

َ
حُدٍ؟ فقال: لق

ُ
دَّ من يومِ أ

َ
أتى عليكَ يومٌ كان أش

لٍ، 
َ

لا
ُ
ي على ابنِ عبدِ يَالِيلَ بنِ عبدِ ك س ِ

ْ
ف
َ
 ن
ُ
 عَرَضْت

ْ
بَةِ؛ إذ

َ
 منهم يَومَ العَق

ُ
قِيت

َ
ما ل

 وأنا مَهمومٌ 
ُ
ت

ْ
ق
َ
ل
َ
، فانط

ُ
رنِ فلم يُجِبْني إلى ما أرَدْت

َ
 بق

َّ
فِقْ إلا

َ
 على وَجْهي، فلم أسْت

 فإذا فيها جِبْريلُ، 
ُ
رْت

َ
ظ
َ
تنِي، فن

َّ
ل
َ
 رَأس ي فإذا أنا بسَحابةٍ قد أظ

ُ
عْت

َ
عَالِبِ، فرَف

َّ
الث

وا عليك، وقد  ومِك لك، وما ردُّ
َ
ولَ ق

َ
فناداني، فقال: إنَّ اَلله عزَّ وجَلَّ قد سمِعَ ق

ب أمُرَه 
َ
لت الجِبالِ  كَ 

َ
مل إليك  الجِبالِ  بَعَث  كُ 

َ
مَل فناداني  قال:  فيهم،   

َ
شِئت ما 

كُ  
َ
مَل وأنا  لك،  ومِك 

َ
ق ولَ 

َ
ق سمِعَ  قد  اَلله  إنَّ  دُ،  محمَّ يا  قال:  ثمَّ   ، يَّ

َ
عَل م 

َّ
وسَل

طبِقَ 
ُ
 أن أ

َ
، إنْ شِئت

َ
أمُرَني بأمْرِك، فما شِئت

َ
ك إليكَ لت ني ربُّ

َ
الجِبالِ وقد بعث

بَينِ، فقال له رسولُ اِلله ص
َ
م: بل أرجو أن يُخرجَِ عليهم الأخش

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ل

شيئًا به  يُشرِكُ  لا  وَحدَه  اَلله  يعبُدُ  من  أصلابِهم  من  البخاري  اُلله  )رواه   .))

 ومسلم(

Dari Ibn Shihab, Urwah bin al-Zubair menceritakan bahwa Aisyah, 

istri Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, menceritakan kepadanya 

bahwa dia berkata kepada Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam: 

“Wahai Rasulullah, apakah pernah ada hari yang lebih berat 

bagimu daripada hari Uhud? Maka dia berkata: "Aku telah 

menghadapi orang-orang dari kaummu, dan yang paling berat aku 

hadapi dari mereka adalah pada hari Aqabah; ketika aku 

menawarkan diriku kepada Ibn Abd Yalil bin Abd Kulal, tetapi dia 

tidak menjawabku sesuai yang aku inginkan. Maka aku pergi 

dengan hati yang berat, tidak sadar kecuali di Qarn al-Thalab, lalu 

aku mengangkat kepalaku dan melihat ada awan yang 

menaungiku. Ketika aku melihatnya, ternyata di dalamnya ada 

Jibril, lalu dia memanggilku." Maka dia berkata: Sesungguhnya 

Allah Azza wa Jalla telah mendengar perkataan kaummu 

https://dorar.net/history/event/447
https://dorar.net/history/event/379
https://dorar.net/history/event/282
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kepadamu, dan mereka tidak membalasmu, dan Dia telah 

mengutus Malaikat Gunung kepadamu untuk memerintahkannya 

sesuai keinginanmu terhadap mereka. Dia berkata: Maka Malaikat 

Gunung memanggilku dan memberi salam kepadaku. Kemudian 

dia berkata: "Wahai Muhammad, sesungguhnya Allah telah 

mendengar perkataan kaummu kepadamu, dan aku adalah 

Malaikat Gunung yang diutus oleh Tuhanmu kepadamu untuk 

memerintahku dengan perintahmu, maka terserah padamu, jika 

kamu ingin aku menimpakan dua gunung ini kepada mereka." 

Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepadanya: 

"Tidak, aku berharap Allah akan mengeluarkan dari keturunan 

mereka orang-orang yang menyembah Allah semata dan tidak 

menyekutukan-Nya dengan sesuatu pun." (Diriwayatkan oleh Al-

Bukhari dan Muslim) 

 

، قال ِ
 
ابِ بنِ الأرَت بَّ

َ
م وهُو ))   :عن خ

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ونا إلى رَسولِ اِلله صل

َ
ك

َ
ش

دْعو اَلله لنا؟ قال: 
َ
 ت

َ
صِرُ لنا؟ ألا

ْ
ن
َ
سْت

َ
 ت

َ
لنا له: ألا

ُ
عْبةِ، ق

َ
ِ الك

 له في ظِل 
ً
دٌ بُردَة ِ

مُتوس 

بالِمنشارِ  فيُجاءُ  فيه،  فيُجعَلُ  الأرْضِ،  في  له  رُ 
َ
يُحف كم 

َ
قبل فيمَنْ  الرَّجلُ  كان 

 بأمشاطِ  فيُوضَعُ على رأسِ 
ُ
ط

َ
ه ذلك عن دِينِه، ويُمش ينِ، وما يصُدُّ

َ
قُّ باثنت

َ
هِ فيُش

واِلله   دِينِه،  عن  ذلك  ه  يصُدُّ وما  عَصَبٍ،  أو  مٍ 
ْ
عظ مِن  حمِه 

َ
ل  

َ
دُون ما  الحَديدِ 

  
َّ

 إلا
ُ
، لا يَخاف

َ
عاءَ إلى حَضْرَمَوت

ْ
اكبُ مِن صَن ى يَسيرَ الرَّ نَّ هذا الأمرَ، حتَّ يُتِمَّ

َ
ل

ئ ِ
 
 اَلله أو الذ

َ
ستعجِلون

َ
كم ت مِه، ولكنَّ

َ
ن
َ
 ((. )رواه البخاري(بَ على غ

Dari Khabab bin Al-Arat, dia berkata: "Kami mengeluh kepada 

Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sementara beliau bersandar 

pada selendangnya di bawah naungan Ka'bah, kami berkata 

kepadanya: 'Tidakkah engkau meminta pertolongan untuk kami?'" 

Tidakkah engkau berdoa kepada Allah untuk kami? Dia berkata: 

"Ada seorang pria di antara kalian yang dikubur di dalam tanah, 

kemudian dia diletakkan di dalamnya, lalu datanglah gergaji yang 

diletakkan di kepalanya dan dibelah menjadi dua, tetapi itu tidak 
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membuatnya berpaling dari agamanya. Dia disisir dengan sisir besi 

hingga dagingnya terpisah dari tulang atau uratnya, tetapi itu tidak 

membuatnya berpaling dari agamanya. Demi Allah, perkara ini 

pasti akan disempurnakan, hingga penunggang dari Sana'a menuju 

Hadramaut tidak takut kecuali kepada Allah atau serigala terhadap 

dombanya. Namun, kalian terlalu terburu-buru." (Diriwayatkan oleh 

Al-Bukhari) 

 

يَ اُلله عنه، قال  رَض ِ
َ
وس يُّ وأصحابُه  ))   :عن أبي هُرَيرة يلُ بنُ عَمرٍو الدَّ

َ
ف
ُ
دِم ط

َ
ق

بَت،  
َ
م، فقالوا: يا رسولَ اِلله، إنَّ دَوسًا عَصَت وأ

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ِ صل

بي  على النَّ

تِ بهم
ْ
هُمَّ اهْدِ دَوسًا وَأ

َّ
ت دَوسٌ! قال: الل

َ
ك
َ
((. )رواه  فادْعُ اَلله عليها، فقيل: هل

 البخاري ومسلم( 

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, dia berkata: "Tufail bin Amru 

ad-Dausi dan para sahabatnya datang kepada Nabi shallallahu 

'alaihi wa sallam, lalu mereka berkata: 'Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya Daus telah mendurhakai dan menolak, maka 

doakanlah kebinasaan bagi mereka.' Maka dikatakan: 'Daus telah 

binasa!'" Dia berkata: "Ya Allah, berilah petunjuk kepada Daus dan 

datangkanlah mereka." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 

 

Kesimpulan 

Sikap menghargai dan tidak lupa akan kebaikan orang lain 

berdampak positif pada hubungan sosial, kesehatan mental, dan 

membentuk karakter pribadi yang lebih baik, seperti meningkatkan 

empati, mengurangi stres, menumbuhkan rasa syukur, serta 

menjauhkan dari kesombongan. Kebaikan yang berlebihan, 

sebaliknya, dapat menyebabkan hubungan yang tidak sehat atau 

dimanfaatkan oleh orang lain.  

Berikut beberapa dampak positif sikap optimis dan tidak 

mudah putus asa, yaitu:  
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1. Meningkatkan Hubungan Sosial. Mengucapkan terima kasih 

membuat orang lain merasa dihargai dan senang 

membantu; ini menciptakan suasana yang lebih positif, dan 

membangun kepercayaan dan simpati di antara orang.  

2. Meningkatkan Kesehatan Mental. Bersyukur membantu 

mengurangi emosi negatif seperti stres dan kecemasan, 

serta menumbuhkan pola pikir yang lebih positif dan 

optimis.  

3. Mengurangi Sifat Sombong. Jika seseorang melakukan hal 

baik kepada orang lain, mereka akan menyadari bahwa 

mereka juga membutuhkan bantuan orang lain, dan bahwa 

kesuksesannya mungkin tidak terjadi tanpa bantuan orang 

lain. Akibatnya, mereka akan menghindari sifat sombong.  

4. Menumbuhkan Perasaan Kasih Sayang dan Kegembiraan. 

Rasa syukur membuat Anda fokus pada hal-hal baik dalam 

hidup, membuat Anda merasa lebih puas dan bahagia, dan 

menumbuhkan rasa persahabatan dan empati. 

5. Menciptakan Lingkaran Kebaikan. Orang yang melakukan 

hal baik kepada orang lain dapat termotivasi untuk 

melakukan hal baik lagi, yang menghasilkan efek berantai 

yang menyebarkan kebaikan.  

Namun, tidak dapat dipungkiri bahwa bersikap optimis jika 

diterapkan secara berlebihan berpotensi melahirkan dampak 

negative, diantaranya:  

1. Penggunaan Risiko. Jika seseorang terlalu baik atau tidak 

dapat menolak permintaan, mereka dapat dimanfaatkan 

oleh orang lain untuk kepentingan mereka sendiri.  

2. Hubungan yang Berbahaya. Seseorang mungkin terjebak 

dalam hubungan yang tidak sehat di mana satu pihak 

mencoba mengontrol pihak lain. 

3. Mengesampingkan Diri Sendiri. Fokus terlalu besar pada 

kebaikan orang lain dapat menyebabkan seseorang 

melupakan kebutuhan dan kepentingan diri sendiri, yang 

mengakibatkan ketidakmampuan untuk menyelesaikan 

masalahnya sendiri. 
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HADITS MENGENAI LARANGAN  

BERSIKAP KASAR DAN KERAS KEPALA 

 

م بيَدِه نحوَ اليمَنِ، وقال
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
بيُّ صل   :عن أبي مَسعودٍ قال: وأشارَ النَّ

ينِ -   الإيمانُ هاهُنا))
َ
ت ادينَ   -مَرَّ دَّ

َ
لوبِ في الف

ُ
 الق

َ
ظ

َ
 وغِل

َ
سوة

َ
 -   ألا وإنَّ الق

ُ
حَيث

يطانِ 
َّ
رنا الش

َ
عُ ق

ُ
 ومُضَرَ  -يطل

َ
 ((. )رواه البخاري ومسلم(رَبيعة

Dari Abu Mas'ud, dia berkata: Dan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam 

menunjuk dengan tangannya ke arah Yaman, dan berkata: "Iman 

itu ada di sini - dua kali - ketahuilah bahwa kekerasan hati dan 

kebodohan hati ada di kalangan penduduk Fadak - di mana tanduk 

setan muncul - yaitu Rabi'ah dan Mudar." (Diriwayatkan oleh Al-

Bukhari dan Muslim) 

 

عنه، اُلله  رَض يَ   
َ
هُرَيرة أبي  م:   ))عن 

َّ
وسل عليه  اُلله  ى 

َّ
صل  ِ

بي  للنَّ قال   
ً

رَجُلا أنَّ 

غضَبْ 
َ
دَ مِرارًا، قال: لا ت غضَبْ، فرَدَّ

َ
 . )رواه البخاري((( أوصِني، قال: لا ت

Dari Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu, “seorang pria berkata 

kepada Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam: Berilah aku nasihat, 

beliau berkata: Jangan marah, pria itu mengulanginya beberapa 

kali, beliau berkata: Jangan marah.” (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari). 

 

م يقولُ 
َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
بيَّ صل ه سمع النَّ

َّ
ُ عنه أن يَ اللََّّ  بنِ وَهبٍ رَض ِ

َ
   :عن حارثة

لُّ ضعيفٍ  ))
ُ
م: ك

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ةِ؟ قالوا: بلى. قال صل خبِرُكم بأهلِ الجنَّ

ُ
ألا أ

ارِ؟ قالوا: بلى.   ه. ثمَّ قال: ألا أخبِرُكم بأهلِ النَّ ِ لأبرَّ
فٍ، لو أقسَمَ على اللََّّ متضَعَّ

اظٍ مُستكبِرٍ  لٍ جوَّ
ُ
لُّ عُت

ُ
 ((. )رواه البخاري ومسلم(قال: ك



 119 HADITS HADITS ENTREPRENEURSHIP 

Dari Haritsah bin Wahb radhiyallahu 'anhu bahwa dia mendengar 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: "Maukah aku 

memberitahukan kalian tentang penghuni surga?" Mereka 

menjawab: Ya. Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 

"Setiap orang lemah yang dianggap remeh, jika ia bersumpah atas 

nama Allah, pasti Allah akan menepatinya." Kemudian dia berkata: 

"Maukah aku memberitahukan kalian tentang penghuni neraka?" 

Mereka menjawab: Ya. Dia berkata: "Setiap orang yang kasar, 

keras, dan sombong." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 

 

 بنِ صُردٍ قال
َ
م،  ))   :عن سُليمان

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
ِ صل

بي  بَّ رَجُلانِ عِندَ النَّ
َ
است

ونحن عِندَه جُلوسٌ، وأحَدُهما يسُبُّ صاحِبَه مُغضَبًا قد احمَرَّ وجهُه، فقال 

يجِدُ، لو   ما  هَب عنه 
َ
 لو قالها لذ

ً
لِمة

َ
ك مُ 

َ
ي لأعل ِ

 
إن م: 

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
بيُّ صل النَّ

يطانِ 
َّ
 بالِله مِن الش

ُ
بيُّ  قال: أعوذ سمَعُ ما يقولُ النَّ

َ
 الرَّجيمِ. فقالوا للرَّجُلِ: ألا ت

 بمَجنونٍ 
ُ
ي لست ِ

 
م؟ قال: إن

َّ
ى اُلله عليه وسل

َّ
 ((. )رواه البخاري ومسلم( صل

Dari Sulaiman bin Surad, dia berkata: "Dua orang bertengkar di 

hadapan Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam, dan kami sedang duduk 

di hadapannya. Salah satu dari mereka memaki temannya dengan 

marah hingga wajahnya memerah. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa 

sallam bersabda: 'Aku tahu satu kalimat yang jika dia 

mengucapkannya, maka hilanglah apa yang dia rasakan, yaitu: 

A'udzu billahi minasy-syaithanir-rajim.'" Maka mereka berkata 

kepada pria itu: "Tidakkah kamu mendengar apa yang dikatakan 

Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam?" Dia berkata: "Aku bukan orang 

gila." (Diriwayatkan oleh Al-Bukhari dan Muslim) 

 

Kesimpulan 

Dalam Islam, akibat ucapan kasar dalam bisnis adalah 

kerusakan hubungan, pembentukan citra negatif, dan 

kemungkinan dimurkai Allah karena hal itu dibenci dan dilarang.  
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Sifat keras kepala akan merusak hubungan spiritual dan 

sosial karena menyebabkan kehilangan keikhlasan dan keadilan 

serta mengurangi kemampuan beramal tulus karena fokus pada 

mengalahkan orang lain daripada melakukan kebaikan itu sendiri.  

Ada banyak dampak buruk dari ucapan kasar pada 

keharmonisan bisnis, diantaranya:  

1. Ucapan kasar dapat menyakiti orang lain dan memicu 

konflik, merusak hubungan rekan bisnis, karyawan, atau 

pelanggan.  

2. Menjadi citra negatif. Seseorang yang sering berkata kasar 

akan memiliki citra negatif di mata rekan kerjanya karena 

menunjukkan ketidakmampuan untuk mengelola emosi dan 

menghadapi lingkungannya dengan baik.  

3. Kehilangan Kepercayaan. Pelanggan atau mitra bisnis 

mungkin merasa tidak dihargai dan disakiti oleh ucapan 

yang tidak pantas.  

4. Murkanya Allah. Agama Islam sangat melarang berbicara 

kasar dan kotor, bahkan Rasulullah SAW tidak menganggap 

seseorang yang berbicara demikian sebagai mukmin yang 

sempurna.  

Sifat keras kepala juga mempengaruhi aktivitas bisnis 

secara negatif. Diantara bentuknya: 

1. Kehilangan Keikhlasan dalam Bisnis. Sifat keras kepala, 

terutama jika dikombinasikan dengan permusuhan, 

membuat seseorang hanya ingin mengalahkan orang lain, 

yang menyebabkan mereka kehilangan keikhlasan dalam 

berbuat baik demi Allah.  

2. Ketidakadilan. Orang yang keras kepala cenderung 

memihak pendapat sendiri atau kelompoknya, yang 

menghalangi mereka untuk bersikap adil saat membuat 

keputusan dan berurusan dengan bisnis.  

3. Rusaknya Hubungan Spiritual. Permusuhan yang berasal 

dari sifat keras kepala juga merusak hubungan spiritual 
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seseorang dengan Allah karena tujuan akhirnya adalah 

mengungguli lawan daripada mencapai kebaikan murni.  

4. Tidak Mampu Beramal Tulus. Mereka yang berpegang pada 

pendapat mereka sendiri tidak akan memiliki taufik dari 

Allah untuk beramal dengan tulus dan murni. Ini karena 

fokus mereka adalah pada "mengungguli" daripada 

"kebaikan" itu sendiri. 
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